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IMPLEMENTASI
METODE CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL)
PADA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST
SISWA KELAS X-A MAN 3 BANYUMAS

Nindy Aprilliani
214110402046

ABSTRAK

Pendidikan adalah pedoman bagi setiap perkembangan manusia. Permasalahan
utama adalah memilih arah dan tujuan tertentu. Pada pendidikan diperlukan suatu
pendekatan seperti pembaharuan kurikulum, kualitas pembelajaran serta evektivitas
metode pembelajaran yang digunakan. Kegiatan belajar mengajar dikelas perlu
dilakukan dengan sebaik-baiknya agar tujuan pendidikan dapat tercapai. Melihat
rendahnya minat peserta didik dalam mempelajari Al-Qur’an Hadist, diperlukan
adanya metode pembelajaran yang menarik dan menyenangkan. Salah satunya
dengan metode pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode Contextual Teaching
and Learning (CTL) dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist siswa kelas X MAN 3
Banyumas. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
melalui observasi, wawancara serta dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data serta penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) menggunakan langkah-langkah pembelajaran yang terdapat dalam
5 (lima) komponen pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
relavan diantaranya konstruktivisme, modelling (permodelan),inquiry (menemukan
sendiri), questioning (bertanya), learning community (masyarakat belajar).
Aktifitas pembelajaran Al-Qur’an Hadist dalam penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) diantaranya peserta didik mengembangkan
pengetahuan baru yang telah dimiliki, mendalami materi pada buku Al-Qur’an
Hadist, keterlibatan peserta didik dalam kegiatan diskusi dan tanya jawab,
membentuk kelompok belajar, membuat sketsa atau model untuk kebutuhan
pembelajaran, melakukan refleksi pembelajaran serta guru melakukan evaluasi
yang bersifat objektif kepada peserta didik.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Contextual Teaching and Learning (CTL),
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits.



IMPLEMENTATION OF
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) METHOD
IN LEARNING AL-QUR’AN HADITH
STUDENTS CLASS X-A MAN 3 BANYUMAS

Nindy Aprilliani
214110402046

ABSTRACT

Education is a guideline for every human development. The main problem is
choosing a spesific direction and goal. In education, an approach is needed
including curriculum renewal, quality of learning an the effectiveness of the
learning methods used. Teaching and learning activities in the classroom need to
be carried out as well as possible so that educational goals can be achieved. Seeing
the low interest of students in studying the Qur’an and Hadith, an interesting and
enjoyable learning method is needed. One of them is the Contextual Teaching and
Learning (CTL) learning method. The study aims to describe the implementation of
the Contextual Teaching and Learning (CTL) method in learning the Al-Qur’an
Hadith of class X students of MAN 3 Banyumas. The research method used is field
research with a qualitative descriptive approach. Data collected in this study
through observation, interviews and documentation. Data analysis was carried out
with the steps of data collection, data reduction and drawing conclusions. The
result of the study showed that the implementation of the Contexual Teaching and
Learning (CTL) method uses learning steps contained in the 5 (five) relavant
Contexual Teaching and Learning (CTL) learning components. Including
constructivism, modelling, inquiry (finding for yourself), questioning, learning
community. Al-Qur'an Hadith learning activities in the application of the
Contextual Teaching and Learning (CTL) method include students developing new
knowledge that they already have, studying the material in the Al-Qur'an Hadith
book, student involvement in discussion and question and answer activities, forming
study groups, making sketches or models for learning needs, conducting learning
reflections and teachers conducting objective evaluations of students.

Keywords : Learning Methods, Contextual Teaching and Learning (CTL), Al-
Qur’an Hadith Learning.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi pedoman pada setiap perkembangan manusia
kearah tujuan tertentu. Oleh sebab itu, permasalahan utama dalam pendidikan
adalah memilih arah dan tujuan yang ingin dicapai. Metode yang akan
ditempuh untuk mencapai suatu tujuan dalam pendidikan itu sangat diperlukan.
Untuk mencapai tujuan pendidikan, dibutuhkan beberapa pendekatan, yaitu
memperbarui kurikulum, meningkatkan kualitas proses pembelajaran, dan
menerapkan metode pembelajaran yang efektif. Ketiga hal tersebut harus
diperhatikan. Untuk meningkatkan hasil pendidikan, proses pembelajaran juga
harus ditingkatkan. Karena proses pembelajaran merupakan kunci utama dalam
sebuah pendidikan.t

Pendidikan berfungsi sebagai sarana untuk mencerdaskan anak-anak di
negara ini untuk menjadi individu yang unggul, proses ini dilakukan melalui
pembelajaran yang aktif dengan suasana belajar mengajar yang mendukung.
Pendidikan berperan sebagai media pengembangan bakat dan minat peserta
didik, sehingga mereka memiliki kepribadian, kecerdasan, moral, dan
pemahaman agama yang baik, serta pengetahuan yang dibutuhkan bagi
kepentingan diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.? Pendidikan dengan
kualitas tinggi akan berdampak positif pada peningkatan di berbagai bidang.
Jadi, pendidikan harus dikelola secara kuantitas dan kualitas. Model
pembelajaran adalah strategi atau rencana yang digunakan yakni suatu pola
atau rencana yang diperlukan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran dan
kegiatan peserta didik, dan dapat dijadikan sebagai garis besar bagaimana guru

1 Ajat Rukajat. 2019. “Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Untuk
Meningkatkan Mutu Hasil Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan: Pionir, Vol 8, No. 21, him. 86.

2 Muhammad Rofig & Elga Yunia. 2021. “Pengaruh Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist”, Tarbawy: Jurnal
Pendidikan Islam, Vol. 9, No. 1. him. 38.



akan mengajar di kelas.® Pilihan strategi pembelajaran harus diselaraskan
dengan arah pembelajaran yang akan diituju. Hal ini harus disesuaikan dengan
jenis materi, demografi peserta didik, situasi dan lingkungan pembelajaran
akan dilaksanakan. Guru bisa menggunakan berbagai pendekatan dalam
pembelajaran, tetapi beberapa dari pendekatan tersebut tidak sesuai untuk
mencapai arah pembelajaran yang ingin dituju. Dalam memilih strategi
pembelajaran ini, guru harus kreatif. Pembelajaran kontekstual (CTL atau
Contextual Teaching and Learning) merupakan metode pembelajaran relatif
baru di Indonesia yang bertujuan agar peserta didik dapat memahami materi
pelajaran secara mendalam melalui keterkaitannya dengan konteks kehidupan
nyata, baik itu konteks pribadi, sosial, maupun kultural.*

Pendidikan = Al-Qur'an Hadits merupakan bagian integral dari
pendidikan agama Islam yang bertujuan memberikan pengetahuan, bimbingan,
dan pengembangan kepada siswa agar mereka memahami, meyakini, dan
menghayati ajaran Islam serta mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sebagai mata pelajaran utama yang mempertajam pemahaman
keislaman, Al-Qur'an Hadits menjadi kaidah, dasar, dan pedoman perilaku;
oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur'an Hadits di madrasah sangat penting
untuk membimbing generasi muda agar tidak menyimpang dari ajaran Islam.®
Pendidikan agama Islam terdiri atas lima unsur penting, yaitu Al-Qur'an dan
Hadits, Akidah dan Akhlak, Figih, Bahasa Arab, serta Tarikh/Sejarah. Kelima
komponen ini bersumber dan berpedoman pada Al-Qur'an dan Hadits sebagai

rujukan utama; sehingga, peserta didik wajib memahami isi kandungan Al-

8 Asih Fitria Ainin Khasanah, Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) Dalam Meningkatkan Prestasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadist Kelas 7 MTs Darussalam Kedunggalar Ngawi, (Skripsi) : 2.

4 Kismatun, Contextual Teaching and Learning Dalam Pendidikan Agama Islam,
TEACHER : Jurnal Inovasi Karya limiah Guru, Vol. 1 No. 2 (2021), him. 124.

5 Nika Maroya Putri, Pengaruh Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist Peserta Didik kelas VI MTs Miftahul Jannah
Bandar Lampung, (Skripsi) : 4.



Qur'an dan Hadits dan mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.®
Pendidikan Al-Qur'an Hadits bertujuan untuk membimbing peserta didik agar
mengamalkan nilai-nilai penting agama dan akhlak mulia, meningkatkan
pemahaman keagamaan mereka, serta membentuk karakter yang menjadikan
Al-Qur'an dan Hadits sebagai panduan hidup. Salah satu visi misi dari MAN 3
Banyumas sendiri adalah meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal
Al-Qur’an melalui kegiatan yang terencana. Maksudnya peserta didik dapat
menguasai bacaan Al-Qur’an termasuk cara membaca dan menghafal.
Membaca dengan baik dan benar sesuai tajwid dan makharijul hurufnya,
hukum tajwid, sifat hurufnya dan lain sebagainya. Hal ini dapat dipelajari
dalam materi pelajaran Al-Qur’an Hadist dimana peserta didik diajarkan cara
membaca dan menghafal ayat-ayat dalam Al-Qur’an.

Madrasah Aliyah merupakan jenjang pendidikan menengah atas yang
menampung siswa berusia antara lima belas hingga delapan belas tahun, masa
remaja yang rawan akan berbagai tantangan. Posisi remaja di persimpangan
antara masa kanak-kanak dan dewasa membuat mereka rentan terhadap
penyimpangan perilaku yang berujung pada masalah. Karenanya, penguatan
nilai-nilai agama sangat penting untuk membentuk sikap dan akhlak siswa agar
sesuai dengan pedoman Madrasah Aliyah. Sayangnya, pembelajaran karakter
yang ada belum mampu menghubungkan materi pelajaran dengan realitas
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa kesulitan mengaplikasikan pengetahuan
mereka dalam konteks nyata. ’ Pemilihan model pembelajaran harus
disesuaikan dengan karakteristik beragam peserta didik, sebab setiap siswa
memiliki gaya belajar unik yang menunjang pemahaman dan penyerapan

materi pembelajaran yang bermakna. Contextual Teaching and Learning

®Azmil Mukhibbatul. 2022. “Implementasi Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Prestasi
Belajar Siswa Kelas IX MTs Al-Fatah Mojosari”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, Vol. 4,
Nomor 2. 35-36.

"Neli Mu’minatin & Zarkasi. 2023.“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Android
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an dan hadist Madrasah Aliyah”, AL-QALAM: Jurnal Kajian Islam &
Pendidikan, Vol. 15, No. 1. him. 68.



(CTL) merupakan salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat
dipertimbangkan oleh guru.

Penerapan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata
pelajaran Al-Quran Hadits di MAN 3 Banyumas diantaranya guru
memberikan materi Al-Qur’an Hadist dengan cara menghubungkan materi
pelajaran dengan konteks kehidupan nyata, mendorong peserta didik untuk
berinteraksi. Dalam hal ini guru menggunakan media interaktif seperti fokus
untuk menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an. Materi yang diajarkan adalah
fungsi hadist terhadap Al-Qur’an. Guru mengaitkan materi pelajaran mengenai
zakat dengan situasi sosial di lingkungan sekitar, seperti kondisi ekonomi
masyarakat. Pembelajaran dengan metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) ini bertujuan agar siswa mampu menghubungkan materi pelajaran
dengan realitas kehidupan mereka sehari-hari, sebab pembelajaran yang efektif
haruslah dilakukan dengan contoh-contoh nyata dan relevan dengan kehidupan
siswa agar pemahaman materi yang disampaikan guru menjadi lebih mudah
dan berkesan karena didapat melalui pengalaman langsung.®

Dari hasil observasi dan wawancara tersebut penulis telah mengetahui
bahwa di MAN 3 Banyumas menerapkan metode CTL dalam pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Dengan adanya penerapan
metode tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut terkait
bagaimana “Implementasi Metode CTL pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist
Siswa Kelas X MAN 3 Banyumas”.

Definisi Konseptual

Untuk memudahkan kita dalam memahami penelitian yang berjudul
“Implementasi Metode CTL Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas
X-A MAN 3 Banyumas”, peneliti perlu menjelaskan beberapa pengertian dari

judul penelitian ini, diantaranya:

8 Kiki Melita Andriani dkk. 2022. “Strategi Pembelajaran Daring Berbasis Contextual

Teaching and Learning Pada Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 6.

972.



1. Implementasi

Implementasi diartikan lebih dari sekedar tindakan.Yakni tindakan
yang direncanakan serta dilakukan untuk memperoleh arah tujuan yang
telah ditentukan.® Implementasi merupakan proses memacu individu untuk
mengerjakan tugas atau aktivitas yang telah dirancang sebelumnya,
dilaksanakan melalui prosedur spesifik, serta melibatkan penumbuhan
motivasi dan dorongan internal agar individu tersebut dapat menyelesaikan
tugas atau usaha yang diberikan sesuai rencana dan mekanisme yang telah
ditetapkan. Dengan demikian, implementasi dapat dipahami sebagai
pelaksanaan kegiatan yang terencana, memerlukan keterampilan khusus,
bimbingan, dan motivasi untuk mencapai keberhasilannya.°

2. Metode Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses transfer ilmu antar guru dengan
peserta didik yang menyebabkan perubahan pada diri peserta didiik dari
belum terpelajar menjadi terpelajar dan mereka memperoleh pengetahuan
baru dari cara mereka belajar. Ini mengubah cara mereka berpikir, moral,
spiritual serta intelektual peserta didik. Metode pembelajaran dapat
didefinisikan sebagai pendekatan, model atau kelompok kegiatan belajar
yang diterapkan pendidik kepada peserta didik.!*

Metode pembelajaran mengacu pada suatu cara yang akan digunakan
oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang diharapkan.
Hal ini mengandung konsekuensi bahwa metode memegang peran sangat
penting dalam proses pembelajaran sehingga guru dapat mengelola kelas
yang efektif dan interaktif serta tidak membosankan. Jadi metode

pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk

° Ali Miftakhu Rosyad. 2019. “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
Pembelajaran di Lingkungan Sekolah”, Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, Vol. 5,
No. 02. him. 174.

10 Mulyasa, H.E. (2023). Implementasi kurikulum merdeka. Bumi Aksara.

1 Nur Ahyat. 2017. “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, EDUSIANA:
Jurnal Manajemen dan Pendidikan Agama Islam, Vol. 4, No. 1. him. 30.



mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam
pembelajaran, metode dipakai sebagai cara menyampaikan materi dan
mengelola kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.?

Kegiatan belajar yang efektif dapat dicapai dengan bantuan metode
pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran konseptual dan berbagai
metode pembelajaran digunakan atau diterapkan pada pembelajaran.
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai metode yang dipakai untuk
menerapkan rancangan pembelajaran yang ditata dalam bentuk kegiatan
yang nyata dan sesuai untuk mencapai arah dan tujuuan dalam
pembelajaran. Beberapa strategi pembelajaran yang dapat diterapkan,
antara lain: ceramah, demonstrasi, diskusi, simulasi, praktik laboratorium,
pengalaman lapangan langsung, curah pendapat (brainstorming), debat,

simposium, dan berbagai metode lainnya.

3. Metode CTL
Konsep belajar mengajar yang dikenal sebagai konteks yang mampu
memudahkan pendidik dalam menghubungkan materi yang realitas di
lapangan, serta mendorong peserta didik untuk membangun pola hubungan
antara pengetahuan dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran CTL menekankan kecakapan kognitif yang tinggi, berpikir
kritis, mengalihkan pengetahuan, merangkum dan mengevaluasi

permasalahan serta mencari solusi secara pribadi atau dalam kelompok.*

2 Mariyaningsih, N., & Hidayati, M. 2018. Bukan Kelas Biasa: Teori dan Praktik
Berbagai Model dan Metode Pembelajaran menerapkan inovasi pembelajaran di kelas-kelas
inspiratif. CV. Kekata Group.

13 Saputra A, dkk. 2024. “Aplikasi Metode Contextual Teaching Learning (CTL) dalam
Pembelajaran PAI”, At-Ta’dib Jurnal llmiah Prodi Pendidikan Agama Islam,Vol. VI, No. 1. him.
25.

14 Fajar Farham Hikam dkk. 2020. “Pengaruh Contextual Teaching and Learning (CTL)
Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Bidang Studi PAI di SDIT Insantama Banjar”, Vol. 9, No. 1.
52.



Pembelajaran yang relevan dengan kehidupan peserta didik akan
menghasilkan proses belajar yang lebih bermakna. Hal ini karena peserta
didik akan berupaya keras mencapai tujuan pembelajaran dengan
memanfaatkan pengetahuan yang telah mereka miliki untuk membangun
pengetahuan baru, dan selanjutnya menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan mereka.™

4. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist

Al-Qur’an dan Hadist adalah dua dasar iman umat manusia, kKhususnya
umat muslim. Al-Qur’an adalah kalamullah yang diberikan pada Nabi
Muhammad saw secara bertahap melalui perantara malaikat Jibril a.s
sebagai dasar dan landsan hidup bagi manusia. Oleh karena itu untuk
memahami Al-Qur’an dengan benar, seseorang harus mempelajarinya
dengan teliti dan tidak hanya membacanya. Hadist disisi lain didefinisikan
sebagai lafal, peristiwa, perkataan atau keadaan yang diucapkan oleh Nabi
Muhammad saw. Hadist juga berfungsi sebagai pedoman atau landasan
ketakwaan umat, khususnya bagi penganut ajaran agama Islam. Al-Qur’an
dan Hadist dianggap sebagai sumber teoritis, tetapi juga sebagai referensi
abadi untuk setiap permasalahan yang muncul dalam kehidupan manusia.
Oleh karena itu, mata pelajaran Al-Qur’an Hadist adalah proses
pembelajaran yang mendalami makna dari seluruh aspek atau hal yang

berkaitan dengannya.

C. Rumusan Masalah
Bersumber pada latar belakang yang telah diuraikan, dengan
demikian rumusan masalah pada penelitian ini yakni “Bagaimana
Implementasi Metode CTL Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X MAN 3 Banyumas?”

15 Siti Zulaiha. 2020. “Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
Implementasinya dalam Rencana Pembelajaran PAI MI”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No.
01.him. 52.



D. Tujuan & Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
bagaimana metode Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) diimplementasikan atau diterapkan dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an Hadits bagi siswa kelas X di Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 3 Banyumas.
Adapun manfaat penelitian memuat dua hal diantaranya manfaat
secara teoritis dan secara praktis :
1. Manfaat Teoritis
Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat dan kontribusi
positif bagi dunia pendidikan, serta menjadi rujukan dalam penerapan
metode pembelajaran efektif, terutama untuk mata pelajaran Al-Qur'an
Hadits.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Kepala Madrasah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi alat pemantau dan
evaluasi guna meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur’an
Hadis, sehingga menghasilkan prestasi belajar yang maksimal.
b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi
mengenai metode pembelajaran rumpun PAI khususnnya pada mata
peljaran Al-Qur’an Hadist untuk mengatasi tantangan yang ada
selama proses pembelajaran dan untuk mengembangkan atau
sebagai inovasi strategi yang lebih baik.
c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkann motivasi
belajar peserta didik dan menghilangkan kejenuhan siswa dalam
proses belajar dan untuk meningkatkan semangat belajar siswa.
d. Bagi Peneliti Berikutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
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serta pengetahuan baru dan sebagai sumber atau rujukan untuk studi
berikutnya dan melengkapi aspek yang belum dibahas dalam
penelitian ini.
e. Bagi Pembaca
Diharapkan, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan
dan pemahaman pembaca tentang penerapan metode Pembelajaran
Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dalam
proses belajar mengajar Al-Qur'an Hadits.
f. Bagi Penulis
Bagi penulis, penelitian ini diharapkan meningkatkan ilmu
pengetahuan serta khazanah ilmu mengenai implementasi metode

CTL pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mempunyai tujuan
untuk memberikan gambaran terkait proses penelitian secara runtut dan
sistematis mengenai pembahasan dalam penelitian ini. Bagian awal
penelitian ini mencakup halaman judul depan, judul, pernyataan keaslian,
nota dinas pembimbing, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar,
abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran. Sementara itu, bagian
inti penelitian terdiri atas lima bab yang memaparkan hasil penelitian yang
telah dilakukan oleh peneliti, dan uraian detail kelima bab tersebut akan
dijelaskan selanjutnya.

Bab | Pendahuluan, bab ini berisikan pondasi yang paling dasar dari
penelitian ini yakni uraian dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan
sasaran studi, ruang lingkup studi, sistematika penulisan dan kerangka
berfikir.

Bab Il Landasan Teori, yang didalamnya terdapat beberapa uraian
yang berkaitan dengan masalah yang ingin diteliti. Uraian tersebut terdiri
dari beberapa bahasan, diantaranya yakni Pertama, Pembeljaran Al-Qur’an

Hadist yangg didalamnya mencakup pengertian pembelajaran, pengertian
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Al-Qur’an Hadist serta tujuan pembelajaran. Kedua. Metode CTL, yang
didalamnya membahas mengenai pengertian metode CTL, karakteristik
pembelajaran CTL, kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran CTL,
langkah-langkah metode pembelajaran CTL, pembelajaran Al-Qur’an
Hadits dengan metode CTL, menyusun rencana pembelajaran berbasis CTL.
Ketiga, Kajian pustaka atau penelitian terkait.

Bab Il Metode Penelitian, peneliti memaparkan metode penelitian
yang digunakan pada penelitian ini, dimana metode tersebut terdirii dari
jenis penelitian, waktu penelitian, sumber data, subjek dan objek penelitian,
teknik pengumpulan data yang terdiri dari wawancara, observasi dan
dokumentasi, teknik analisis data serta sistematika pembahasan.

Bab IV Pemaparan Data, pada bab ini, peneliti memaparkan data dan
temuan penelitian yang didapat dari lokasi penelitian serta menganalisisnya.
Yakni hasil analisis mengenai perencanaan implementasi metode CTL,
pelaksanaan implementasi metode CTL serta evaluasi implementasi metode
CTL pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist siswa kelas X MAN 3 Banyumas.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran, keterbatasan
penelitian, adapun penutup dari penelitian ini terdiri dari daftar pustaka,

lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.
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BAB I1
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIST DAN METODE CTL

A. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits dan Metode CTL
a. Pengertian Pembelajaran

Kata “pembelajaran” berasal dari kata “belajar”, dengan awalan
"pem" dan akhiran "an"™ yang menunjukkan ada "intervensi" luar yang
memungkinkan proses belajar muncul pada orang yang belajar.
Pembelajaran dapat dimaknai dan diteliti baik secara mikro maupun
makro. Pembelajaran mikro berkaitan dengan dua jalur yakni individu
yang belajar dan penataan elemen eksternal agar terjadi untuk
memungkinkan peserta didik mengoptimalkan potensi kognitif dan
emosional mereka untuk memperoleh perubahan perilaku yang
diharapkan. Tujuan pembelajaran merupakan upaya untuk menorong
peserta didik untuk belajar. Karena itu proses pembelajaran harus dibantu
dengan cara yang efektif, efisien dan terarah pada tujuan tertentu. Sebuah
peristiva pembelajaran terjadi ketika peserta didik secara aktif
berinteraksi dengan sumber belajar yang dirancang guru. Didaalam
proses pembelajaran ini, setiap peserta didik diposisikan sebagai individu
berharga, yang ingin mencapai potensi terbaiknya.*®

Salah satu tanggung jawab sekolah adalah memberikan pengajaran
yang efektif kepada peserta didik. Selain mengembangkan pribadinya,
peserta didik harus memperoleh keterampilan dan pengetahuan dari
sekolah. Pemberian keterampilan dan pengetahuan ini menjadi proses
belajar mengajar yang dilaksanakan oleh tenaga pedidik dengan metode
atau pendekatan tertentu. Teori pembelajaran bertujuan untuk
menemukan metode yang dapat membantu siswa belajar dengan baik. la

tidak hanya menerapkan teori atau prinsip-prinsip belajar, tetapi juga

16 Zakiyah Nur dkk. 2023. “Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran”, Journal on
Education, Vol. 05, No. 2. HIm. 926.
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berhubungan dengan proses belajar. Teori pembelajaran membahas
prinsip-prinsip yang diterapkan untuk memecahkan masalah didalam
pembelajaran dan menyelesaikan masalah.'” Pembelajaran adalah proses
mentransfer ilmu pengetahuan dari satu pihak (guru) kepada pihak lain
(peserta didik) melalui berbagai media.8

Kesimpulannya, pembelajaran adalah usaha terencana dari pendidik
untuk mentransfer pengetahuan, merancang lingkungan belajar yang
terstruktur dengan beragam metode, agar siswa belajar efektif, efisien,
dan optimal. Proses pembelajaran sendiri merupakan interaksi antara

siswa (yang belajar) dan guru (yang mengajar dan dianggap lebih ahli).%°

b. Pengertian Al-Qur’an Hadist

Kata “gara’a” dalam bahasa Arab dapat diartikan “mengumpulkan”
atau “menggabungkan menjadi satu”. Al-Qur'an adalah firman Allah
SWT yang juga menjadi tuntunan hidup bagi seluruh umat manusia.
Adapun Al-Qur’an diturunkan kedalam hati Rasulullah saw dan
diturunkan secara mutawatir kepada generasi berikutnya, sehingga setiap
orang yang membacanya tentu mendapat pahala yang besar dan dihitung
sebagai pahala ibadah.

Selain itu, istilah “Hadist” telah digunakan secara luas dalam
penelitian islam, yakni yang merujuk pada contoh-contoh dan teladan
serta kekuasaan Nabi Muhammad saw, atau dengan kata lain, hadist
merupakan sumber kedua hukum islam setelah Al-Qur’an, dan
hukumnya juga wajib untuk dipelajari serta diimani oleh seluruh umat
khususnya umat islam. Namun, arti kedua istilah tersebut tidak selalu
jelas dan mudah untuk dipahami. Kesimpulannya, pembahasan Al-

" Wan Nur dkk. 2024. “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat dan Prestasi
Belajar Al-Qur’an Hadits”, Al-Wasathiyah: Journal of Islamic Studies, Vol.2, No. 2. 273.

18 Moh Yasin dkk. 2024. Model Pembelajaran Berbasis Teknologi: Teori dan
Implementasi. Yogjakarta: PT. Green Purtaka Indonesia.

19 Rifqi Festiawan, Belajar dan Pendekatan Pembelajaran, (Skripsi : 2020) him. 11.
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Qur'an dan Hadis dalam diskusi ini termasuk dalam ranah pendidikan
agama Islam. Pendidikan agama Islam ini bertujuan untuk memberikan
ilham, arahan, pemahaman mendalam, keterampilan, dan penghayatan
akan isi Al-Qur'an dan Hadis, agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai wujud pengabdian dan ketaatan kepada Allah SWT.%

Di Madrasah Aliyah, pembelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan
kegiatan belajar-mengajar yang mengajarkan cara memahami dan
menafsirkan isi Al-Qur'an dan Hadits beserta hukum-hukum yang
terdapat di dalamnya. Sasaran pembelajaran Al-Qur'an Hadits ini adalah
agar siswa termotivasi untuk membaca Al-Qur'an dan Hadits secara tepat
sesuai  kaidah, ~mempelajarinya, memahaminya, mempercayai
kebenarannya, dan mengaplikasikan ajaran serta nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya sebagai panduan hidup.:

Pengertian Implementasi

Implementasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
pelaksanaan atau penerapan. Implementasi bukan hanya sekedar
aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu. Implementasi merupakan kegiatan terencana
dan dilakukan bersungguh-sungguh berdasarkan acuan norma tertentu
untuk mencapai tujuan kegiatan. Oleh karena itu, implementasi tidak
berdiri sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya.?? Implementasi
pembelajaran adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
perencanaan yang telah disusun secara benar dan matang dalam

melakukan proses pembelajaran. dapat disimpulkan bahwa implementasi

2 Harmoni. 2020. “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Terhadap Minat Belajar
Peserta Didik”, Jurnal Pemikiran dan Pengembangan Pembelajaran, Vol. 2, No. 1. him. 83-84.

2L Suriadi dkk. 2020. “Al-Qur’an Hadist Learning Using Cooperative Learning Strategy”,
Jurnal Tarbiyatuna, Vol. 11, No. 2. him. 156.

22 Ali Miftakhu Rosyad. 2019. “Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan
Pembelajaran di Lingkungan Sekolah”. Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan. Vol.5,
No.2. HIm. 167.
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dalam pembelajaran merupakan proses menerapkan di dalam
pembelajaran untuk melakukan ide, program aktifitas baru dengan

mengharapkan bahan didalam diri seseorang yang diajarkannya.?

d. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadist

Setiap pembelajaran memiliki tujuan yang ingin dicapai. Pendidik
harus dapat membuat indikator ketercapaian pembelajaran berdasarkan
materi penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran
Hadist termasuk membaca, memahami, dan mengamalkan Al-Qur'an,
sehingga siswa dapat menerapkan isi Al-Qur'an secara praktis, bukan
hanya mempelajari teorinya. Selain itu, pengamalan ini harus
dilaksanakan secara efektif dalam kehidupan peserta didik. Ini perlu
dilakukan dengan identifikasi yang akurat karena kemampuan membaca
Al-Qur'an sangat beragam.

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadist salah satunya yakni agar
peserta didik tidak dapat membaca Al-Qur’an dan Hadist saja hamun
mereka dapat mengamalkan serta memahami Al-Qur’an dan Hadist serta
isi kandungan didalamnya dengan baik dan benar. Selain itu, sebagai dua
pilar utama agama Islam, Al-Qur'an dan Hadist harus dipahami dan
dipraktikkan oleh semua muslim. Oleh karena itu, sangat penting bagi
peserta didik untuk mempelajari Al-Qur'an dan Hadist agar mereka dapat
menggunakannya sebagai pedoman dalam hidup mereka dan
menunjukkan tingkah laku atau kemampuan yang diharapkan dari
mereka.

B. Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
a. Pengertian Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Kata "kontekstual” berasal dari "konteks," yang berarti suasana atau

keadaan; maka, "kontekstual" berarti berhubungan dengan situasi.

23 Unik Hanifah dkk. 2020. “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Pribadi Akhlakul Karimah”. Jurnal Pendidikan dan Sains. Vol.2, No.3.
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Pembelajaran  kontekstual merupakan pendekatan belajar yang
memberikan pengetahuan kepada siswa secara luwes dan aplikatif dalam
beragam situasi. Melalui CTL, siswa dapat mencari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang nyata dan relevan dengan
kehidupan mereka. CTL adalah metode pembelajaran yang bertujuan
agar siswa memahami materi pelajaran secara bermakna dan
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka, sehingga
mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan untuk memecahkan
masalah sehari-hari.

Pembelajaran Kontekstual (CTL) dirancang membantu peserta didik
untuk menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman hidup
mereka sehari-hari. CTL menuntut siswa memahami keterkaitan antara
materi akademik dengan konteks sosial, budaya, dan pribadi mereka.
Melalui CTL, siswa diharapkan memperluas pengetahuan yang sudah
mereka miliki dengan memahami makna belajar, manfaat yang didapat,
posisi belajar mereka saat ini, dan strategi yang tepat untuk mencapai
tujuan belajar.?* Model pembelajaran ini bertujuan agar peserta didik
tidak sekadar memahami materi akademik, melainkan juga mampu
menerapkannya dan melihat pengaruhnya terhadap perilaku mereka
dalam kehidupan nyata. Dengan demikian, peserta didik dapat
mengaplikasikan dan memperbaiki pemahaman mereka melalui
pengalaman dunia nyata, sehingga materi tersebut menjadi bermakna,
tertanam kuat dalam ingatan, dan tidak mudah dilupakan karena telah
dikaitkan dengan kehidupan mereka sehari-hari.

Pembelajaran berbasis CTL merupakan pendekatan efektif untuk
membangun  karakter keagamaan siswa Yyang mantap dan

berkesinambungan, selaras dengan perkembangan masa kini serta

24 Romli. 2022. “Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning)
Pada Pelajaran PAI sebagai Salah Satu Inovasi Pengembangan Kurikulum di Sekolah”, Edugama:
Jurnal Kependidikan Dan Sosial Keagamaan, Vol. 8, No. 2. him. 273.
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mendorong partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran yang relevan
dengan kehidupan nyata. ?° Penerapan CTL dalam pembelajaran
menekankan tiga poin penting. Pertama, CTL meningkatkan partisipasi
siswa dalam proses penemuan materi pelajaran, sehingga pembelajaran
berpusat pada pengalaman langsung dan tidak sekadar menerima
informasi, sebagaimana ditekankan oleh Elain B. Johson. Kedua, CTL
mendorong siswa untuk menghubungkan materi pelajaran dengan
konteks kehidupan sehari-hari mereka. Pembelajaran Kontekstual (CTL)
menuntut peserta didik untuk memahami keterkaitan antara
pembelajaran di sekolah dengan realitas kehidupan sehari-hari, karena
korelasi ini memudahkan mereka mengingat materi pelajaran dengan
lebih baik. Lebih lanjut, CTL tidak hanya menekankan pemahaman
materi, tetapi juga penerapan dan penyesuaian materi tersebut dalam
kehidupan nyata. Artinya, materi yang dipelajari melalui CTL bukan
untuk dihafal, melainkan untuk dipahami, dipraktikkan, dan dibiasakan
dalam kehidupan sehari-hari.?®

Kesimpulannya, pembelajaran kontekstual adalah pendekatan
belajar mengajar di mana guru berperan sebagai fasilitator yang
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata siswa, baik
dalam konteks pribadi, sosial, maupun budaya, sehingga siswa dapat
memahami keterkaitan antara materi akademik dengan kehidupan sehari-

hari mereka.

b. Karakteristik Pembelajaran CTL
Dalam perencanaan pembelajaran, karakteristik peserta didik
menjadi bahan pertimbangan. Konsep pembelajaran dalam konteks ini

adalah bentuk perencanaan proses pembelajaran yang akan dilakukan

% Ulum. 2022. “Implementing Contextual Teaching and Learning Models in Islamic
Religious Education Learning”, Jurnal Academicus, Vol.1, No.1.

% Melvi Noviza. 2023. “Metode Contextual Teaching and Learning Dalam Pembelajaran
Maharah Qira’ah”, Jurnal REVORMA, Vol. 3, No. 1. him. 31.
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agar hasil yang diharapkan dicapai dengan baik dan sesuai tujuan.
Karakteristik siswa sangat mempengaruhi pengalaman dan hasil
pendidikan mereka di masa depan. Memahami cara ini memungkinkan
pendidik untuk mengubah cara pendidik untuk menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik.?’

Selain itu, metode pembelajaran harus disesuaikan untuk memenuhi
kebutuhan berbagai peserta didik. Sangat penting bagi guru untuk
memahami karakteristik yang dimiliki setiap peserta didik karena dapat
digunakan sebagai dasar untuk membangun strategi pembelajaran.
Sangat penting bagi pendidik untuk menyesuaikan metode mereka untuk
memenuhi perbedaan pembelajaran individu, meningkatkan motivasi
peserta didik karena guru bertindak sebagai fasilitator dan motivator,
serta memastikan keterlibatan siswa selalu diperhatikan.

Dalam strategi pembelajaran metode dan teknik digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Persoalan yang terjadi saat ini adalah
banyak guru yang masih belum memahami dan menjadikan karakteristik
siswa sebagai acuan untuk melakukan strategi dalam kegiatan
pembelajaran. Bahkan masih ada guru yang tidak tepat dalam
memperlakukan peserta didik karena kurang pemahaman dalam
karakteristik yang dimiliki mereka, sebab karakteristik dari masing-
masing peserta didik mempunyai tingkatan yang berbeda. Pendidik harus
membangun interaksi antara peserta didik dengan dirinya. Karena
interaksi pendidikan yang efektif mendorong lingkungan belajar yang
kolaboratif dimana peserta didik didorong untuk menilai diri serta
merefleksikan pembelajaran mereka sehingga mereka dapat berpikir
secara kritis dan aktif.

Berdasarkan uraian karakteristik tersebut, guru wajib merancang

pembelajaran yang terencana dan memberikan pengalaman belajar yang

27 Satriani dkk, Contextual Teaching and learning approach to teaching writing, Indonesian
Journal of Applied Linguistics, Vol.2, No.1.
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efektif bagi peserta didik, dengan mengintegrasikan informasi dari

lingkungan sekitar peserta didik dalam kehidupan sehari-hari agar materi

pelajaran menjadi lebih konkret dan bermakna. Lebih lanjut, peserta

didik perlu diberi kesempatan untuk berperan aktif dan memperoleh

pengalaman belajar langsung, baik secara individual maupun

kelompok.?® Menurut Hamnuri, proses pembelajaran CTL mempunyai

lima karakteristik :

1.

Dalam pendekatan CTL, proses belajar berfokus pada pengaktifan
pengetahuan siswa yang telah dimiliki sebelumnya (pengetahuan
aktif). Artinya, materi pembelajaran baru dikaitkan dan diintegrasikan
dengan pengetahuan yang sudah mereka pahami, sehingga
pengetahuan yang didapatkan peserta didik menjadi utuh dan
terhubung satu sama lain.

Pembelajaran kontekstual merupakan proses perolehan pengetahuan
yang memungkinkan penambahan pengetahuan baru. Pengetahuan
baru ini didapatkan secara menyeluruh terlebih dahulu sebelum
kemudian dikaji secara detail. Dengan demikian, proses belajar
diawali dengan pemahaman gambaran besar sebelum masuk ke dalam
rinciannya.

Pengetahuan sejati bukan sekadar hafalan, melainkan pemahaman
mendalam yang diintegrasikan dengan realitas kehidupan sehari-hari
melalui praktik dan pembiasaan.

Penerapan pengetahuan dan pengalaman yang telah didapatkan
merupakan kunci agar perubahan perilaku peserta didik tampak nyata
dalam kehidupan sehari-hari.

Penggambaran pengetahuan yang ada menunjukkan adanya

pertentangan dengan strategi pengembangan pengetahuan yang

2 |lham Hidayatulloh dkk. 2023. “Karakteristik Pembelajaran Siswa Tingkat Sekolah
Dasar”, Proceding SEMNAS-TP (Seminar Nasional Teknologi Pendidikan), VVol. 3, No. 1. HIm. 124.
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diterapkan. Tindakan ini bertujuan untuk memberikan masukan guna

memperbaiki dan menyempurnakan strategi tersebut.?®

c. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran CTL
Metode pembelajaran kontekstual (CTL), seperti halnya metode
pembelajaran lainnya, memiliki kelebihan dan kekurangan. Beberapa
kelebihan dan kekurangan CTL diantaranya:
1. Kelebihan CTL

a. Dengan pendekatan CTL, siswa didorong untuk menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi kehidupan sehari-hari. Hal ini
berarti peserta didik secara implisit diajak untuk memahami
keterkaitan antara pembelajaran di sekolah dan realitas
masyarakat, sehingga mereka terlatih untuk mengeksplorasi,
berdiskusi, berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah.

b. Dengan pendekatan CTL, peserta didik didorong untuk
mempraktikkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran tidak hanya
sebatas pemahaman konseptual, melainkan juga berdampak pada
pembentukan perilaku, karakter, dan akhlak mereka.

c. Dalam pembelajaran CTL, peserta didik secara aktif terlibat
dalam menemukan materi pelajaran melalui pengalaman
langsung. Metode ini mendorong peserta didik untuk
menemukan  sendiri  materi pelajaran, bukan sekadar
menerimanya secara pasif. Dengan demikian, peserta didik
dilatih untuk memecahkan masalah secara mandiri dalam proses

penemuan tersebut.

2 Anju Nofarof. 2022. “Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada
Masa Pandemi COVID-19”: Sebuah Tinjauan, Jurnal Dinamika, Vol. 3, No. 2. him. 117.
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2. Kekurangan CTL

a. Pembelajaran berbasis CTL memerlukan durasi waktu yang
signifikan agar peserta didik dapat menguasai seluruh materi
pembelajaran.

b. Dalam penerapan metode CTL, peran guru bergeser dari
penyampai informasi utama menjadi fasilitator dan motivator
peserta didik, sehingga menuntut guru untuk berupaya lebih keras
dan lebih intensif dalam membimbing, mengarahkan, serta
mengelola proses pembelajaran.

c. Kesulitan menghubungkan materi pelajaran dengan konteks
kehidupan nyata seringkali menyebabkan peserta didik
mengalami kegagalan berulang dalam menemukan keterkaitan

yang akurat.>°

d. Langkah-langkah Metode Pembelajaran CTL
Berikut merupakan langkah-langkah dalam metode pembelajaran
CTL:

a) Bekerja secara mandiri, temukan sendiri, dan kembangkan materi
baru yang telah dimiliki peserta didik dengan membangun
pengetahuan dan keterampilan. Dengan kata lain peserta didik
akan mengembangkan pemikiran secara bermakna melalui
pengetahuannya sendiri.

b) Melaksanakan kegiatan sebanyak-banyaknya terhadap seluruh
topik yang diajarkan dan mendorong peserta didik supaya aktif
menggali serta mendalami materi dengan pertanyaan-pertanyaan

mereka sendiri.

30 Chairul Anwar, Kajian Literatur: Pembelajaran Contextual Teaching and Learning pada
Materi Pendidikan Agama Islam. EDUCASIA: Jurnal Pendidikan, Pengajaran, dan Pembelajaran,
6 (1), 23.
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c) Menambah rasa ingin tahu peserta didik dengan mendorongnya
untuk dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang memicu
eksplorasi dan pemahaman lebih mendalam.

d) Membentuk komunitas atau kelompok belajar dan diskusi.
Melalui kegiatan kelompok seperti diskusi dan tanya jawab, serta
menyediakan model pembelajaran konkrit seperti media dan
ilustrasi secara aktual.

e) Menyediakan model sebagai pembelajaran seperti sketsa, model,
dan media sesuai kebutuhan pembelajaran.

f) Mendorong peserta didik supaya melakukan refleksi pada setiap
kegiatan pembelajaran yang digunakannya sehingga dapat
mengambil pelajaran dan pengalamannya.

g) Melakukan evaluasi yang objektif. Artinya, menilai kinerja
peserta didik berdasarkan Kkriteria yang jelas terkait dengan tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan.®

Dalam pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning atau CTL), pengetahuan awal peserta didik wajib
dipertimbangkan. Proses pembelajarannya dimulai dari pemahaman
secara menyeluruh atau global, lalu secara bertahap menuju detail-detail
spesifik (dari umum ke khusus). Pemahaman konsep ditekankan melalui
penyusunan konsep sementara, diskusi untuk memperoleh umpan balik
dan revisi, sehingga menghasilkan konsep yang lebih matang dan
terkembang. Terakhir, penting untuk mempraktikkan langsung materi
yang telah dipelajari.

Program pembelajaran kontekstual yang efektif harus mencakup
refleksi atas strategi pembelajaran dan perkembangan pengetahuan peserta

didik. Program tersebut wajib menjabarkan bahwa aktivitas inti

31 Oktaviana Fina, Pengarun Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
Berbantuan Media Wordwall Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik
Sekolah Dasar, (Skripsi). him. 21.
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pembelajaran adalah aktivitas peserta didik yang mengintegrasikan
kompetensi dasar, materi pokok, dan indikator pencapaian hasil belajar.
Tujuan pembelajaran umum harus dirumuskan secara jelas, disertai uraian
terperinci mengenai media dan sumber belajar yang akan menunjang
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran. Selanjutnya, peserta
didik perlu merumuskan dan menjalankan skenario pembelajaran tahap

demi tahap untuk memfokuskan kemampuan mereka.*?

e. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Dengan Metode CTL

Pendidikan Agama Islam, khususnya pembelajaran Al-Qur'an dan
Hadis merupakan mata pelajaran yang proses belajar mengajarnya seperti
mata pelajaran lain memerlukan perencanaan matang oleh guru sebelum
kegiatan belajar di kelas dimulai. Perencanaan ini bertujuan agar proses
pembelajaran berlangsung efektif dan efisien sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Keaktifan peserta didik sangat penting untuk keberhasilan proses
belajar tersebut. Dengan demikian, proses pembelajaran melibatkan
interaksi aktif antara guru dan peserta didik melalui diskusi kelas untuk
menyampaikan materi Al-Qur'an dan Hadits. Materi tersebut mencakup
berbagai aspek ilmu agama lIslam, meliputi penjelasan ayat, hadits,
kosakata (mufrodat), terjemahan, tafsir, dan tajwid. Penerapan metode
Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan pentingnya
menghubungkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta
didik, agar mereka mampu menerapkan kompetensi yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai fasilitator, guru berperan memotivasi
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.®

Dengan metode CTL, kekurangan pemahaman siswa terhadap materi

32 Glynn, The Contextual Teaching and Learning Instructional approach, Exemplary
science: Best practices in profesional development.

33 Hakim R dkk, Implementation of Contextual Teaching and learning in Islamic Education
at Madrasah. Jour of Adv Research in Dynamical & Control System,12.
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pelajaran dapat dievaluasi, mendorong terbentuknya pola pikir kritis untuk
menyelesaikan masalah, dan mengaktifkan kembali peran aktif peserta
didik dalam proses belajar. Penerapan CTL efektif mengatasi
permasalahan peserta didik karena mengembangkan karakter religius yang
konsisten, sesuai perkembangan zaman dengan melibatkan peserta didik
secara langsung dalam pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
nyata dan menuntut keaktifan mereka. Untuk mendukung pembelajaran
berbasis kontekstual ini, terdapat enam komponen utama. Ke-enam
komponen tersebut adalah:

1. Konstruktivisme (Construcktivisme)

Pendekatan pembelajaran kontekstual (CTL) berpijak pada
konstruktivisme sebagai landasan filosofisnya. Konstruktivisme sendiri
menekankan pembangunan pemahaman secara aktif, kreatif, dan
produktif oleh peserta didik, yang dilandasi pengetahuan dan
pengalaman belajar bermakna sebelumnya. Tujuannya adalah agar
peserta didik mampu menemukan dan menerapkan ide serta
pengetahuan baru, baik konseptual maupun prinsipil, serta
mengembangkan strategi belajar efektif untuk mencapai kompetensi
dan kepuasan atas penemuan mereka.

2. Bertanya (Questioning)

Proses pembelajaran seseorang dimulai dari rasa ingin tahu yang
diwujudkan dalam pertanyaan. Metode bertanya (Questioning) menjadi
kunci utama dalam pembelajaran kontekstual (CTL). Dalam
pendekatan CTL, guru menggunakan pertanyaan sebagai alat untuk
merangsang, membimbing, dan mengevaluasi daya pikir peserta didik.
Alih-alih  memberikan informasi secara langsung, guru CTL
mendorong peserta didik untuk menemukan sendiri pengetahuan
tersebut. Dengan demikian, kemampuan guru dalam mengajukan
pertanyaan sangat krusial untuk membimbing dan mengarahkan peserta
didik dalam memahami setiap materi pelajaran.
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3. Menemukan (Inquiry)

Pembelajaran berbasis CTL menjadikan kegiatan ini sebagai inti
utamanya. Proses pembelajaran dimulai dengan pengamatan atas suatu
fenomena, kemudian berlanjut pada serangkaian aktivitas bermakna
yang memungkinkan peserta didik menemukan sendiri pengetahuan
dan keterampilan. Pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan
bukan sekadar informasi yang diberikan, melainkan pemahaman
mendalam atas fakta-fakta yang mereka temukan sendiri.

4. Masyarakat Belajar (Learning Community)

Masyarakat belajar adalah kumpulan individu yang terhubung
melalui aktivitas pembelajaran bersama. Konsep ini menekankan
bahwa keberhasilan belajar dicapai melalui kolaborasi antar peserta
didik. Dengan demikian, model belajar kelompok ini memfasilitasi
pertukaran pengalaman dan gagasan di antara para pembelajar.

5. Pemodelan (Modelling)

Intinya, model pembelajaran merujuk pada contoh atau cara kerja
yang dapat ditiru untuk mempelajari keterampilan atau pengetahuan
tertentu, baik berupa demonstrasi penggunaan suatu alat oleh guru
maupun contoh pengerjaan tugas. Berbeda dengan pendekatan
konvensional, dalam pembelajaran kontekstual (CTL), guru bukan
satu-satunya sumber model; peserta didik juga berperan aktif dalam
merancang dan menciptakan model pembelajaran tersebut.

6. Refleksi (Reflection)

Mengurutkan kembali kejadian dan peristiwa pembelajaran
untuk memahami pengalaman belajar merupakan inti dari refleksi.
Dalam metode pembelajaran Kontekstual (CTL), guru secara khusus
menyediakan waktu bagi siswa untuk merenungkan dan mengingat

kembali materi yang telah dibahas di setiap akhir sesi pembelajaran.®*

3 Andy Riski Pratama dkk. 2023. “Contextual Teaching and Learning (CTL) Dalam
Pembelajaran PAI di SDN 02 Percontohan™. Alifbata: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 3, No.2. him.
33-35.
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C. Kajian Pustaka/Penelitian Terkait

Penelitian terkait merupakan ringkasan tertulis mengenai artikel dari
jurnal buku, dan dokumen lain yang mendeskripsikan teori serta informasi
mengenai penelitian terdahulu. Judul penelitian bukanlah yang pertama,
oleh sebab itu dibawah ini terdapat beberapa kajian serupa yang telah diteliti
oleh peneliti lain, diantaranya:

“Implementasi Pendekatan CTL Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kontruktivistik Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas V SD
Negeri Tamansari Lampung Tengah”. Hasil dari penelitian tersebut
menjelaskan  tentang upaya meningkatkan kemampuan berfikir
kontruktivistik dalam menggunakan metode CTL bagi siswa IPA kelas V.
Dimana dalam penggunaan metode CTL dapat meningkatkan keaktifan
guru dan siswa dalam mengajar sehingga kemampuan berfikir
kontruktivisme siswa juga meningkat hal ini didasari oleh kompetensi guru
saat menggunakan metode CTL dimana melakukan pengembangan dalam
penyampaian materi sehingga ia mampu mengelola kelas dengan baik.
Adapun perbedannya pada pengambilan partisipan yaitu siswa IPA kelas V
SD Negeri Tamansari Lampung Tengah yang mana untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kontruktivistik Siswa Dalam Pembelajaran IPA Kelas
V. Sedangkan pada penelitian ini, peneliti partisipan dari peneliti yakni
siswa kelas X MAN 3 Banyumas.

“Penerapan Strategi Pendekatan Contextual Teaching and Learning
dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di SMA Muhammadiyah [
Sokaraja”. Skripsi ini disusun oleh Linatul Fazira, mahasiswa Program
Studi Pendidikan Aama Islam, Universitas Muhammadiyah Purwokerto.
Subjek penelitian yaitu guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis di SMA
Muhammadiyah 1 Sokaraja dan siswa-siswi kelas X1 SMA Muhammadiyah

1 Sokaraja.*®. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang

% Linatul Fazira, Implementasi Pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam
Pembelajaran Al-Qur’an Hadist di SMA Muhammadiyah 1 Sokaraja, (skripsi : 2022), him.10.
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membahas penerapan atau implementasi strategi pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran Al-Qur'an Hadits,
meskipun terdapat perbedaan pada rumusan masalah penelitian. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran CTL dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits di SMA Muhammadiyah 1 Sokaraja dan
untuk mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan metode CTL dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadits tersebut.

“Penerapan Metode Contextual Teaching and Learning dalam
Mengajarkan Al-Qur’an Hadist di SMA Muhammadiyah 2 Yanggong
Jennagan Ponorogo”. SKripsi ini disusun oleh Lora Oktavia, mahasiswa
jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo
tahun 2023. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan model penelitian deskriptif kualitatif, serta teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. %
Penelitian ini mempunyai persamaan dengan judul yang ditulis peneliti
yakni mengenai metode Contextual Teaching and Learning, perbedaanya
terletak pada fokus penelitian. Penelitian ini mengangkat tentang (1)
Perencanaan metode Contextual Teaching and Learning dalam
mengajarkan al-Qur’an Hadits Kelas X MA Muhammadiyah 2 Yanggong
Jenangan Ponorogo; (2) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode
Contextual Teaching and Learning dalam mengajarkan Al-Qur’an Hadits
Kelas X MA Muhammadiyah 2 Yanggong Jenangan Ponorogo; dan (3)
Evaluasi pembelajaran menggunakan metode Contextual Teaching and
Learning dalam mengajarkan Al-Qur’an Hadits Kelas X MA
Muhammadiyah 2 Yanggong Jenangan Ponorogo. Sedangkan fokus peneliti
hanya implementasi metode CTL pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist.

“Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and Learning
Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas X di MAN 3 Solok”.

% Lora Oktavia, Penerapan Metode Contextual Teaching and Learning Dalam
Mengajarkan Al-Qur’an dan Hadist di MA Muhammadiyah 2 Yanggong Jenangan Ponorogo,
(Skripsi).
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Penelitian ini disusun oleh Atika Putri Lestari, Arifmiboy, Iswantir M, Hami
Abdul Karim. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahkan hasil belajar
Al-Qur’an Hadist siswa kelas X di MAN 3 Solok. Upaya mengatasi
permasalahan tersebut, peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh
penerapan model CTL terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadits siswa kelas
X di MAN 3 Solok.¥.

37 Atika Putri Lestari dkk, Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And Learning
terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Kelas X di MAN 3 Solok, Vol. 7, No. 3 (2023).
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Keberhasilan sebuah penelitian sangat bergantung pada pemilihan
metode yang tepat, karena hal ini menentukan validitas data yang
dihasilkan. Penelitian ini pun memilih metode yang sesuai dengan subjek
dan objek penelitiannya. Metode yang digunakan adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Mengingat
penelitian dilakukan di kondisi alami, maka metode ini tidak menggunakan
statistik atau pengukuran kuantitatif, melainkan mengumpulkan data
deskriptif berupa narasi dan uraian kata-kata, bukan angka. Peneliti sendiri
bertindak sebagai instrumen pengumpul data, karena kehadiran peneliti
langsung di lapangan merupakan hal yang esensial dalam penelitian
kualitatif untuk mengamati dan memperoleh temuan observasi secara
langsung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
menggali informasi dan data secara mendalam dari berbagai sumber melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan sampel data
dilakukan dengan teknik triangulasi, melibatkan guru Al-Qur'an Hadits
kelas X, siswa kelas X MAN 3 Banyumas, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dan seluruh pihak terkait dalam penelitian tersebut. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan bagaimana guru Al-
Qur’an Hadits kelas X di MAN 3 Banyumas mengimplementasikan metode
CTL dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian kualitatif ini
menggunakan data dari observasi langsung terhadap guru, wawancara, dan
analisis dokumen sebagai sumber informasi. Data yang dikumpulkan

peneliti berupa hasil pengamatan langsung terhadap subjek penelitian.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
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Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Banyumas, yang beralamat di
Jalan Lapangan Kebokura No. 1, Karangjati Kidul, Kebokura,
Kecamatan Sumpiuh, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa Tengah,
kode pos 53195. Peneliti memilih lokasi atau tempat penelitian ini
karena memiliki beberapa pertimbangan diantaranya karena pada
madrasah ini telah menerapkan pembelajaran berbasis kontekstual
khususnya dalam hal penelitian ini yakni pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist. Selain itu, di MAN 3 Banyumas telah berhasil meraih
banyak prestasi, baik prestasi akademik maupun non akademik. Hal
inilah yang menarik minat peneliti dalam penelitian tersebut karena
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru MAN 3 Banyumas
diantaranya menggunakan metode CTL.

2. Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dilaksanakan satu semester yakni pada
semester ganjil yakni dimulai pada tanggal 09 Mei 2024 s.d 23 Mei
2024 untuk observasi pendahuluan, sedangkan untuk observasi lanjutan
yakni dilaksanakan pada 7 Januari 2025 s.d 20 Mei 2025 berdasarkan
surat izin penelitian yang dikeluarkan oleh pihak UIN Prof. K.H.

Saifuddin Zuhri Purwokerto.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan pihak-pihak yang dijadikan sebagai
partisipan dalam sebuah penelitian. Subjek penelitian juga membahas
karakteristik subjek yang digunakan dalam penelitian termasuk
beberapa penjelasan didalamnya. Subjek penelitian adalah hal yang
menjadi sasaran peneliti untuk memperoleh data penelitian. Adapun
subjek dalam penelitian ini adalah
a. Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist
Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN 3 Banyumas

yang merupakan subjek utama dalam penelitian. Dalam penelitian
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ini yakni Ulfiya Nur Faigoh dimana beliau terlibat secara langsung
dalam penelitian dan menjadi sumber utama informasi-informasi
terkait data yang diperoleh peneliti. Dengan kata lain sebagai orang
yang berperan secara utama dalam penelitian ini sebagai subjek

utama.

. Waka Kurikulum Madrasah

Selain guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, peneliti juga
memerlukan peran waka kurikulum di MAN 3 Banyumas, melalui
wawancara secara langsung dengan beliau karena mempunyai andil
dan kebijakan terkait kurikulum madrasah. Wawancara dengan
waka kurikulum bertujuan untuk mengumpulkan dan memperoleh
data atau informasi mengenai kebijakan kurikulum khususnya pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadist. Mengenai kurikulum yang
diterapkan. Kegiatan pembelajaran, kegiatan keagaaman di
madrasah, jadwal mingguan ataupun jenis ekstrakulikuler yang ada
di madrasah.

Peserta didik kelas X jurusan Keagamaan.

Peserta didik merupakan informan utama dalam penelitian
ini. Mereka juga terlibat secara langsung pada penelitian ini. Peserta
didik mempunyai peran sebagai narasumber yang memberi
informasti mengenai implementasi metode Contextual Teaching
and Learning (CTL) pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Dalam
hal ini peneliti meminta pendapat dan gagasan mereka mengenai
pengalaman belajar dan materi pelajaran yang mereka alami
bersama guru Al-Qur’an Hadist serta untuk mengetahui kesan
mereka terhadap proses pembelajaran tersebut. Peserta didik kelas
X MAN 3 Banyumas diwawancarai secara langsung dan menjadi
objek observasi karena mereka yang merasakan secara langsung
dalam proses pembelajaran dengan metode yang telah diterapkan
tersebut.
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d. Tata Usaha MAN 3 Banyumas
Dalam penelitian ini, Tata Usaha madrasah juga mempunyai
peran penting untuk menunjang proses penelitian, hal ini karena
untuk mendapatkan atau memperoleh data dan informasi mengenai
dokumentasi madrasah seperti profil, visi dan misi madrasah serta
surat balasan yang menjadi bukti bahwa penelitian ini dilaksanakan
di madrasah tersebut.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan permasalahan yang diteliti dalam
penelitian ini. Objek penelitian sering juga disebut sebagai suatu hal
yang dibahas, dianalisis, diteliti atau diriset. Dengan kata lain, objek
penelitian  adalah suatu kondisi yang menggambarkan atau
menerangkan suatu situasi dari objek yang diteliti untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Objek penelitian dalam hal
ini adalah implementasi metode CTL pada Pembelajaran Al-Qur’an

Hadist siswa kelas X MAN 3 Banyumas.

D. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan pengumpulan data memegang peranan krusial dalam setiap
penelitian, karena teknik pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan
data yang kredibel, sementara teknik yang kurang tepat akan menghasilkan
data yang kurang kredibel. Penelitian ini menggunakan triangulasi data
sebagai metode pengumpulan datanya, yaitu teknik pengumpulan data yang
mengombinasikan beberapa metode, yakni observasi, wawancara, dan

dokumentasi.®

a. Observasi
Pengumpulan data melalui observasi merupakan teknik yang

menuntut pengamatan langsung terhadap subjek penelitian dan

38 Eko Haryono. 2023. “Metodologi Penelitian Kualitatif di Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam”, Vol. 12, No. 2.
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lingkungannya. Observasi kualitatif dapat dilakukan baik di setting
alami maupun di lingkungan buatan yang dirancang khusus untuk
penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti untuk mengamati secara
mendalam interaksi sosial, perilaku, dan konteks yang relevan dengan
fenomena yang diteliti, di mana peneliti secara aktif terlibat dalam
proses pengamatan objek penelitian.

Pengumpulan data dengan metode observasi memiliki beberapa
jenis, yaitu: pertama, observasi partisipatif di mana peneliti aktif terlibat
dalam kehidupan sehari-hari subjek penelitian; kedua, observasi
terbuka yang bersifat tidak terstruktur karena kerangka penelitiannya
masih belum dirumuskan dengan jelas; dan ketiga, observasi non-
partisipatif yang hanya mengamati aktivitas tanpa ikut serta dalam
kejadian atau kegiatan yang diamati.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi non
participant, yakni peneliti hanya mengamati kegiatan yang terjadi
khususnya selama proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist di MAN 3
Banyumas tanpa terlibat secara langsung. Adapun observasi yang
dilakukan diantaranya riset pendahuluan dan riset individu, dan
didukung oleh data dan informasi hasil wawancara dan dokumentasi
dengan berbagai pihak mengenai hal :

a. Data profil serta gambaran umum MAN 3 Banyumas baik dari segi
fisik, sosial, geografis dan sarana serta prasarana madrasah.

b. Data sarana dan prasarana yang mendukung mengenai metode CTL
melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara secara
langsung kepada guru Al-Qur’an Hadist, waka kurikulum serta
peserta didik khususnya kelas X jurusan keagamaan.

. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan cara
berinteraksi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Tujuannya
adalah memperoleh data lewat percakapan tatap muka, di mana salah

satu pihak berperan sebagai penyedia informasi (narasumber) dan pihak
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lain sebagai penanya (pewawancara). Wawancara memiliki beberapa
jenis, yaitu terstruktur, semi terstruktur, dan tidak terstruktur. Penelitian
ini menggunakan wawancara semi terstruktur, di mana peneliti telah
menyiapkan daftar pertanyaan yang dirancang agar informan dapat
memberikan informasi dan jawaban yang jelas dan rinci. Prosesnya
mengharuskan peneliti untuk fokus mengamati informan dan mencatat
seluruh informasi yang diperoleh.
c. Dokumentasi

Dokumentasi mencakup pengumpulan informasi dari berbagai jenis
dokumen, arsip dan materi tertulis yang terkait dengan fenomena yang
sedang diteliti. Berbagai tipe dokumen seperti catatan, laporan, surat
menyurat, buku, dan dokumen resmi lainnya dapat digunakan sebagai
sumber data. Hasil studi dokumentasi tersebut memberikan wawasan
mendalam mengenai konteks sejarah, kebijakan yang berlaku, peristiwa
penting dan perkembangan yang relavan dengan fenomena kajian

tersebut.3°

E. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah proses pengelolaan, pengaturan,
pengelompokan, dan pengkategorian data untuk menghasilkan temuan yang
menjawab fokus atau permasalahan penelitian. Proses ini pada dasarnya
melibatkan pencatatan data lapangan, pengumpulan, pengklasifikasian, dan
interpretasi data untuk menemukan pola dan hubungan yang menghasilkan
kesimpulan umum.*® Analisis data penelitian kualitatif dilakukan dengan
cara membaca dan menelaah secara sistematis data dari wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Proses analisis ini bertujuan untuk

mengorganisir data, memilahnya menjadi unit-unit data yang lebih kecil,

% Ardiansyah dkk. 2021. “Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian IImiah
Pendidikan Pada Pendekatan kualitatif dan Kuantitatif”, Ihsan: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No.
2. him. 4.

40 Sirajuddin Saleh. 2017. Analisis Data Kualitatif. Pustaka Ramadhan, Bandung hlm. 149.
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kemudian mensintesis unit-unit tersebut untuk menemukan pola dan
akhirnya menghasilkan kesimpulan. Data utama dalam penelitian kualitatif
adalah kata-kata dan tindakan informan yang diperoleh melalui wawancara,
dimana data ini direkam baik secara tertulis, audio visual, atau foto. Selain
itu, penelitian kualitatif juga memanfaatkan data tambahan berupa dokumen
tertulis, seperti buku atau majalah, serta foto dan sumber-sumber lain
sebagai pelengkap.

Penelitian ini menganalisis data secara menyeluruh, dari tahap
pengumpulan hingga penyelesaiannya, menggunakan model Miles dan
Huberman. Analisis data kualitatif dilakukan secara iteratif dan
berkelanjutan hingga mencapai titik jenuh data. Model Miles dan Huberman
sendiri menetapkan tiga langkah utama dalam pengolahan data, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Pengumpulan data penelitian diawali dengan reduksi data, yaitu
merangkum data lapangan yang diperoleh dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi agar sesuai dengan fokus judul penelitian. Proses
reduksi data ini penting agar peneliti mampu menyajikan data dan
menarik kesimpulan penelitian secara efektif.
2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan proses pengorganisasian dan penyusunan
kumpulan informasi yang telah dikumpulkan, agar mudah dipahami,
sehingga memungkinkan perencanaan tindakan selanjutnya berdasarkan
pemahaman informasi tersebut. Data kualitatif, misalnya, dapat disajikan
dalam beragam bentuk seperti narasi (catatan lapangan), matriks, grafik,
atau bagan; bentuk-bentuk ini menyatukan informasi secara terstruktur
dan mudah diakses, memudahkan evaluasi atas kesimpulan yang telah

diambil dan memungkinkan analisis lebih lanjut jika diperlukan. Oleh
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karena itu, penyajian data menghasilkan data yang lebih terstruktur dan
mudah dipahami.*
3. Penarikan Kesimpulan

Langkah selanjutnya adalah merumuskan kesimpulan, yang
berfungsi untuk menjelaskan hasil penelitian secara lebih rinci dan
gamblang. Proses penyimpulan dalam penelitian berlangsung
berkelanjutan selama proses pengumpulan data di lapangan. Kesimpulan
awal yang diajukan bersifat sementara dan dapat direvisi jika tidak
ditemukan bukti kuat yang mendukungnya pada tahap pengumpulan data
selanjutnya. Namun, apabila kesimpulan awal tersebut didukung oleh
bukti-bukti valid selama penelitian, maka kesimpulan tersebut dapat

dianggap kredibel dan terpercaya.

F. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif menjadi salah
satu proses terpenting dalam menyajikan sebuah hasil penelitian yang
bersifat deskriptif. Setelah data dikumpulkan, dilakukan pemeriksaan
keabsahan data yang didapatkan di lapangan. Pemeriksaan keabsahan data
dilakukan sebagai upaya untuk mengukur apakah data tersebut dan proses
pencariannya sudah dilakukan dengan benar. Pengecekan terkait keabsahan
data pada dasarnya digunakan untuk meyakinkan semua pihak tentang
kesahihan hasil penelitian, dengan kata lain uji keabsahan data yang
dimaksud adalah untuk melakukan pengujian terhadap data yang diperoleh
di lapangan. Adapun teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian
ini adalah:
1. Ketekunan dan pengamatan

Adapun meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan

secara lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut, maka

4 Ahmad dan Muslimah. 2021. “Memahami Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Kualitatif”, Proceedings, IAIN Palangkaraya, Vol. 1, No. 1. him. 179-181.
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan

sistematis. Ketekunan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam

penelitian ini adalah dengan membaca kembali berbagai referensi buku

maupun artikel yang terkait dengan temuan data yang berhubungan

dengan implementasi metode Contextual Teaching and Learning

(CTL) pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Ketekunan pengamatan

dilakukan peneliti untuk mengecek data yang telah terkumpul.

2. Triangulasi data

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber, melalui berbagai cara dan

berbagai waktu.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi- sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Dengan kata lain triangulasi sumber berarti menguji data
dari berbagai sumber informan yang akan diambil datanya. Peneliti
berusaha membandingkan data hasil wawancara dan observasi
yang diperoleh dari setiap sumber atau informan sebagai bentuk
perbandingan untuk mencari dan menggali kebenaran informasi
yang telah didapatkan.*?

b. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang
sama. Dalam hal ini, peneliti menyilangkan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi yang kemudian digabungkan menjadi

satu untuk mendapatkan sebuah kesimpulan.

42 Wiyanda dkk. 2024. “Triangulasi Data Dalam Analisis Data Kualitatif’, Jurnal IImiah
Wahana Pendidikan. Vol. 10. No.17.
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c. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi

atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda.

Triangulasi menjadi elemen yang sering diperbincangkan dalam
penelitian kualitatif, khusunya dalam evaluasi keabsahan data. Data yang
sah dalam sebuah studi seharusnya dianggap valid, sehingga dilakukan
verifikasi data secara berulang untuk memastikan kevalidan informasi yang
diperoleh. Triangulasi data berupaya memastikan bahwa apa yang
disampaikan oleh informan utama benar-benar valid dan sesuai dengan

kondisi yang ada di lapangan.*®

Dalam penelitian ini, triangulasi digunakan dalam rangka
membandingkan antara teknik wawancara dengan teknik observasi.
Pertama, peneliti melakukan wawancara kepada informan terkait
implementasi metode Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadist serta faktor pendukung dan faktor
penghambat dalam proses implementasi metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas X MAN 3
Banyumas. Selanjutnya peneliti melakukan observasi secara langsung
terkait implementasi Contextual Teaching and Learning (CTL) pada
pembelajaran Al-Qur’an Hadist dan faktor apa saja yang menjadi
pendukung serta penghambat proses implementasi metode Contextual
Teaching and Learning (CTL). Dengan demikian peneliti akan memperoleh

kebenaran langsung antara hasil wawancara dengan hasil observasi.

43 Saadah, dkk, Strategi Dalam Menjaga Keabsahan Data Pada Penelitian Kualitatif, Al-
‘Adad: Jurnal Tadris Matematika 1(2), 62.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Perencanaan Implementasi Metode CTL Pada Pembelajaran Al-Qur’an

Hadist Siswa Kelas X-A MAN 3 Banyumas.

Perencanaan dalam sebuah pembelajaran tidak hanya diartikan untuk
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), modul ajar atau dengan
membuat silabus pembelajaran semata saja, akan tetapi merencanakan proses
pembelajaran yang tepat dan sesuai kebutuhan peserta didik. Perencanaan
meliputi bagaimana pendidik menentukan tujuan dan indikator pembelajaran,
perumusan metode pembelajaran, media yang akan digunakan serta
menentukan langkah demi langkah dalam pembelajaran tersebut.** Tanpa
perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan akan mengalami kesulitan bahkan
kegagalan dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Adapun beberapa
manfaat perencanaan diantaranya sebagai petunjuk arah kegiatan untuk
mencapai tujuan, sebagai pola dasar atau pedoman kerja bagi setiap unsur baik
guru maupun peserta didik, sebagai alat ukur efektif atau tidaknya suatu
kegiatan dalam hal ini adalah pembelajaran.*

Perencanaan pembelajaran memberikan kesempatan kepada guru untuk
memperkirakan kemungkinan masalah yang muncul dan kemudian
mempertimbangkan solusi dan jalan keluarnya. Kemudian memastikan bahwa
pelajaran yang disampaikan seimbang dan sesuai untuk tingkat kelas tersebut.
Perencanaan umumnya merupakan latihan yang baik dan menunjukan
profesionalisme. Selain itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran, tentunya
guru harus mempersiapkan perangkat yang harus dilaksanakan dalam
merencanakan program pembelajaran. beberapa perangkat yang harus

dipersipakan diantaranya membuat silabus pembelajaran, membuat rencana

4 Latifah Hanum. 2021. “Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Berbasis Kontekstual di MTs

Pendidikan Agama Islam Medan”, Fitrah: Journal of Islamic Education, Vol. 2, No. 1. HIm. 73.

4 Mudrikah dkk, 2021. Perencanaan Pembelajaran di Sekolah: Teori dan Implementasi :

Pradina Pustaka.
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pelaksanaan pembelajaran, membuat dan mempersiapkan alat atau media
dalam pembelajaran, membuat instrumen tes, menguasai bahan pengajaran
serta membuat format penilaian sebagai bahan evaluasi.*®

Perencanaan dalam proses pembelajaran, ibu Ulfiya Nur Faigoh selaku
guru Al-Qur’an Hadist menggunakan Modul Ajar sebagai bahan ajar atau
penunjang dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Al-Qur’an Hadist secara
kontekstual sangat membutuhkan rumusan keterkaitan antara materi yang
diajarkan dengan kegiatan yang dialami peserta didik dalam keseharian. Guru
merencanakan materi pembelajaran dan menghubungkan materi tersebut
dengan aktifitas pengamalan terhadap materi ayat atau hadist. Ketika guru
merumuskan materi mengenai surah Al-Kafirun, materi yang akan
disampaikan berupa bacaan, terjemahan serta isi dari kandungan surat tersebut.
Guru tidak hanya mengajarkan peserta didik mengenai cara membaca dan
hukum bacaannya saja, tidak pula sekedar menerangkan tentang terjemah dan
isi dari kandungan surah Al-Kafirun, melainkan guru meminta peserta didik
untuk mengamalkan apa yang mereka pelajari tersebut untuk diterapkan
didalam bacaan sholatnya.

Selain mempersiapkan materi pelajaran yang akan diajarkan, guru juga
mempersiapkan modul ajar serta silabus pembelajaran. Didalam modul ajar
tersebut tertuang mengenai pembelajaran berbasis kontekstual dalam hal ini
berbentuk kegiatan yang melibatkan peserta didik secara penuh untuk
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. Kemudian, dalam
mempersiapkan modul ajar, guru juga memformulasikan terlebih dahulu
materi apa yang akan disampaikan dalam pembelajaran yang materi tersebut
terarah pada kontekstual. Dalam penyusunan modul ajar, guru menyesuaikan
dengan situasi dan kondisi peserta didik, hal ini sejalan yang disampaikan guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits bahwa ada beberapa hal yang menjadi

pertimbangan dalam penyusunan modul ajar harus sejalan guna mencapai

4 Jajang Rustandi dkk. 2024. “Metode Pembelajaran pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadist di Tingkat Madrasah”. Jurnal Al-mufidz. Vol. 1, No.2.

39



tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Dalam penyusunan modul ajar,
khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits mempertimbangkan
karakteristik peserta didik, selain itu, yang perlu diperhatikan dalam
penyusunan modul ajar yakni sarana dan prasarana yang memungkinkan untuk
dilakukan pembelajaran di kelas tersebut, media pembelajaran yang akan
digunakan serta metode pembelajaran yang telah disesuaikan dengan kondisi
peserta didik.

Setelah guru menyusun modul ajar sebagai bahan penunjang dalam
pembelajaran, guru dapat menilai kebutuhan peserta didik, menyiapkan semua
bahan yang diperlukan buku tes, alat digital dan aktivitas yang memadai.
Merancang kegiatan yang menarik dan bervariasi yang selaras dengan tujuan
pembelajaran, memasukkan diskusi, kerja kelompok dan aktivitas praktis
untuk merangsang minat dan partisipasi peserta didik. Guru mempersiapkan
media atau alat sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini,
guru Al-Qur’an Hadist menggunakan media buku paket Al-Qur’an Hadist.
Pada beberapa kelas yang tersedia fasilitas seperti proyektor atau LCD, guru
menggunakan media tersebut. Selain media sebagai alat penunjang
pembelajaran, manajemen waktu juga diperlukan dalam pembelajaran yakni 2

x 45 menit untuk satu kali pembelajaran.*’

b. Pelaksanaan Implementasi Metode CTL Pada Pembelajaran Al-Qur’an
Hadist Siswa Kelas X-A MAN 3 Banyumas.

Pengimplementasian kurikulum merdeka tidak hanya dapat diterapkan
pada mata pelajaran umum saja, akan tetapi dapat pula diterapkan pada
pembelajaran rumpun PAI khususnya mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Kurikulum merdeka saat ini sudah banyak diterapkan di sekolah-sekolah yang
ada di Indonesia, termasuk di madrasah yang dinaungi oleh Kementrian

Agama. Dari penelitian yang telah dilakukan, bahwa MAN 3 Banyumas

47 Hasil Observasi kelas X-A, pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist, hari Selasa, 29 April
2025.
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merupakan salah satu madrasah yang menerapkan kurikulum merdeka yang
sudah berjalan dua tahun ini dan sudah mempunyai buku paket rumpun PAI
khususnya pada kelas X. Buku tersebut nantinya akan dijadikan sebagai acuan
pembelajaran dan pembuatan modul ajar oleh para pendidik. lbu Ulfiya Nur
Faigohmenyatakan bahwa :

“Proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist seperti biasa, layaknya guru
masuk di kelas, kemudian memberikan atau menyampaikan materi dan
ilmu pengetahuan yang baru dan mengulas materi pembelajaran pada
minggu lalu dan memberikan penjelasan terkait dengan pembelajaran
ilmu Hadits yang akan diajarkan pada waktu itu dan guru berharap
dengan memahami isi dan kandungan dari Al-Qur’an dan Hadist yang
dijelaskan tersebut bisa memberikan dampak positif kepada peserta
didik yang mempelajarinya dan tentu diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.”*8

Ibu Ulfiya menjelaskan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadist setiap
harinya selalu diajarkan oleh guru dengan harapan peserta didik dapat
mengamalkan apa yang telah disampaikan atau diajarkan oleh gurunya untuk
menjadi amalan sehari-hari peserta didik dalam keseharian mereka. Materi
pelajaran khususnya Al-Qur’an Hadist pada jenjang kelas X dalam hal ini
masih berkaitan dengan materi-materi dasar atau pokok mengenai Al-Qur’an
dan Hadist,

“Materi-materi yang terdapat dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits
khususnya kelas X masih bersifat mendasar materi tersebut seputar isi
dan kandungan dalam Al-Qur’an dan Hadist, bagaimana fungsi dari Al-
Qur’an dan Hadits itu sendiri, serta bagaimana penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Misal pada materi fungsi-fungsi Al-Qur’an, itu
dari pendidik mencari tahu bagaimana cara mengimplementasikan
fungsi-fungsi  Al-Qur’an tersebut dalam aktifitas atau keseharian
peserta didik, tidak hanya di lingkungan sekolah namun juga di
lingkungan masyarakat, tidak hanya itu, namun penerapan dari materi
yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik nantinya akan
disesuaikan dengan kondisi atau keadaan mereka sehari-hari*°

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist di madrasah tampak

48 Hasil Wawancara dengan lbu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.

49 Hasil Wawancara dengan Ibu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.
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menggunakan metode pembelajaran secara diskusi yakni dengan kegiatan
memecahkan masalah per kelompok yang akan dibahas. Guru dapat
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak
membosankan jika proses pembelajaran dikemas dengan metode yang
menarik. Kegiatan pembelajaran beliau cenderung menyampaikan materi
dengan metode kontekstual yang didalamnya melibatkan peserta didik secara
utuh. Keterlibatan peserta didik dalam suasana pembelajaran sangat penting
karena dapat mendorong peserta didik untuk mengerti terhadap apa yang
mereka pelajari dan dapat memberikan pemahaman lebih baik. Selain itu,
pembelajaran di kelas diselingi tanya jawab secara langsung antara guru dan
peserta didik, hal inilah yang membuat suasana pelajaran di kelas lebih hidup
dan tertata.

Metode pengajaran Yyang dilaksanakan menggunakan metode
kontekstual dimana guru menyampaikan materi atau menjelaskan kepada
peserta didik sesuatu yang bisa dipahami dengan cara menjelaskan materi
seakan-akan menghadirkan diri kita kedalam diri peserta didik dan
membiasakan untuk menerapkan materi yang diperoleh tersebut kedalam
kehidupan sehari-hari peserta didik. Metode ini dilakukan secara terus menerus
dan konsisten dalam waktu tertentu sehingga perbuatan atau keterampilan
tersebut benar-benar dikuasai dan akhirnya menjadi sebuah kebiasaan yang
sulit ditinggalkan dengan kata lain peserta didik mulai terbiasa dengan hal
tersebut.

“Pada saat saya mengajar, saya menggunakan teknik mengajar ceramah
dan cenderung lebih banyak menggunakan diskusi secara langsung
kepada peserta didik, dalam diskusi tersebut nantinya peserta didik
dikaitkan dengan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Selain diskusi, saya juga menerapkan pembelajaran dengan
teknik tanya jawab dengan peserta didik, dari tanya jawab ini Kita
menjadi paham dan mengetahui sejauh mana peserta didik dalam
memahami materi pelajaran, jika ada materi yang belum dipahami oleh
peserta didik, itu akan menjadi bahan evaluasi untuk kami para guru
dalam meningkatkan efisiensi mengajar.”°

%0 Hasil Wawancara dengan lbu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.
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Dalam setiap kegiatan atau pemilihan metode yang dilakukan di kelas
terlebih dahulu guru membuat rangkaian rencana pembelajaran sebagai
pedoman pelaksanaan dan menyiapkan instrumen pembelajarannya. Dalam hal
ini guru dapat mengembangkan kapasitas dasar dan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik secara penuh. Artinya pengalaman peserta didik lebih diutamakan
dalam memutuskan titik tolak kegiatan dalam suatu pembelajaran dengan
menggunakan teknik diskusi tersebut.>*

Dalam pembelajaran, tampak ada kendala yang dirasakan pendidik.
Kendala tersebut menjadi bahan evaluasi untuk pendidik dalam mengajar
khususnya di dalam kelas. Beberapa kendala yang biasanya dialami pendidik
dalam mengajar tentu terdapat solusi untuk mengatasinya. Itu semua
tergantung bagaimana cara pendidik menyikapi hal demikian.

“Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist, guru cenderung tidak
mengalami problem atau masalah pada saat di kelas, problem ini berasal
dari background atau latar belakang peserta didik yang berbeda-beda,
ada peserta didik yang berasal dari SMP, ada juga yang berasal dari
MTs yang mengakibatkan wawasan dan pengetahuan mereka juga
berbeda-beda. Tak hanya background akademik saja, background
pendidikan non formal juga sangat mempengaruhi lingkungan sekitar
yakni seperti peserta didik yang berasal dari pondok pesantren. Untuk
kendala teknis lainnya saya tidak merasakan.”>2

Latar belakang peserta didik yang berbeda-beda menjadi kendala yang
menyebabkan proses pembelajaran kurang efektif. Pada pembelajaran Al-
Qur’an Hadits sendiri penggunaan video sebagai media atau penunjang dalam
mata pelajaran belum digunakan secara aktif karena materi Al-Qur’an Hadist
khususnya pada kelas X ini masih materi-materi yang bersifat mendasar.
Namun media utama atau pokok pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist sendiri

pendidik menggunakan buku panduan.

51 Bella Anjelika dkk. 2022. “Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Berdasarkan Pendekatan
Metode Diskusi di Madrasah”, Jurnal Generasi Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2.
him. 137.

52 Hasil Wawancara dengan lbu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.
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Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist, peserta didik tampak sangat aktif,
mereka merespon dengan baik dalam kegiatan pembelajaran. Tidak dipungkiri,
beberapa peserta didik juga terkadang merasa bosan dan jenuh dalam
pembelajaran. Untuk kesulitan dalam pembelajaran sendiri jika terdapat
peserta didik yang tidak hadir dalam pembelajaran atau jika ada event tertentu,
ada beberapa peserta didik yang diikutsertakan dalam kegiatan misalnya seperti
olahraga atau kegiatan non akademik lainnya. Itu akan mempengaruhi
2953

kemampuan pengetahuan mereka dalam memahami materi pelajaran.

“Pada saat-saat tertentu terkadang saya menanyakan kepada peserta
didik mengenai cara saya mengajar di kelas. Ini bertujuan agar peserta
didik lebih nyaman dan semangat belajar dan tentunya akan
berhubungan dengan pemahaman mereka terhadap materi pelajaran
karena metode penyampaikan materi pelajaran oleh pendidik itu sangat
penting dan sangat perlu untuk diperhatikan dan tentunya para guru
juga harus memahami hal tersebut. Peserta didik cenderung suka ketika
saya mengajar menggunakan teknik ceramah dan diskusi secara
langsung, misalkan diskusi kelompok yang nantinya akan menunjang
rasa kerjasama peserta didik satu dengan yang lain.

Diskusi kelompok dalam sebuah pembelajaran juga memotivasi dan
mendorong peserta didik untuk melatih kekompakan dan tanggung jawab
dalam sebuah tim. Mereka menjadi belajar dan memahami bagaimana cara
membangun bekerja sama yang baik dalam sebuah tim, tak hanya itu,
kemandirian peserta didik juga akan terbangun jika mereka terlibat dalam
sebuah kelompok belajar.”>* Pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas X
misalnya pada materi isi pokok kandungan Al-Qur’an. Pada Al-Qur’an sendiri
terdiri dari beberapa pokok-pokok atau tema-tema tertentu.

Disajikan beberapa ayat-ayat dalam Al-Qur’an, pada ayat tertentu, guru
meminta peserta didik untuk membaca ayat tersebut, kemudian peserta didik
diminta menganalisis dan menelaah bahwa ayat dalam Al-Qur’an tersebut

termasuk dalam kandungan atau pokok bacaan, jadi ketika peserta didik

%3 Hasil Wawancara dengan Ibu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.

5 Hasil Wawancara dengan Ibu Ulfiya, selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist siswa
kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.
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diminta membaca, mereka tidak hanya sekedar membaca namun juga
memahami maksud atau makna yang terkandung didalamnya, mereka diminta
untuk menganalisis ayat yang dibaca tersebut termasuk kategori ayat seperti
apa, kemudian peserta didik akan mengetahui bahwa apakah ayat tersebut
termasuk dalam kategori sejarah, pokok-pokok keimanan, ayat-ayat yang
berkaitan dengan hukum, ayat-ayat yang berisi lafadz sumpah atau ayat-ayat
yang berkaitan dengan janji dan ancaman, dan lain sebagainya. Atau ayat
tersebut termasuk golongan ayat Makkiyah atau Madaniyyah. Peserta didik
nantinya dapat menyimpulkan ayat yang mereka baca tersebut masuk dalam
kategori yang dimaksud. Ini adalah salah satu cara agar peserta didik tidak
hanya membaca dan tahu mengenai materi yang dipelajari namun mereka
memahami bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan modul ajar
yang dibuat oleh guru. Seperti pada kegiatan pembuka, guru mengucap salam,
berdoa sebelum pembelajaran, mengecek kehadiran peserta didik dan
mengulan materi sebelumnya. Perbedaan dengan metode lainnya hanya
terletak pada kegiatan inti, yakni pembahasan materi ajar guru akan dikaitkan
dengan kehidupan nyata peserta didik yang diharapkan dapat
diimplementasikan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

“Untuk penerapan dalam proses pembelajaran sebenarnya sama dengan
pembelajaran dengan metode yang lain, hanya saja dalam kelas, saat guru
sedang menyampaikan materi ajar, guru tentu melibatkan peserta didik
untuk berinteraksi dengan cara tanya jawab secara langsung dengan guru,
bahkan terkadang guru membuat lelucon untuk mencairkan suasana di
kelas agar peserta didik tidak mudah bosan dengan pembelajaran. Dalam
metode kontekstual guru lebih menciptakan interaksi secara intens
dengan peserta didik, hal ini bertujuan untuk membangun chemistry
antara guru dengan peserta didik. Disambung dengan sesi tanya jawab
dan diharapkan peserta didik dapat berkolaborasi membawa pemikiran
mereka terkait jawaban dari persoalan yang diberikan guru dengan
pengalaman mereka’>®

Dimana untuk kegiatan pembuka, guru mengucap salam terlebih dahulu,

55 Hasil Wawancara dengan lbu Ulfiya selaku guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa
Kelas X-A, pada hari Selasa, 29 April 2025.
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kemudian mengecek kehadiran peserta didik dan mengulang materi
sebelumnya. Serta dalam penyampaian materi, guru tidak lepas dari interaksi
dengan peserta didik dan proses pembelajaran berusaha dihidupkan dengan sesi
tanya jawab. Implementasi metode pembelajaran CTL di kelas X dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadist guru melakukan perencanaan pembelajaran.
Guru menyiapkan Modul Ajar yang sesuai dengan materi yang dibutuhkan
peserta didik dalam pelaksanaan metode pembelajaran CTL dan dirancang agar
sesuai dengan kondisi peserta didik. Adapun proses pembelajaran terbagi
menjadi 3 (tiga) tahap, diantaranya kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.

a. Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal dalam pembelajaran, guru mengucapkan salam
kepada peserta didik, kemudian menyapa peserta didik dilanjut membuka
pembelajaran. Selanjutnya guru melakukan pengecekan kehadiran peserta
didik serta mengkondisikan kelas. Guru melakukan apersepsi kepada
peserta didik untuk memotivasi agar peserta didik siap dalam mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan baik. Kemudian guru sedikit
mengulas mengenai materi yang telah disampaikan pada pertemuan yang
lalu, baru kemudian guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan kali ini dan menjelaskan alur serta tujuan pembelajaran.

Guru merangsang kesiapan mental peserta didik untuk mengikuti
pembelajaran dengan cara menyapa peserta didik serta memusatkan
perhatiannya agar dalam pembelajaran peserta didik merasa rileks dan
tidak tegang, serta lebih siap untuk mengikuti pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Setelah meminta peserta didik membaca buku tentang fungsi hadis
terhadap Al-Qur'an dan mencatat kosakata baru yang ditemukan, guru
selanjutnya membimbing mereka untuk berdiskusi berpasangan mengenai
materi tersebut. Setelah diskusi, guru kemudian membahas kosakata baru
yang telah dicatat dan membuka sesi tanya jawab untuk menanyakan hal-
hal yang belum dipahami terkait fungsi hadis terhadap Al-Qur'an. Setelah
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berdiskusi, guru kemudian mengarahkan peserta didik untuk mencari
informasi dari beragam sumber tentang peran hadis dalam konteks Al-
Quran secara berkelompok, dan selanjutnya memberikan waktu bagi
mereka untuk mempelajari temuan tersebut secara mandiri bersama
anggota kelompoknya masing-masing. Dalam diskusi kelompok tersebut
guru memberikan kesempatan untuk saling bertanya didalam
kelompoknya. Setelah berdiskusi, kegiatan selanjutnya adalah
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai fungsi hadist
terhadap Al-Qur’an.
c. Kegiatan Penutup

Kegiatan penutup dilakukan dengan evaluasi peserta didik, hal ini
bertujuan agar guru mengetahui sejauh mana pemahaman serta
kemampuan yang diperoleh peserta didik selama mengikuti pembelajaran.
Dalam sebuah pembelajaran, evaluasi didefinisikan sebagai suatu proses
yang berpengaruh pada pengambilan keputusan tentang bekerjanya suatu
sistem program pembelajaran secara berkelanjutan.

Dalam hal ini, evaluasi diarahkan untuk memperbaiki proses selama
pembelajaran. Adapun tujuan dari evaluasi diantaranya 1) meninjau sejauh
mana pencapaikan kegiatan pembelajaran, 2) meninjau keberhasilan dan
efektifitas kegiatan pembelajaran, 3) sebagai sarana untuk mengukur apa
yang telah diketahui peserta didik, 4) memotivasi peserta didik.>® Evaluasi
yang dilakukan guru Al-Qur’an Hadits dalam hal ini adalah pemberian
soal-soal mengenai materi yang telah dipelajari kepada peserta didik.
Terlihat bahwa guru Al-Qur’an Hadist menerapkan metode pembelajaran
CTL sesuai dengan kondisi dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an
Hadist. Terdapat 5 (lima) komponen pembelajaran CTL yang diterapkan,
yakni sebagai berikut :

6 Sutrrisno dkk. 2022. “Mengembangkan Kompetensi Guru Dalam Melaksanakan
Evaluasi Pembelajaran di Era Merdeka Belajar”, ZAHRA: Research And Tought Elmentary School
Of Islam Journal, Vol. 3, No. 1.

47



1. Konstruktivisme

Pada proses pembelajaran konstruktivisme, guru menekankan
bahwa pengetahuan tidak diterima begitu saja, tetapi dibangun secara
bertahap oleh peserta didik yang berarti dalam suatu pembelajaran tidak
terjadi secara terisolasi atau teoritis, dan begitupun sebaliknya,
pengetahuan dibangun melalui keterlibatan secara aktif peserta didik
dalam situasi atau konteks yang nyata yang relavan bagi peserta didik.
Konstruktivisme didasarkan pada prinsip psikologis dan filosofis
bahwa sebagian besar dari apa yang dipelajari dan dipahami dibentuk
atau dikonstruksi oleh individu. Tokoh yang berperan dalam prinsip
konstruktivisme adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky yang
berpendapat bahwa suatu tindakan yang menciptakan makna dari apa
yang dipelajari. Seseorang yang belajar berarti membentuk
pemahaman/pengetahuan secara aktif dan tidak hanya menerima dari
guru.>

Penerapan metode pembelajaran kontekstual (CTL) dalam
pengajaran Al-Qur'an  Hadits, yang  berlandaskan  prinsip
konstruktivisme, mewujudkan peran guru sebagai fasilitator sementara
siswa aktif berpartisipasi melalui diskusi kelompok, tanya jawab, dan
studi kasus. Tujuan pembelajaran konstruktivis ini dalam konteks Al-
Qur'an Hadits adalah untuk membangun pemahaman siswa yang lebih
dalam dan aplikatif, sehingga mereka tidak hanya memahami teori,
tetapi juga mampu mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.

Guru menerangkan tentang salah satu hadist tentang larangan
membeli sesuatu yang sudah ditawar orang lain. Bahwa larangan
membeli sesuatu yang telah ditawar oleh orang lain terdapat dalam

prinsip umum transaksi jual beli dalam islam yang menekankan

5 Siska Nerita dkk, 2023. “Pemikiran Konstruktivisme dan Implementasinya dalam
Pembelajaran”, Jurnal Education and development. Vol.11, No.2.
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pentingnya menghindari kekacauan serta perselisinan antar sesama
muslim dan menghindari tindakan yang dapat merugikan orang lain.
Kemudian guru meminta peserta didik untuk mencari contoh hadist lain
yang relavan dengan makna hadist yang telah disebutkan.®®

Guru berperan sebagai fasilitator untuk mengarahkan peserta
didik mengamati lingkungan sekitar dan pengalaman mereka,
kemudian mengira-ngira hal yang dilakukan secara terus menerus atau
umum dilakukan oleh masyakarat. Proses pengamatan selesai, peserta
didik diminta untuk menyebutkan contoh dalam kehidupan sehari-hari
mengenai hadist larangan membeli sesuatu yang telah ditawar oleh
orang lain. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti,
dapat diketahui bahwa dalam pembelajaran = Al-Qur’an Hadist
berlangsung dengan menggunakan metode CTL guru hanya berperan
sebagai fasilitator mendorong peserta didik untuk membangun serta
menyusun pengetahuan yang belum dimiliki berdasarkan pengalaman
mereka. Sehingga peserta didik menemukan hal yang belum diketahui
sebelumnya, menjadi tahu.

Dengan komponen ini, guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran, membangun
pemahaman dan pengetahuan mereka dengan mencari contoh yang
relavan dengan hadist yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari
baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan masyarakat melalui

diskusi dan pengamatan yang terarah.

2. Modelling (Permodelan)
Dalam proses pembelajaran berbasis Modelling ini, merupakan
proses pembelajaran yang menyajikan sesuatu sebagai contoh yang

dapat ditiru dengan mudah. Dengan permodelan ini peserta didik dapat
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mengalami sesuatu secara mandiri, dapat memahami sendiri serta
mengetahui secara langsung hal-hal yang dipelajari tersebut. Dengan
peserta didik langsung mengetahui dan memahami pengalaman yang
diperolehnya, maka ilmu-ilmu yang diterima akan lebih mudah
dipahami. Pembelajaran berbasis Modelling menurut Albert Bandura
dalam bukunya Social Learning Theory, modelling adalah cara peserta
didik belajar dengan mengamati dan meniru respons yang mereka
peroleh dari model yang mereka anggap sebagai panutan, seperti orang
tua, guru, teman sebaya ataubahkan selebriti yang muncul di televisi.
Jika model yang ditunjukan memiliki daya tarik dan motivasi tinggi
bagi peserta didik, maka perilaku atau prestasi, baik atau buruk akan
dicontoh oleh peserta didik.>®

Implementasi atau penerapan dari metode pembelajaran CTL
dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist yang dilakukan guru Al-Qur’an
Hadist kelas X adalah guru menerangkan materi Fungsi Hadist terhadap
Al-Qur’an salah satunya fungsi mengenai Bayan Tafsir (Penjelas).
Hadist yang memberikan rincian atau penjelasan lebih rinci mengenai
ayat-ayat Al-Qur’an yang masih bersifat umum atau membutuhkan
penjelasan lebih dalam. Guru menyampaikan contoh dalam Bayan
Tafsir ini adalah hadist tentang tata cara shalat menjelaskan rincian
gerakan dan bacaan yang tidak dijelaskan secara detail atau rinci dalam
Al-Qur’an.%°

Apabila seorang hendak memulai shalat, maka ia berdiri
menghadap kiblat atau ke arah kiblat, sebagaimana Allah berfirman
dalam Q.S Al-Bagarah (2) : ayat 238-239.

YYAY Gt T 5a g8y (Gl oll 3 slall 5 cpliall e T slada

% Moch. Rafi. 2023. “Konsep Modelling Albert Bandura dan Relevansinya dengan
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YY) Gt 15840 21 G &l L8 T 1,850 2l T TR, 5T Vs s 2s 38
Artiya :

(238) “Peliharalah segala shalat (mu) dan (peliharalah) shalat
wustha. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu.”
(239) “Jika kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah
sambil berjalan atau berkendaraan. Kemudian apabila kamu telah
aman, maka sebutlah Allah (shalatlah), sebagaimana Allah telah
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”

Apabila ia tidak sanggup untuk berdiri akibat suatu udzur (antara
lain sakit dan sebagainya) maka ia dapat shalat dengan duduk ataupun
berbaring sebagaimana dijelaskan dalam hadist riwayat Imam Bukhory
no: 1117, beliau berkata bahwa :

“Aku menderita wasir, maka aku bertanya kepada Rasulullah,
kemudian beliau pun menjawab, “Shalatlah engkau dengan berdiri
Jika kamu tidak mampu maka duduklah, dan jika kamu tidak
mampu, maka berbaringlah”
Sebagai contoh menghadap kiblat jika akan melaksanakan shalat.
Jika seorang muslim berada di kawasan atau belahan dunia dimana dia
tidak memungkinkan untuk melihat ka’bah maka hendaknya dia
mengetahui persis arah kiblat, dimana dia harus mengarahkan shalatnya
kearah Kiblat tersebut. Setelah guru memaparkan contoh-contoh dari
hadist yang disebutkan, selanjutnya peserta didik mengamati dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik memahami apa yang disampaikan
guru mengenai hadist apabila hendak shalat kita berdiri ke arah kiblat,
dalam Al-Qur’an tidak dijelaskan secara rinci, apabila ada udzur atau
halangan yang memungkinkan seorang muslim untuk shalat secara
berdiri maka dijelaskan kembali dalam hadist untuk merinci maksud dari
hadist tersebut, bahwa shalat boleh dilakukan tidak hanya berdiri, namun
jika ada udzur atau dalam keadaan tertentu, diperbolehkan shalat dengan

cara duduk, jika tidak mampu, maka shalat dilakukan secara berbaring.*
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3. Inquiry (Menemukan Sendiri)

Pada pembelajaran berbasis Inquiry ini, keterlibatan peserta didik
sangat diperhatikan dalam mencari jawaban, menyelesaikan suatu topik
atau permasalahan atau mengeksplorasi konsep-konsep baru. Proses ini
mendorong pemahaman mendalam pada peserta didik karena
keterlibatan langsung mereka dalam pembelajaran. Akibatnya,
pengetahuan dan keterampilan yang didapatkan bukan sekadar hafalan
informasi, melainkan buah dari eksplorasi dan pemahaman aktif yang
mereka lakukan.

Pendekatan pembelajaran ini berakar dari teori konstruktivisme
yang dikembangkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky menegaskan
bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika peserta didik membangun
pengetahuan mereka sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi
sosial. Menurut Bruner, Inquiry merupakan pendekatan yang
memungkinkan peserta didik untuk menemukan dan memahami konsep
secara mandiri dengan sedikit arahan dari guru. mereka tidak hanya
menerima informasi tetapi juga menerapkan pemahaman mereka dalam
konteks yang lebih luas.®?

Dalam penerapan pembelajaran Al-Qur'an Hadits berbasis CTL
dan Inquiry, guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk
menemukan hadits lain yang relevan dengan materi pelajaran. Dengan
pendekatan ini, guru membimbing peserta didik untuk secara mandiri
mencari jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan, sehingga melatih
kemampuan mereka dalam menemukan solusi sendiri. Selanjutnya,
beberapa peserta didik diminta mempresentasikan hasil penemuan
mereka di depan kelas.®?

62 Firmansyah dkk, 2025. “Efektivitas Inquiry Learning dalam Meningkatkan Pemahaman
Konseptual dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran PAI”. Arji: Action Research
Journal Indonesia. Vol.7, No.1.
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Setelah guru menyebutkan contoh ayat Al-Qur’an dan Hadist yang
relavan dengan makna yang disebut yakni terkait materi fungsi hadist
terhadap Al-Qur’an, peserta didik diminta untuk mencari contoh lain
yang masih relavan dengan materi yang dibahas.®* Salah satu peserta
didik ada yang menyebut contoh ayat Al-Qur’an yang menerangkan
makna shalat, yakni terdapat dalam Q.S Al-Bagarah (2) : ayat 43 yang
berbunyi

£ GiaSHl & 8005 8,850 155 8 sl A
Artinya : “Tegakkanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuklah
berserta orang-orang yang rukuk”

Ayat tersebut merupakan ayat yang menegaskan shalat adalah
wajib bagi setiap muslim. Dimana shalat merupakan ibadah yang paling
utama dan sebagai tiang agama. Ayat ini juga memberikan penjelasan
mengenai kewajiban zakat yang harus ditunaikan oleh umat muslim.
Pada ayat ini menerangkan hukum daripada shalat yakni wajib. Karena
segala sesuatu mempunyai aturan dan tata caranya termasuk shalat, maka
tata cara shalat dapat dijabarkan dalam hadits

“Jika engkau hendak mengerjakan shalat, maka sempurnakanlah
wudhu, lalu bacalah (ayat) Al-Qur’an yang mudah bagimu, lalu
rukuklah hingga engkau tenang (tu’maninah) dalam ruku’, kemudian
bangunlah hingga engkau tegak berdiri, lalu sujudlah hingga engkau
tenang, kemudian bangkitlah hingga engkat tenang (H.R Abu
Huhairah)”

Hadist diatas merupakan salah satu hadist yang membahas
mengenai bagaimana seharusnya kita shalat, diterangkan bahwa sebelum
shalat, hendaknya mengambil air wudhu karena hal tersebut merupakan
syarat sahnya shalat. Kemudian lakukanlah shalat dimulai dengan
takbirotul ikhram, kemudian membaca ayat-ayat Al-Qur’an, kemudian
ruku’ sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi saw yakni dengan

tu’maninah dan tenang, kemudian sujud. Disinilah terdapat fungsi hadist
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terhadap Al-Qur’an yakni untuk menjelaskan lebih rinci dan
menjabarkan lebih detail dari apa-apa yang terdapat dalam Al-Qur’an
yang belum dijelaskan secara rinci. Jika melihat permasalahan tersebut,
ketika menghadapi berbagai persoalan dalam Al-Qur’an dan tidak
mendapati jawabannya secara langsung, maka bisa ditemukan
jawabannya melalui As-Sunnah atau hadist. Jika tidak ditemukan
jawaban pada hadist, maka melalui ijma’ atau kesepakatan yang
dilakukan ulama (ijtihad), namun jika tidak, dapat melihat pada sumber
hukum giyas yakni metode untuk menentukan hukum yang tidak ada
nash (dalil) nya dalam Al-Qur’an.
4. Questioning (Bertanya)

Pada proses pembelajaran berbasis Questioning ini, adalah
menjelaskan atau menyampaikan materi secara lisan tidak cukup untuk
membuat peserta didik paham akan informasi yang disampaikan.
Kegiatan bertanya sangat penting dalam proses pembelajaran karena
guru akan mengetahui seberapa tingkat pemahaman peserta didik. Dalam
hal ini, peserta didik mengkonfirmasikan apa yang sudah dipahami atau
yang belum diketahui oleh guru, yang nantinya guru akan mengarahkan
perhatian secara khusus kepada peserta didik pada bagian materi yang
belum diketahui peserta didik. Blosser menyatakan bahwa keaktifan
proses berfikir terlihat dari kemampuan menyusun pertanyaan
berdasarkan hasil analisis dan diskusi yang menghubungkan antar
pemahaman sehingga lebih fokus dan detail.%

Guru menjelaskan bahwa bertanya merupakan salah satu kegiatan
terpenting dalam proses pembelajaran, bertanya menjadi strategi utama
dalam proses pembelajaran dengan metode CTL. Bertanya dipandang
sebagai kegiatan yang dapat membimbing, mengarahkan serta menilai

kemampuan peserta didik terkait materi yang sudah disampaikan guru.
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Dengan kata lain bertanya menjadi proses tolak ukur kemampuan peserta
didik selama mengikuti pembelajaran.

Implementasi metode pembelajaran CTL dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadist yang dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadist dengan
pembelajaran berbasis Questioning yakni mengajukan pertanyaan-
pertanyaan kepada peserta didik terkait contoh perilaku Nabi
Muhammad saw dalam menerapkan keadilan, dalam urusan jual beli,
hutang dan sengketa, atau ada ayat Al-Qur’an yang mengatakan tentang
kewajiban berzakat, apa saja syarat-syarat zakat yang harus diketahui
kaitannya dengan penjelasan yang terdapat dalam sebuah hadist dimana
penjelasan tersebut tidak didapati dalam Al-Qur’an, disinilah fungsi
hadist terhadap Al-Qur’an.®®

Dengan menggunakan model Questioning, peserta didik didorong
untuk dapat memahami Al-Qur’an dan hadist dengan lebih mendalam
serta mereka dapat melatih diri untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Learning Community (Masyarakat Belajar)

Dari hasil pengamatan dan observasi di kelas, terdapat satu
komponen lagi yang digunakan oleh guru Al-Qur’an Hadist dalam
memberikan materinya, yakni Leaning Community atau masyarakat
belajar. Pada pembelajaran berbasis Leaning Community ini, belajar
diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Hasil belajar didapatkan dari
sharing antar teman, antar kelompok bahkan antar teman yang sudah
memahami materi. Komunitas belajar merupakan salah satu aspek
penting yang harus ada di dalam kelas. Guru yang profesional akan
mengupayakan agar di dalam pembelajaran yang dilaksanakannya
terbentuk komunitas belajar yang efektif. Menurut Balyer, learning

community adalah sekelompok individu yang melakukan kegiatan
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berbagi pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki untuk kemudian
secara terus menerus melakukan kegiatan yang terencana, membahas dan
melakukan refleksi dengan kritis untuk meningkatkan kualitas sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.®’

Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist, seorang guru dapat
menggunakan berbagai strategi yang dianggap tepat untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yakni dengan cara berdiskusi.
Ada beberapa peserta didik yang masih kurang paham dengan apa yang
disampaikan oleh guru, masih kurang dalam membaca teks arab, ayat-
ayat dalam Al-Qur’an maupun hadist, terkadang mereka malas, dan
hanya mengandalkan teman yang telah bisa memahami materi saja tanpa
mencari tahu jawabannya sendiri.® Dalam hal ini, guru melakukan
pembagian kelompok secara merata yakni dengan mengisi setiap
kelompok dengan peserta didik yang heterogen terdiri dari peserta didik
yang sudah menguasai dengan kata lain, mampu membaca Al-Qur’an
dan Hadist dengan baik dan peserta didik yang kurang dalam menguasai
baca tulis Al-Qur’an. Diharapkan peserta didik yang mampu membaca
Al-Qur’an dan Hadist dengan baik dapat sharing atau berbagi ilmu
dengan teman yang belum atau kurang menguasai baca tulis Al-Qur’an.
Dan bisa menjadi tutor untuk teman sebaya untuk berbagi pengetahuan.

Implementasi komponen Leaning Community atau masyarakat
belajar kaitannya dengan metode CTL diantaranya guru membentuk
kelompok untuk diskusi membahas ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadist,
misalnya studi kasus mengenai penerapan zakat atau studi kasus tentang
akhlak dalam kehidupan sehari-hari kaitannya dengan apa yang tidak
diperinci dalam Al-Qur’an dan peserta didik dapat menemukannya

dalam Hadist. Pembelajaran berbasis Leaning Community menekankan

7 Ambar dkk. 2021. “Lesson Study For Learning Community (LSLC)”, Jurnal llmu
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% Hasil Observasi kelas X-A, pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, hari Senin, 7 April
2025.

56



pada pembelajaran yang kolaboratif dan partisipatif. Peserta didik
diajarkan untuk bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi mengenai
permasalahan dalam materi dan saling berbagi pengetahuan. Melalui
Leaning Community peserta didik dapat belajar secara aktif, dan
menyenangkan.
Aktifitas guru dalam penerapan CTL digambarkan sebagai berikut:
a. Peserta didik mengembangkan pengetahuan baru yang telah dimiliki
Pada langkah ini, peserta didik memulai kegiatan pembelajaran
dengan membaca buku Al-Qur’an Hadist sesuai dengan materi yang
dipelajari yakni materi Fungsi Hadist terhadap Al-Qur’an. Dengan
membaca buku Al-Qur’an Hadist sebelum belajar, peserta didik
menemukan pengetahuan yang belum dimiliki dan menjadi lebih
paham terkait materi yang disampaikan guru. Peserta didik menjadi
lebih tahu, jika Hadist memiliki beberapa fungsi untuk Al-Qur’an
yakni sebagai penjelas (bayan), penguat (taqrir), dan rincian (tafsil)
terhadap ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an.®
b. Peserta didik mendalami materi yang telah di baca pada buku materi
Al-Qur’an Hadist.

Peserta didik mencatat poin-poin penting yang mereka temukan
pada buku materi yang telah dibaca. Kemudian menggali dan
mendalami materi dengan pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam
benaknya. Selain itu, peserta didik juga terlibat dalam kegiatan lisan
seperti bercerita, tanya jawab dan diskusi serta aktivitas visual seperti
membaca dan menulis mengenai materi yang dibahas yakni Fungsi
Hadist terhadap Al-Qur’an. Hal ini mendorong peserta didik untuk
aktif dan melakukan kegiatan sebanyak-banyaknya pada kegiatan

pembelajaran.”™
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c. Menambah rasa ingin tahu peserta didik dengan aktif bertanya

Dengan metode pembelajaran yang menarik dan menciptakan
lingkungan belajar yang asyik, serta melibatkan peserta didik dalam
kegiatan eksplorasi, peserta didik memiliki rasa ingin tahu yang kuat
dalam mengikuti pembelajaran. Bentuk kegiatannya yakni peserta
didik lebih aktif bertanya kepada guru mengenai materi yang belum
dipahami. Salah satu pertanyaan yang diajukan peserta didik yakni
mengenai cara atau metode untuk memperkuat hukum yang telah
ditetapkan Al-Qur’an. Peserta didik mengemukakan pendapat mereka
mengenai sesuatu. Kemudian guru berperan sebagai fasilitator dan
menjawab pertanyaan yang diajukan peserta didik. Dalam kegiatan
ini, terjadilah diskusi tanya jawab yang aktif antara guru dengan
peserta didik.”

d. Membentuk komunitas atau kelompok belajar

Pada kegiatan ini, guru membentuk peserta didik menjadi
beberapa kelompok, kelompok vyang dibentuk yakni secara
berpasangan dengan teman sebangku dimana satu kelompok terdiri
dari dua siswa, yang terdiri dari kelompok satu, kelompok dua,
kelompok 3 dan seterusnya. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik
tidak pindah dan mendekati peserta didik lain yang pintar dan
meninggalkan teman sebangkunya. Kemudian peserta didik mulai
bekerja dengan pasangannya untuk mendiskusikan materi Al-Qur’an
Hadist mengenai Fungsi Hadist terhadap Al-Qur’an.

Pembentukan kelompok belajar ini  bertujuan untuk
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, berbagi pengetahuan
antar peserta didik dan saling membantu dalam memahami materi
pembelajaran. Belajar secara kelompok juga membuka kesempatan

kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan teman-teman yang
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berbeda, menghargai pendapat atau pandangan orang lain dan
mengembangkan potensi atau keterampilan mereka. Setelah dibagi
kelompok, guru memberikan tugas kepada setiap kelompok sehingga
masing-masing pasangan mempunyai peran dan tanggung jawabnya.
Masing-masing pasangan mendapat soal yang berbeda, diantaranya 1)
bagaimana hubungan hadist dengan Al-Qur’an berdasarkan
fungsinya?, 2) bagaimana hadist memperkuat hukum yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an?, 3) bagaimana posisi hadist terhadap Al-
Qur’an sebagai sumber hukum?, 4) apa yang membedakan fungsi Al-
Qur’an dan Hadist?. Setelah itu, setiap pasangan mendiskusikan soal
yang didapat dari guru.”
e. Peserta didik membuat model seperti sketsa atau media untuk
kebutuhan pembelajaran
Memanfaatkan sketsa sebagai media atau alat bantu yang
memudahkan peserta didik untuk memahami konsep atau materi
pelajaran. Sketsa dapat membantu visualisasi, mempermudah ingatan
peserta didik dalam belajar dan mendorong kreatifitas peserta didik.
Dalam hal ini, peserta didik diminta guru untuk membuat sketsa
berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an atau hadist yang telah dipelajari atau
membuat sketsa tentang pemahaman mereka mengenai konsep-
konsep agama. Pembuatan sketsa dikerjakan secara individu oleh
peserta didik. Sketsa dibuat dalam bentuk mind mapping yang ditulis
pada buku masing-masing.
f. Peserta didik melakukan refleksi pada kegiatan pembelajaran
Kegiatan refleksi peserta didik merupakan proses evaluasi yang
dilakukan untuk memahami pengalaman belajar mereka. Evaluasi
yang dilakukan yakni guru meminta kepada pasangan untuk berbagi

dengan seluruh teman kelas tentang apa yang telah mereka diskusikan.
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Guru memberikan waktu sekitar 4-5 menit untuk setiap pasangan yang
menyampaikan hasil diskusinya. Hal ini efektif dilakukan dengan cara
bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai sekitar
seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk melaporkan
hasil diskusinya.”
g. Melakukan evaluasi yang objektif

Dalam hal ini, guru melakukan evaluasi secara nyata kepada
peserta didik. Hasil evaluasi adalah hasil yang sebenar-benarnya yang
nampak pada peserta didik dari awal hingga akhir pembelajaran.
Bentuk evaluasi objektif ini diantaranya mengerjakan soal-soal dari
guru sebagai bentuk penilaian. Bentuk soal yang diberikan yakni soal
pilihan ganda dan essay yang terdapat dalam buku Lembar Kerja
Siswa (LKS). Hasil pengerjaan peserta didik dikoreksi langsung oleh
guru. Evaluasi memiliki tujuan untuk melihat sejauh mana
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran yang

telah disampaikan oleh guru.”

a. Evaluasi Metode CTL Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas
X-A MAN 3 Banyumas.

Berkaitan dengan proses pembelajaran kontekstual, adapun sistem
evaluasi yang digunakan merujuk pada penilaian autentik yakni evaluasi
kemampuan peserta didik dalam konteks kehidupan yang sesungguhnya,
penilaian kinerja (performance), penilaian portofolio (kumpulan hasil kerja
peserta didik), observasi sistematik (dampak kegiatan pembelajaran terhadap
perilaku peserta didik). Bahwa evaluasi pembelajaran kontekstual tidak selalu
merujuk pada kegiatan ulangan harian, tapi juga kuis, tugas individu maupun

tugas kelompok. Proses evaluasi dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan

8 Hasil Observasi kelas X-A, pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, hari Senin, 5 Mei
2025.

" Hasil Observasi kelas X-A, pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, hari Senin, 5 Mei
2025.
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menggunakan metode CTL tidak hanya dilakukan setelah proses pembelajaran
selesai saja, namun pada saat pembelajaran, guru juga melakukan penilaian
terhadap peserta didik. Adapun evaluasi yang dilakukan mencakup 3 (tiga) hal,
diantaranya yakni kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik. Peserta
didik tidak akan mendapatkan nilai sempurna ketika mereka hanya berhasil
menjawab soal-soal yang diberikan guru, tetapi peserta didik akan
mendapatkan nilai sempurna ketika ia mengikuti proses pembelajaran dengan
baik. Dalam hal ini peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki prestasi
akademik saja, namun mereka juga akan memiliki kompetensi motorik, sosial,
kepribadian dan kompetensi leadership atau sikap kepemimpinan yang baik
selama proses pembelajaran.

Untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik, guru mengadakan
teknik tes. Teknik tes yang dilakukan guru dengan menggunakan jenis tes
berbentuk ulangan harian yang dilakukan setelah materi pokok yang
disampaikan selesai. Bentuk instrumen yang digunakan oleh guru dalam
ulangan harian sama dengan menggunakan tes tertulis yakni berbentuk soal-
soal uraian (essay). Evaluasi dilakukan dengan memberikan soal-soal kepada
peserta didik. Bentuk soal tersebut seperti soal pilihan ganda atau essay. Soal
yang telah diselesaikan peserta didik kemudian dikumpulkan dan dikoreksi
oleh guru. Kemudian guru dapat melakukan penilaian kinerja peserta didik.
Penilaian bertujuan agar guru mampu melihat pengetahuan yang telah dikuasai
peserta didik dalam pembelajaran.”™

> Hasil Observasi kelas X-A, mata pelajaran Al-Qur’an Hadist, pada hari Senin, 5 Mei
2025.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

“Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada

Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas X-A MAN 3 Banyumas” yang

telah disampaikan pada bagian sebelumnya, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan yakni sebagai berikut :

1.

Implementasi metode pembelajaran CTL pada pembelajaran A-Qur’an
Hadist kelas X MAN 3 Banyumas, langkah-langkah pembelajaran
dikelas telah mencerminkan penggunaan metode pembelajaran CTL,
meski demikian ada beberapa materi dalam mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist yang belum menggunakan metode CTL tersebut.

Adapun faktor yang mendukung selama proses pembelajaran dan
berkontribusi pada keberhasilan implementasi metode CTL adalah
pembelajaran yang asyik dan menyenangkan, kemudian peserta didik
terlibat secara aktif dalam pembelajaran dan adanya diskusi yang
interaktif antara guru dengan peserta didik sehingga kesan dan makna
dalam penggunaan metode CTL nampak nyata. Selain faktor
pendukung, terdapat faktor penghambat diantaranya kurangnya fasilitas
yang memadai untuk menunjang pembelajaran, adanya perbedaan
kemampuan peserta didik terhadap baca tulis Al-Qur’an, dan sikap

peserta didik yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini tentunya tidak lepas dari keterbatasan. Beberapa keterbatasan

dalam penelitian ini, diantaranya :

1.

Keterbatasan sumber bacaan atau literatur terkait penelitian sebelumnya
menjadi kendala bagi peneliti.
Keterbatasan pengetahuan peneliti dalam hal mempersiapkan penelitian

menjadi salah satu hambatan.
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3. Keterbatasan data yang digunakan dalam penelitian yang ini yang
mengakibatkan hasil penelitian kurang optimal.

4. Penelitian ini masih sangat memerlukan penyempurnaan, diharapkan
bagi peneliti selanjutnya dapat lebih baik lagi dalam mengembangkan.

C. Saran

1. Bagi Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas, diharapkan untuk terus
memperhatikan program unggulan madrasah yang menjadi daya tarik
masyarakat untuk memilih dan mempercayakan pendidikan di
Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas.

2. Bagi guru Al-Qur’an Hadist di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas
disarankan untuk terus mengembangkan metode pembelajaran yang
relavan dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik, sehingga dapat
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menyenangkan.

3. Pesertadidik, diharapkan untuk terus bersemangat dalam menuntut ilmu
dan menerapkan materi pelajaran yang diperoleh dalam kehidupan

sehari-hari.
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69



Lampiran 1
PEDOMAN DAN HASIL OBSERVASI
Panduan untuk observasi yang peneliti gunakan yakni observasi partisipan
lengkap, dimana peneliti ikut berpartisipasi dalam melaksanaka pengamatan secara
langsung.
Adapun pengamatan secara langsung yang dilakukan peneliti di MAN 3
Banyumas diantaranya memuat :
1. Pengamatan secara langsung kondisi dan situasi lokasi penelitian yakni di
MAN 3 Banyumas
2. Pengamatan pelaksanaan penerapan metode Contextual Teaching and
Learning (CTL) pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas X di MAN 3
Banyumas
3. Pengamatan mengenai hasil atau evaluasi dari penerapan metode Contextual
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist kelas X di
MAN 3 Banyumas
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Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

No

Aspek yang
diamati

Dipraktekkan

Kurang
Dipraktekkan

Tidak
Dipraktekkan

Peserta didik
bekerja secara
mandiri,
menemukan
sendiri dan
mengembangkan
materi baru

Melaksanakan
kegiatan
sebanyak-
banyaknya
terhadap seluruh
topik yang
diajarkan

Aktif  menggali
dan  mendalami
materi dengan
pertanyaan-
pertanyaan
peserta didik

Membentuk
kelompok belajar
dan diskusi

Guru
menyediakan
sketsa atau model
yang sesuai untuk
pembelajaran

Peserta didik
melakukan
refleksi pada
kegiatan
pembelajaran

Melakukan
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evaluasi yang v
objektif  dengan
penilaian soal

A. Transkrip Observasi 1
Hari/Tanggal : 31 Maret 2025
Kegiatan yang di observasi : Pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi
mengenai Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan  Tagrir/penjelas  dan Bayan
Tafsir/penafsiran)

Pertemuan : 3 X pertemuan

Pertemuan ke-1

Berdasarkan kegiatan observasi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist
di kelas X-A yang dilaksanakan pada tanggal 31 Maret 2025, kegiatan
pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa bersama. Setelah itu, guru
mengecek kehadiran peserta didik, mengecek kesiapan belajar peserta didik
serta memberikan semangat dan motivasi supaya peserta didik semangat
untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang dibahas serta memberi informasi mengenai metode belajar yang
dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik terkait materi pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya
dengan materi yang dibahas. Setelah itu, guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai materi Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan Tagrir/Penjelasan dan Bayan Tafsir/Penafsiran). Materi yang
disampaikan tersebut dikaitkan dengan contoh-contoh atau pegamalan
sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya, guru meminta peserta didik untuk berkelompok
secara berpasangan. Kelompok dipilih berdasarkan nomor urut yang
terdapat pada absensi peserta didik. Peserta didik membaca materi pada

buku bacaan, setelah membaca materi, peserta didik dapat mencatat hal-hal
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penting yang terdapat dalam materi dan mencatat pertanyaan yang terlintas
dalam benaknya.

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi bersama kelompok pasangannya.
Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi, setelah
diskusi selesai, peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas dan menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Setelah semua kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru melakukan pengamatan
dan menganalisa jawaban dari masing-masing kelompok. Guru dan peserta
didik menyimpulkan hasil diskusi materi yang telah dibahas. Pembelajaran
diakhiri dengan evaluasi peserta didik untuk melihat sejauh mana
pengetahuan yang diperoleh. Pada akhir pembelajaran, guru memberi
nasihat mengenai hikmah mempelajari materi tersebut dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peserta didik berdoa dan diakhiri
dengan salam.

Peneliti menyimpulkan hasil observasi saat guru sebelum mengajar,
sudah mempersiapkan peserta didik dengan baik, seperti mengecek
kehadiran atau absensi, memberi motivasi agar peserta didik semangat
mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Transkrip Observasi 2

Hari/Tanggal . 7 April 2025

Kegiatan yang di observasi : Pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi
mengenai Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan Tasyri’/penjelasan hukum dan Bayan
Tabdil/pembatalan)

Pertemuan 2

Berdasarkan kegiatan observasi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist

di kelas X-A yang dilaksanakan pada tanggal 7 April 2025, kegiatan

pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa bersama. Setelah itu, guru

mengecek kehadiran peserta didik, mengecek kesiapan belajar peserta didik

serta memberikan semangat dan motivasi supaya peserta didik semangat
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untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang dibahas serta memberi informasi mengenai metode belajar yang
dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik terkait materi pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya
dengan materi yang dibahas. Setelah itu, guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai materi Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan Tasyri’/penjelasan hukum dan Bayan Tabdil/pembatalan). Materi
yang disampaikan tersebut dikaitkan dengan contoh-contoh atau pegamalan
sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya, guru meminta peserta didik untuk berkelompok
secara berpasangan. Kelompok dipilih berdasarkan nomor urut yang
terdapat pada absensi peserta didik. Peserta didik membaca materi pada
buku bacaan, setelah membaca materi, peserta didik dapat mencatat hal-hal
penting yang terdapat dalam materi dan mencatat pertanyaan yang terlintas
dalam benaknya. Peserta didik sangat aktif dan antusias dalam mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru.

Kegiatan selanjutnya adalah diskusi bersama kelompok pasangannya.
Guru memberikan waktu kepada peserta didik untuk berdiskusi, setelah
diskusi selesai, peserta didik mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas dan menanggapi hasil diskusi kelompok lain. Setelah semua kelompok
selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru melakukan pengamatan
dan menganalisa jawaban dari masing-masing kelompok. Guru dan peserta
didik menyimpulkan hasil diskusi materi yang telah dibahas.

Pembelajaran diakhiri dengan evaluasi peserta didik untuk melihat
sejauh mana pengetahuan yang diperoleh. Pada akhir pembelajaran, guru
memberi nasihat mengenai hikmah mempelajari materi tersebut dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peserta didik berdoa
dan diakhiri dengan salam.

Peneliti menyimpulkan hasil observasi kedua, terlihat bahwa guru

menggunakan metode Contextual Teaching and Learning (CTL) dan
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peserta didik nampak antusias dalam mengajukan pertanyaan kepada guru.

. Transkrip Observasi 3

Hari/Tanggal : 14 April 2025

Kegiatan yang di observasi : Pembelajaran Al-Qur’an Hadist materi
mengenai Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan Tabsith/penjelasan yang ringkas)

Pertemuan 3

Berdasarkan kegiatan observasi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist
di kelas X-A yang dilaksanakan pada tanggal 14 April 2025, kegiatan
pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa bersama. Setelah itu, guru
mengecek kehadiran peserta didik, mengecek kesiapan belajar peserta didik
serta memberikan semangat dan motivasi supaya peserta didik semangat
untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang dibahas serta memberi informasi mengenai metode belajar yang
dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik terkait materi pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya
dengan materi yang dibahas. Setelah itu, guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai materi Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an
(Bayan Tabsith/penjelasan yang ringkas). Materi yang disampaikan tersebut
dikaitkan dengan contoh-contoh atau pegamalan sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya, Peserta didik membaca materi pada buku
bacaan, setelah membaca materi, peserta didik dapat mencatat hal-hal
penting yang terdapat dalam materi dan mencatat pertanyaan yang terlintas
dalam benaknya. Peserta didik sangat aktif dan antusias dalam mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru. Beberapa peserta didik ingin menambah
rasa ingin tahu dengan bertanya kepada guru dan kemudian guru menjawab
dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan contoh
konkret atau nyata mengenai pertanyaan yang diajukan peserta didik. Dalam

hal ini guru dan peserta didik melakukan tanya jawaab. Selanjutnya, guru
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dan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi materi yang telah dibahas.

Pembelajaran diakhiri dengan evaluasi peserta didik untuk melihat
sejauh mana pengetahuan yang diperoleh. Evaluasi yang dilakukan guru
dengan membagikan soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik. Dimana
soal-soal tersebut dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru. Pada akhir
pembelajaran, guru memberi nasihat mengenai hikmah mempelajari materi
tersebut dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peserta
didik berdoa dan diakhiri dengan salam.

Pada observasi ketiga, guru tidak membentuk kelompok diskusi untuk
peserta didik, namun mereka nampak antusias dalam diskusi tanya jawab
kelompok dan mengajukan pertanyaan kepada guru. Dalam kegiatan

pembelajaran guru tidak menggunakan media seperti LCD/proyektor.

. Transkrip Observasi 4
Hari/Tanggal : 14 April 2025
Kegiatan yang di observasi : Hasil Ulangan atau Refleksi Peserta Didik
materi Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an

Pertemuan ke-4

Berdasarkan observasi, setelah peserta didik kelas X-A mengerjakan
soal-soal sebagai penilaian guru, peneliti pada hari Rabu, 14 April 2025
melakukan pengamatan terhadap hasil ulangan yang dikoreksi langsung
oleh guru. Hasil nilai yang diperoleh peserta didik dikategorikan sangat baik
karena semua siswa berhasil mencapai nilai KKM. Keberhasilan inilah yang
membuat peserta didik sudah sangat baik dalam menerapkan atau
mengimplementasikan materi pelajaran yang diperoleh dari guru kedalam
kehidupan sehari-hari.

Penilaian peserta didik secara tertulis pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadist materi Fungsi Hadist Terhadap Al-Qur’an.

Nomor
Urt | Induk Nama L/P | Nilai KKM 75
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1. | 5573 | Adinda Maisyaro P 91 LULUS
2. | 5574 | Aida P 80 LULUS
3. | 5575 | Almira Khaisa Andin P 90 LULUS
4. | 5576 | Alviany Farah Diva P 86 LULUS
5. | 5577 | Andhika Rizky Hidayat L 88 LULUS
6. | 5578 | Ayu Amelia Rahman P 91 LULUS
7. | 5579 | Azril Zakidhatul Awalun L 94 LULUS
8. | 5580 | Bunga Sofiana Widiati R 91 LULUS
9. |5582 | DefaYuliaW P 84 LULUS
10. | 5584 | Een Feliyana P 80 LULUS
11. | 5585 | Fajna Az-Zahra Sanchia B 85 LULUS
12. | 5586 | Fera Khusnul Amaylia P - -

13. | 5587 | Habibullah Kautsar L 85 LULUS
14. | 5588 | Iglima Anandari P 80 LULUS
15. | 5589 | Khafidatul Arbai Nisa P 86 LULUS
16. | 5590 | Miftania Eka Maharani P 92 LULUS
17. | 5591 | Muhamad Nanang lbnu F L 86 LULUS
18. | 5593 | Najwa Diansyah P 86 LULUS
19. | 5594 | Nikmatul Sangadah P 86 LULUS
20. | 5595 | Nur Alifudin Putra L 83 LULUS
21. | 5597 | Quinza Putri Nauryn P 86 LULUS
22. | 5598 | Recella Sepsi Asa Wihandaru | P 91 LULUS
23. | 5599 | Rizgi Adam M L 86 LULUS
24. | 5600 | Salma Aulia P 86 LULUS
25. | 5601 | Sendy Alfian A L 91 LULUS
26. | 5602 | Shafa Putri A P 86 LULUS
27. | 5603 | Zayyan Mubarok L 83 LULUS

Tabel : Hasil Ulangan Peserta Didik Bab Fungsi Hadist Terhadap Al-

Qur’an
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E. Transkrip Observasi 5
Hari/Tanggal : 20 Mei 2025
Kegiatan yang di observasi : Pembelajaran Al-Qur’an Hadist dengan
materi Fungsi Al-Qur’an
Pertemuan 1

Berdasarkan kegiatan observasi pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist
di kelas X-A yang dilaksanakan pada tanggal 20 Mei 2025, kegiatan
pembelajaran diawali dengan salam dan berdoa bersama. Setelah itu, guru
mengecek kehadiran peserta didik, mengecek kesiapan belajar peserta didik
serta memberikan semangat dan motivasi supaya peserta didik semangat
untuk belajar. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan
materi yang dibahas serta memberi informasi mengenai metode belajar yang
dilaksanakan.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan pertanyaan pemantik kepada
peserta didik terkait materi pembelajaran sebelumnya dan mengaitkannya
dengan materi yang dibahas. Setelah itu, guru memberikan penjelasan
kepada peserta didik mengenai materi Fungsi Al-Qur’an. Materi yang
disampaikan tersebut dikaitkan dengan contoh-contoh atau pegamalan
sehari-hari.

Kegiatan selanjutnya, Peserta didik membaca materi pada buku
bacaan, setelah membaca materi, peserta didik dapat mencatat hal-hal
penting yang terdapat dalam materi dan mencatat pertanyaan yang terlintas
dalam benaknya. Peserta didik sangat aktif dan antusias dalam mengajukan
beberapa pertanyaan kepada guru. Beberapa peserta didik ingin menambah
rasa ingin tahu dengan bertanya kepada guru dan kemudian guru menjawab
dengan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Memberikan contoh
konkret atau nyata mengenai pertanyaan yang diajukan peserta didik. Dalam
hal ini guru dan peserta didik melakukan tanya jawaab. Selanjutnya, guru
dan peserta didik menyimpulkan hasil diskusi materi yang telah dibahas.

Pembelajaran diakhiri dengan evaluasi peserta didik untuk melihat

sejauh mana pengetahuan yang diperoleh. Evaluasi yang dilakukan guru
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dengan membagikan soal-soal yang harus dikerjakan peserta didik. Dimana
soal-soal tersebut dikumpulkan dan dikoreksi oleh guru. Pada akhir
pembelajaran, guru memberi nasihat mengenai hikmah mempelajari materi
tersebut dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Setelah itu, peserta
didik berdoa dan diakhiri dengan salam.

Pada observasi kelima, guru tidak membentuk kelompok diskusi
untuk peserta didik, namun mereka nampak antusias dalam diskusi tanya
jawab kelompok dan mengajukan pertanyaan kepada guru. Dalam kegiatan

pembelajaran guru tidak menggunakan media seperti LCD/proyektor.

PEDOMAN WAWANCARA

Judul Skripsi . Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning

(CTL) Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas X
MAN 3 Banyumas

Nama Mahasiswi : Nindy Aprilliani

NIM : 214110402046
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Lokasi : MAN 3 Banyumas
Sumber Data : Guru Al-Qur’an Hadist kelas X MAN 3 Banyumas
No. Kategori/Indikator Pertanyaan
1. | Pengetahuan guru mengenai konsep | Apa yang ibu ketahui mengenai
dan definisi metode pembelajaran | metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning | Contextual  Teaching  and
(CTL) Learning (CTL) ?
2. | Alasan guru menggunakan metode | Mengapa ibu menggunakan

pembelajaran Contextual Teaching and | metode pembelajaran
Learning (CTL) Contextual  Teaching  and
Learning (CTL) pada
pembelajaran Al-Qur’an
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Hadist?

Penerapan  pembelajaran  dengan

menggunakan metode pembelajaran

ibu

mengimplementasikan

Bagaimana menerapkan

atau

Contextual Teaching and Learning | metode pembelajaran

(CTL) Contextual  Teaching  and
Learning (CTL) dalam
pembelajaran Al-Qur’an
Hadist?

Deskripsi metode yang digunakan guru | Metode apa saja yang ibu

dalam penerapan metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL)

gunakan ketika menerapkan
pembelajaran metode
pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) ?

Penggunaan media yang dibutuhkan
ketika
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

menerapkan metode

Adakah media tertentu yang ibu

gunakan ~ ketika ~ mengajar
menggunakan metode
pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) ?

Ketersediaan media ~ pembelajaran
dapat menunjang proses pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Apakah media yang ibu

gunakan dapat menunjang
kegiatan pembelajaran dengan
metode pembelajaran

Contextual  Teaching  and

Learning (CTL) ?

Problematika dalam pembelajaran
menggunakan metode pembelajaran
Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Dalam proses pembelajaran,
adakah problem atau kendala

tertentu yang ibu hadapi ketika

mengajar  Al-Qur’an  Hadist
menggunakan metode
pembelajaran Contextual
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Teaching and Learning (CTL) ?

8. | Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam | Bagaimana upaya ibu untuk
mengatasi problem atau kendala dalam | mengatasi problem atau kendala
pembelajaran yang terjadi selama proses

pembelajaran Al-Qur’an Hadits

berlangsung?

9. | Daftar sumber belajar yang digunakan | Apa saja sumber belajar yang
guru dalam pembelajaran metode | ibu gunakan pada pembelajaran
pembelajaran Contextual Teaching and | Al-Qur’an Hadist menggunakan
Learning (CTL) metode pembelajaran

Contextual = Teaching  and

Learning (CTL) ?

10. | ldentifikasi komponen pembelajaran | Apa saja komponen-komponen
metode  pembelajaran  Contextual | pembelajaran metode
Teaching and Learning (CTL) yang | pembelajaran Contextual
diterapkan dalam pembelajaran Al- | Teaching and Learning (CTL) ?
Qur’an Hadist

11. | Evaluasi penerapan atau implementasi | 1. Apakah pembelajaran dengan
metode  pembelajaran  Contextual metode pembelajaran
Teaching and Learning (CTL) Contextual Teaching and

Learning (CTL) diterapkan
pada setiap Bab pada buku
Al-Qur’an Hadist?

2. Pada Bab berapa saja yang
diterapkan pembelajaran
metode Contextual Teaching
and Learning (CTL) ?

12. | Penilaian penggunaan metode | Bagian :

pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL)

1. Keterampilan Menyimak

2. Keterampilan Berbicara
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3. Keterampilan Membaca
4. Keterampilan Menulis

a. Apakah setiap bagian diatas
diterapkan metode
pembelajaran Contextual
Teaching and Learning
(CTL)?

b. Bagian-bagian apa saja yang
diterapkan metode
pembelajaran Contextual
Teaching and Learning
(CTL) ?

c. Jika bagian diatas diterapkan
metode pembelajaran
Contextual Teaching and
Learning (CTL), mohon
dijelaskan contoh
pembelajaran Contextual
Teaching and Learning
(CTL)?

d. Mengapa bagian diatas tidak
diterapkan pada
pembelajaran metode
Contextual Teaching and
Learning (CTL) ?

13.

Penilaian guru terhadap tingkat
keberhasilan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) seperti
tingkat pemahaman peserta didik,
partisipasi peserta didik, hasil tes, dll

Menurut ibu, seberapa tingkat

keberhasilan pemahaman
peserta didik setelah
menggunakan metode
pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) ?
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Judul Skripsi

Nama Mahasiswi

NIM

Program Studi

Lokasi

Sumber Data

PEDOMAN WAWANCARA
: Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning
(CTL) Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadist Siswa Kelas X

MAN 3 Banyumas
: Nindy Aprilliani
: 214110402046
: Pendidikan Agama Islam
: MAN 3 Banyumas

: Peserta Didik Kelas X MAN 3 Banyumas

No. Kategori/Indikator Pertanyaan

1. | Tingkat kepuasan peserta didik | Bagaimana pendapat anda
terhadap pembelajaran  Al-Qur’an | terhadap = pembelajaran  Al-
Hadist Qur’an Hadist?

2. | Persepsi peserta didik terhadap kualitas | Bagaimana ~ pendapat anda
pengajaran guru Al-Qur’an Hadist terhadap guru Al-Qur’an Hadist

yang mengajar di kelas?

3. | Tingkat pemahaman peserta didik | Apakah pada saat guru mengajar
terhadap materi yang diajarkan anda paham terhadap

penyampaian guru?

5. | Identifikasi kesulitan peserta didik | Apakah anda  mempunyai
dalam memahami pelajaran Al-Qur’an | kesulitan dalam belajar Al-
Hadist Qur’an Hadist?

6. | Strategi yang digunakan peserta didik | Hal apa yang anda lakukan
saat mengalami  Kkesulitan dalam | ketika menemukan titik
belajara Al-Qur’an Hadits kesulitan dalam belajar dan

memahami pelajaran Al-Qur’an
Hadist?
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Lampiran 3

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadist

Wawancara dengan peserta didik kelas X-A

Suasana Pembelajaran di kelas X-A
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Kegiatan Keagamaan

Peringatan Maulid Nabi Saw.

Pesantren Ramadhan
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Peringatan Isra’ Mi’raj
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Kondisi Madrasah

Aula Ruang BK

PILAM Madrasah
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Loby (ruang tunggu) Ruang TU (Tata Usaha) Depan Ruang Kelas X-A

Tampak Depan Tampak Dalam
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Lampiran 4

PROFIL MADRASAH

A. ldentitas Madrasah

a. Nama Madrasah : MAN 3 Banyumas

b. Alamat : Jalan. Lapangan Kebokura, No. 1
c. Kabupaten/Kota : Kecamatan Sumpiuh, Banyumas
d. Provinsi : Jawa Tengah

e. Kode Pos : 53195

f. Email : man3banyumas@gmail.com

g. Kementrian Pembina : Kementrian Agama

h. Status : Negeri

i. NSM : 131133020003

j. NPSN : 20364927

k. Tahun Pendirian : 1993

I. SKPendirian : Nomor 244 tahun 1993

m. Tanggal SK Pendirian : 25 Oktober 1993

B. Visi, Misi dan Tujuan MAN 3 Banyumas
Berikut adalah visi dan misi Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas

a. Visi:
“Hebat dan Bermartabat, Berakhlakul Karimah, Berwawasan Qur’ani”

b. Misi:

1.
2

&

Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik;

Membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah berdasarkan Al-
Qur’an;

Meningkatkan kecakapan berbahasa Arab dan berbahasa Inggris;
Meningkatkan jiwa kemandirian dalam beragama dan bermasyarakat;
Meningkatkan kemapuan menghafal Al-Qur’an melalui kegiatan
ekstrakurikuler.

c. Tujuan:

1.

Siswa lulus tepat waktu dengan nilai minimal di atas Ketuntasan Belajar
Minimal (KKM) dan diterima di Perguruan Tinggi Negeri.

Siswa menguasai teori ibadah dan mampu mempraktikannya secara
benar mulai dari Thaharah sampai haji.

Siswa/alumni mempunyai integritas moral, sopan terhadap orang tua,
guru dan masyarakat.

Siswa/alumni mempunyai kemampuan membaca Al-Qur’an sesuai
dengan kaidah tajwid, menulis dengan benar dan mampu
menterjemahkan juz’ amma.
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5. Guru mampu mengintegrasikan ilmu umum dan agama.
6. Madrasah memiliki kepedulian lingkungan alam dan sosial.
7. Madrasah unggulan yang tetap terakreditasi A.

C. Sejarah Berdirinya MAN 3 Banyumas
Inisiatif bapak Kyai. Moh. Dasti, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan
Sumpiuh, mendorong pembentukan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumpiuh
di Kabupaten Banyumas. Beliau berinisiatif untuk memafaatkan tanah yang
cukup luas di PKM Masjid Kauman Sumpiuh untuk tujuan keagamaan. Bapak
Kyai Soim Anwari menerima pesan dari ketua MWC NU Kecamatan Sumpiuh,
Bapak Abu Wijaya. Pengurus MWC NU Kecamatan Sumpiuh dan para ulama
Nahdliyin disekitarnya berkumpul untuk membahas gagasan Kyai Moh. Dasti.
Hasil musyawarah menetapkan bahwa tanah PKM Masjid Kauman Sumpiuh
akan digunakan untuk kegiatan keagamaan. Kegiatan tersebut akan dibentuk
sebagai bidang pendidikan dengan mendirikan PGA 4 tahun dengan modal awal
izin menggunakan tanah PKM Masjid Kauman Sumpiuh yang dibuktikan
dengan surat Kepala KUA Kecamatan Sumpiuh kepada Ketua MWV NU
Kecamatan Sumpiuh sebagai berikut :
a. Surat No. 84/PKM64 tanggal 16 Februari 1964
b. Surat Pengurus Masjid Daerah TK. Il Kabupaten Banyumas No.48/PKM/64
tanggal 6 Maret 1964, Tanah Sertifikat Masjid.
c. Surat Izin menempati tanah PKM Sumpiuh, Nadzir Kepala KUA Sumpiuh
tanggal 1 Januari 1965.
d. Surat Pernyataan Persetujuan Pembangunan Gedung PGA/Madrasah diatas
tanah PKM dari Bapak Nadzir Kepala KUA Sumpiuh tanggal 1 Maret 1965.

Setelah musyawarah, pengurus MWC NU Kecamatan Sumpiuh
memutuskan untuk melakukan hal-hal berikut :
a. Membentuk Yayasan Pendidikan Ma’arif NU Sumpiuh yang dipimpin oleh
K.H. Munawar Saleh dengan anggota K.H. Asngadi Saleh, K.H. Aminudin
Aziz, dan K.H Ahyadi.
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b. Membangun sebuah gedung yang terdiri dari 3 (tiga) lokasi seluas 7x24
meter.

c. Mendirikan Pendidikan Guru Agama (PGA) selama 4 tahun yakni mulai
tahun pelajaran 1966. Jabatan Kepala PGA 4 tahun Sumpiuh yang pertama
diamanatkan kepada Muhammad Baedah, Bsc, yang berasal dari desa
Bogangin, Kecamatan Sumpiuh.

PGA 4 tahun Sumpiuh memulai kursus pertamanya tahun 1970 dan
menambah 2 (dua) tahun lagi untuk menjadi PGA 6 tahun. Hal ini dilakukan
untuk memastikan bahwa siswa yang tidak dapat melanjutkan kursus dikota
tidak terputus pendidikannya. Setelah membeli tanah dan bangunan Babah
Dinar (Kue Sae Tiang) disebelah timur sungai Kalireja, tempat pendidikan
pindah ke desa Kradenan di jalan Raya Sumpiuh.

Madrasah = Aliyah (MA) Islamiyah Sumpiuh ditandai dengan
ditertibkannya Piagam Madrasah Aliyah oleh Kepala Kantor Wilayah
Departemen Agama Provinsi Jawa Tengah Nomor WK/5.d/61/PGM/MA/1984,
tanggal 17 Januari 1984. Pada Piagam tersebut dinyatakan bahwa Madrasah
Aliyah Islamiyah Sumpiuh Kabupaten Banyumas didirikan pada tanggal 1 Juli
1978 oleh Pengurus Madrasah Aliyah Islamiyah Sumpiuh Kabupaten
Banyumas. Selanjutnya, untuk jabatan Kepala Madrasah Aliyah Islamiyah
Sumpiuh diamanatkan kepada Bapak Udrus dari Watuagung Kecamatan
Tambak, Kabupaten Banyumas. Berdasarkan piagam tersebut maka tanggal 1
(satu) Juli ditetapkan sebagai hari ulan tahun berdirinya Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) Sumpiuh Kabupaten Banyumas.

Perubahan PGA 6 Tahun ke MTs dan MA dampaknya terasa sekali pada
jenjang pendidikan MA, khususnya MA Islamiyah Sumpiuh, sehingga terjadi
penurunan animo, ditambah kondisi masyarakat umumnya dan birokrasi
pemerintah yang belum memberikan dukungan maksimal. Kondisi tersebut
sangat mengganggu kelancaran penyelenggaraan pendidikan dan mengancam
eksistensi Madrasah Aliyah Islamiyah Sumpiuh. Dengan melihat fakta
demikian, maka Pengurus Madrasah Aliyah Sumpiuh dan MWC NU Sumpiuh

mengadakan musyawarah untuk mencari solusi atas ancaman tersebut.
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Musyawarah menghasilkan kesepakatan bahwa MA Islamiyah Sumpiuh
digabungkan dengan MAN Purwokerto dengan status Filial (cabang). Status
tersebut diharapkan dapat menjaga keberadaan lembaga Pendidikan
Keagamaan di Sumpiuh.

Sejak penegerian sampai saat ini, perkembangan fisik atas sarana dan
prasarana cukup baik. Saat penegerian hanya mempunyai 6 (enam) ruang
belajar, dan 1 ruang kantor untuk guru dan karyawan, sekarang mempunyai 18
ruang kelas belajar, 1 ruang kepala, 1 kantor Tata Usaha, 2 ruang guru, 1 masjid,
3 ruang laboratorium, 1 aula dan 1 ruang perpustakaan, 1 ruang OSIS, 1 ruang
PMR dan 20 toilet. Perkembangan jumlah siswa juga cukup baik. Lulusan
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sumpiuh setiap tahunnya banyak yang
melanjutkan ke Perguruan Tinggi baik negeri maupun swasta. Saat ini Madrasah
Aliyah Negeri 3 Banyumas. Berdasarkan penilaian dari Badan Akreditasi
Sekolah/Madrasah, maka pada tanggal 11 November 2009, Madrasah Aliyah
Negeri 3 Banyumas ditetapkan sebagai Madrasah dengan akreditasi A atau

unggul.

D. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN 3 Banyumas

No. Fasilitas yang ada Banyaknya Kondisi
1. | Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2. | Ruang Tata Usaha (TU) 1 Baik
3. | Ruang guru 1 Baik
4. | Ruang kelas 19 Baik
5. | Loby/Ruang Tunggu 1 Baik
6. | Masjid 1 Baik
7. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
8. | Ruang OSIS 1 Baik
9. | Ruang Komite 1 Baik
10. | PILAM (Pusat Informasi Madrasah) 1 Baik
11. | Aula Madrasah 1 Baik
12. | UKS 1 Baik
13. | Toilet 9 Baik
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E. Keadaan Siswa Siswi MAN 3 Banyumas

No. KELAS L P | JUMLAH WALI KELAS
1. X-A 8 | 21 29 Ermayati, S.Pd
2. X-B 6 | 24 30 Asri Tobibah, S.Pd
3. X-C 6 | 26 32 Khaerul Khafid, S.Pd
4. X-D 8 | 24 32 Asmiyah S.Pd
5. X-E 6 | 25 31 Inti Mustahiroh, S.Pd
6. X-F 6 | 26 32 Ari Widiyanto, S.Pd
Sub Total 40 | 146 186
7. XI-A 6 | 28 34 Sunar Purwoko, S.Pd
8. XI-B 13 | 21 34 Erry Rosilowati, S.Pd
9. XIl-C 6 | 26 32 Siti Amaroh Jamhari, S.Pd
10. XI-D 7 | 22 29 Lasmono Poerwanto, S.Pd
11. Xl -E 6 | 21 27 Endang Listriyani, S.Pd
12. XI-F 17 | 7 24 Eka Febri Indriyani, S.Pd
Sub Total 55 | 125 180
13. | XII-IPA.1 9 | 24 33 Eny Sugiyarti, S.Pd
14. XII- IPA.2 6 | 25 31 Asih Suyatni, S.Pd
15. | XII-IPA.3 8 | 23 31 Ahmad Suyuti Latif, S.Pd.,
M.Si.
16. | XII-IPS.1 7 | 17 24 Ismail, S.Pd
17. | XII-IPS.2 7 |15 22 Dra. Anung Mumpuni
18. XII - 8 | 19 27 Masruri  Budi  Subhan,
AGAMA S.Ag
Sub Total 45 | 123 168
TOTAL 140 | 394 534
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Lampiran 5
MODUL AJAR

MODUL AJAR

AL-QUR’AN HADIS
MADRASAH ALIYAH KELAS X

BAB 10

FUNGSI HADIS TERHADAP AL-QUR’AN

Disusun Oleh:
Ulfiya Nur Faiqoh, Lc., M.Ag

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
MADRASAH ALIYAH NEGERI 3 BANYUMAS

2024
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A. IDENTITAS UMUM

Pembelajaran

IDENTITAS SEKOLAH

Nama Ulfiya Nur Faiqoh, Lc., M.Ag.

NIP -

Nama MAN 3 Banyumas

Sekolah

Alokasi 2 Minggu 2 Jam Pelajaran @45 menit
Waktu

Mapel Al-Qur’an Hadis

Fase E

Materi Pokok | Menghayati Fungsi Hadis Terhadap Al- Qur’an
Capaian IImu Al-Qur'an

Peserta didik dapat menganalisis hal ihwal ilmu Al-Qur'an
yang meliputi; pengertian Al-Qur'an menurut pendapat
para ulama', sejarah turun dan kodifikasinya, bukti-bukti
keautentikan, kemukjizatan, pokok-pokok kandungan, dan
struktur Al-Qur'an, untuk meyakini kebenaran Al-Qur'an
dan mengamalkan pesan Al-Qur'an dalam konteks
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.
Ilmu Hadis
Peserta didik mampu menganalisis hal ihwal tentang ilmu
hadis yang meliputi; perbedaan hadis, sunah, khabar,
dan asar, sejarah kodifikasi dan perkembangan
hadis, unsur-unsur hadis, kedudukan dan fungsi hadis
terhadap ayat Al-Qur-an, pembagian hadis, serta tokoh-
tokoh ulama hadis untuk meyakini kebenaran hadis-
hadis tersebut bersumber dari Rasulullah saw., baik secara
sanad dan matan maupun kualitas kesahihannya serta
menggunakan ilmu hadis agar selektif terhadap
hadis yang dijadikan dasar beramal, sebagai sarana
menanamkan sikap kritis dalam menerima dan merespon
berita di masyarakat dalam konteks kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Profil Pelajar
Pancasila

yang
Berkaitan

Elemen Kunci Berakhlak Mulia:

e Akhlak beragama: Mengenal sifat-sifat Tuhan dan
menghayati bahwa inti dari sifat-sifat-Nya adalah
kasih dan sayang

e Akhlak pribadi: Menyadari bahwa menjaga dan
merawat diri penting dilakukan bersamaan dengan
menjaga dan merawat orang lain dan lingkungan
sekitarnya
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Akhlak kepada manusia: Mengutamakan persamaan
dan kemanusiaan di atas perbedaan serta
menghargai perbedaan yang ada dengan orang lain
Akhlak kepada alam: Menyadari pentingnya
merawat lingkungan sekitarnya sehingga dia tidak
merusak atau menyalahgunakan lingkungan alam,
agar alam tetap layak dihuni oleh seluruh makhluk
hidup saat ini maupun generasi mendatang

Akhlak bernegara: Memahami serta menunaikan
hak dan kewajibannya sebagai warga negara yang
baik serta menyadari perannya sebagai warga
negara

Elemen Kunci Berkebinekaan Global:

Mengenal dan Menghargai Budaya: mengenali,
mengidentifikasi, dan mendeskripsikan berbagai
macam Kkelompok berdasarkan perilaku, cara
komunikasi, dan budayanya, serta mendeskripsikan
pembentukan identitas dirinya dan kelompok, juga
menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok
sosial di tingkat lokal, regional, nasional dan global.
Kemampuan komunikasi = interkultural dalam
berinteraksi dengan sesama: memperhatikan,
memahami, menerima keberadaan, dan menghargai
keunikan masing-masing budaya sebagai sebuah
kekayaan perspektif sehingga terbangun
kesalingpahaman dan empati terhadap sesama.
Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan: secara reflektif memanfaatkan
kesadaran dan pengalaman kebhinekaannya agar
terhindar dari prasangka dan stereotip terhadap
budaya yang  berbeda, sehingga dapat
menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta
kehidupan yang harmonis antar sesama; dan
kemudian secara aktif-partisipatif membangun
masyarakat yang damai dan inklusif, berkeadilan
sosial, serta berorientasi pada pembangunan yang
berkelanjutan.

Elemen Kunci Gotong Royong:

Kolaborasi: bekerja bersama dengan orang lain
disertai perasaan senang ketika berada bersama
dengan orang lain dan menunjukkan sikap positif
terhadap orang lain. Kepedulian: memperhatikan
dan bertindak proaktif terhadap kondisi atau
keadaan di lingkungan fisik sosial.

96




e Berbagi: memberi dan menerima segala hal yang
penting bagi kehidupan pribadi dan bersama, serta
mau dan mampu menjalani kehidupan bersama yang
mengedepankan penggunaan bersama sumber daya
dan ruang yang ada di masyarakat secara sehat.

Elemen Kunci Mandiri:

e Kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi :
Melakukan refleksi terhadap kondisi dirinya dan
situasi yang dihadapi dimulai dari memahami emosi
dirinya dan kelebihan serta keterbatasan dirinya,
sehingga ia akan mampu mengenali dan menyadari
kebutuhan pengembangan dirinya yang sesuai
dengan perubahan dan perkembangan yang terjadi.

e Regulasi diri: mampu mengatur pikiran, perasaan,
dan perilaku dirinya untuk mencapai tujuan
belajarnya.

Elemen Kunci Bernalar Kritis:

e Memperoleh dan memproses informasi dan
gagasan: memiliki rasa keingintahuan, mengajukan
pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi dan
mengklarifikasi gagasan dan informasi yang
diperoleh, serta mengolah informasi tersebut.

e Menganalisis dan mengevaluasi penalaran: dalam
pengambilan keputusan, menggunakan nalarnya
sesuai dengan kaidah sains dan logika dalam
pengambilan keputusan dan tindakan dengan
melakukan analisis serta evaluasi dari gagasan dan
informasi yang ia dapatkan.

e Merefleksi pemikiran dan proses berpikir:
melakukan refleksi terhadap berpikir itu sendiri
(metakognisi) dan berpikir mengenai bagaimana
jalannya proses berpikir tersebut sehingga ia sampai
pada suatu simpulan. Mengambil keputusan:
mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan
informasi yang relevan dari berbagai sumber, fakta
dan data yang mendukung.

Elemen Kunci Kreatif:

e Menghasilkan gagasan yang orisinal: menghasilkan
gagasan yang terbentuk dari hal paling sederhana,
seperti ekspresi pikiran dan/atau perasaan, sampai
dengan gagasan yang kompleks untuk kemudian
mengaplikasikan ide baru sesuai dengan konteksnya
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guna mengatasi persoalan dan memunculkan
berbagai alternatif penyelesaian.

e Menghasilkan karya dan tindakan yang orisinal:
menghasilkan karya yang didorong oleh minat dan
kesukaannya pada suatu hal, emosi yang ia rasakan,
sampai dengan mempertimbangkan dampaknya
terhadap lingkungan sekitarnya.

KOMPETENSI AWAL

Sarana Ruang kelas / outdoor

Prasarana Alat dan Bahan : Telepon genggam/Laptop,
Internet
Materi dan Sumber Ajar : LMS, Modul, Bukuy, Slide,
Video, Gambar

Target Peserta didik kelas X (FASE E) yang menjadi target yaitu

Peserta Didik | peserta didik reguler atau inklusif

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN BAB 10 PERTEMUAN 1

Cakupan Hadis
Elemen
PEMAHAMAN MATERI
Materi Menghayati Fungsi Hadis Terhadap Al- Qur’an
Subbab
Indikator =  Memahami, menyajikan kesimpulan, dan
materi mengomunikasikan materi tentang Fungsi Hadis
terhadap Al- Qur'an
=  Memahami, menyajikan kesimpulan, dan
mengomunikasikan materi tentang Kedudukan Hadis
terhadap al-Qur’an
TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan e Memahami materi tentang Fungsi Hadis terhadap
Pembelajar Al-Qur'an dengan baik;
an e Menyajikan kesimpulan materi tentang Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur an dengan baik;
e mengomunikasikan materi tentang Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur an dengan baik
Pertanyaan | Disesuaikan dengan buku guru dan buku siswa
Pemantik
Ketersediaa Pengayaan untuk siswa
n Materi Alternatif penjelasan, metode pembelajaran, atau
pemahaman materi oleh siswa
Assesmen Assesmen individu atau kelompok
Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik
Unit Individu / kelompok
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kegiatan

Persiapan
Pembelajar
an

e Menyiapkan materi bahan ajar
e Meyiapkan lembar kerja siswa
e Menentukan metode pembelajaran

DETAIL KEGIATAN PEMBELAJARAN

PEMBELAJARAN 1 (2X 4 JP @45 MENIT)

PENDAHUL
UAN

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa
kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan  materi/tema/kegiatan sebelumnya serta
mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat
diperoleh (tujuan dan manfaat) dengan mempelajari
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur an

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi
yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan
ditempuh

Strategi
Pembelajar
an

o Dalam proses pembelajaran, siswa dapat melakukan
aktivitas  eksplorasi = baik = secara  individu,
berpasangan, maupun berkelompok. Interaksi
antarsiswa dan interaksi antarguru dan siswa
menjadi dasar bagi siswa untuk membangun
pemahaman yang mendalam.

¢ Guru memegang peranan yang sangat esensial di
dalam mengarahkan aktivitas pembelajaran,
membimbing  proses  berpikir siswa dan
memfasilitasi diskusi
di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.

Aktivitas
Pemantik

e Guru mengajak peserta diidk membaca buku tentang
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an pelajar dapat
membuat daftar kata baru yang dipelajari dari bacaan
tersebut.

e Guru meminta pelajar secara berpasangan
mendiskusikan, tentang materi yang sudah diketahui,
mana yang menurut mereka paling menarik dan ingin
diketahui lebih lanjut.

e Guru membahas daftar kata baru yang sudah dicatat
peserta didik, kemudian memberi kesempatan
pelajar untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan
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yang terlintas setelah membaca tentang Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur'an

Kegiatan
Inti

Mengamati
1 ) Guru meminta peserta didik untuk melihat
gambar/pemaparan mengenai :

Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’an

Menanya

1 ) Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk berdiskusi mengenai Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur'an yang meliputi pengertian dan

pemahaman materi.
2 ) Guru bertanya kepada peserta didik tentang hal
yang belum dipahami.

3 ) Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa
proaktif di dalam kegiatan pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan kepada peserta didik,
misalnya “Setelah berdiskusi, siapakah yang bisa
memberikan penjelasan.

4 ) Guru menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik.

Mencoba

1 ) Guru memberi bimbingan kepada peserta didik
untuk mendiskusikan bersama kelompok mengenai
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an
2 ) Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling bertanya di dalam kelompok
mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an
3 ) Guru memberikan penjelasan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan materi
mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur an

Mengumpulkanlnformasi

1 ) Guru meminta peserta didik untuk mencari dari
berbagai sumber mengenai Fungsi Hadis terhadap
Al-Qur'an secara berkelompok.
2 ) Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara mandiri dengan
kelompoknya masing-masing.

Mengkomunikasikan

1 ) Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an
2 ) Guru mengamati setiap peserta didik selama
proses mempresentasikan hasil diskusi kelompok
mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an dan
memberikan komentar dan saran
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PENUTUP

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan

Alternatif
pembelajar
an

Pembelajaran alternatif lainnya bisa dilakukan di
dalam maupun di luar kelas.

Assesmen
Sikap

Penilaian sikap ini dilakukan melalui pengamatan
(observasi) Guru selama kegiatan pembelajaran
Penilaian ini dilakukan agar Guru melihat sikap
perilaku peserta didik dalam menjaga hidup bersama
di masyarakat pada kehidupan sehari-hari (civic
disposition), seperti sopan santun, percaya diri, dan
bertoleransi. Bentuk pedoman penilaian yang dapat
digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut:

Kriteri | Sangat Baik Cukup Perlu

baik dikembang
kan

4 3 2 1

Sopan | Peserta Peserta Peserta Peserta

santun | didik didik didik didik belum
berlaku berlaku | hanya menampak-
sopan, sopan berlaku kan perilaku
baik hanya sopan sopan
selama selama hanya
proses proses kepada
pembe- pembe- Guru
lajaran lajaran atau
mau- peserta
pun di didik
luar yang
kelas. lain.

Percay | Peserta Peserta Peserta Guru

a diri didik didik didik bertanya
berani berani hanya Peserta
ber- ber- berani didik
pendapat, | pendapat | menjawa | kesulitan
bertanya, |, b ha- | dalam ber-
atau bertanya, | nyasaat | pendapat,
menjawa | atau bertanya,
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b per- | menjawa maupun
tanyaan, |b menjawab
serta pertanya pertanyaan
mengamb | an
il
keputusa
n
Tolera | Peserta Peserta Peserta Peserta
nsi didik didik didik didik
dapat dapat dapat tidak dapat
menghar | menghar | menghar | menghargai
gai gai gai pendapat
pendapat | pendapat | pendapat | peserta
pe- pe- peserta didik
serta serta didik lain dan
didik lain | didik lain | lain dan | tidak
dan dan tidak bisa
menerim | kurang bisa menerima
a bisa menerim | kesepakata
kesepaka | menerim |a n
tan a kesepaka
meskipun | kesepaka | tan
ber- tan
beda
dengan
pendapat
nya
Asessmen Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah
pengetahua | kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian pengetahuan
n diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun
esai. Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu
melihat pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik
dalam kegiatan.
Kriteria | Sangat | Baik | Cukup | Perlu
baik dikembangkan
4 3 2 1
Assesmen Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi)
Hasil Guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian
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Belajar ini bertujuan agar guru dapat melihat kemampuan peserta
didik dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian yang
dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut:

Kriteria | Sangat | Baik | Cukup | Perlu
baik dikembangkan
4 3 2 1

Refleksi Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh

Guru Guru itu sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakan
mulai dari mempersiapkan melaksanakan hingga
mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Refleksi Guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dari
kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran
Nomor | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah = pemilihan — media
pembelajaran
telah mencerminkan tujuan
pembelaja-
ran yang akan dicapai?
2 Apakah  gaya penyampaian
materi mam-
pu ditangkap oleh pemahaman
peserta
didik?
3 Apakah keseluruhan
pembelajaran
dapat memberikan makna
pembelajaran
yang hendak dicapai?
4 Apakah pelaksanaan
pembelajaran tidak
keluar dari norma-norma?
5 Apakah pelaksanan
pembelajaran hari ini dapat
memberikan semangat kepada
peserta didik untuk lebih
antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?
Tugas Setelah pembelajaran guru dapat melakukan refleksi diri (lihat
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lampiranJurnal Refleksi Guru)

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN BAB 10 PERTEMUAN 2

Cakupan Hadis
Elemen
PEMAHAMAN MATERI
Materi Menghayati Fungsi Hadis Terhadap Al- Qur’an
Subbab
Indikator = Memahami, menyajikan kesimpulan, dan
materi mengomunikasikan materi tentang Fungsi Hadis
terhadap Al- Quran
= Memahami, menyajikan kesimpulan, dan
mengomunikasikan materi tentang Kedudukan Hadis
terhadap al-Qur’an
TUJUAN PEMBELAJARAN
Tujuan e memahami materi tentang Kedudukan Hadis
Pembelajar terhadap al-Qur’an dengan baik;
an e menyajikan kesimpulan materi tentang Kedudukan
Hadis terhadap al-Qur’an dengan baik;
e mengomunikasikan materi tentang Kedudukan Hadis
terhadap al-Qur’an dengan baik
Pertanyaan | Disesuaikan dengan buku guru dan buku siswa
Pemantik
Ketersediaa Pengayaan untuk siswa
n Materi Alternatif penjelasan, metode pembelajaran, atau
pemahaman materi oleh siswa
Assesmen Assesmen individu atau kelompok
Tes tertulis/pengetahuan/wawancara/praktik
Unit Individu / kelompok
kegiatan
Persiapan e Menyiapkan materi bahan ajar
Pembelajar e Meyiapkan lembar kerja siswa
an e Menentukan metode pembelajaran
DETAIL KEGIATAN PEMBELAJARAN
PEMBELAJARAN 1 (2X 4 JP @45 MENIT)
PENDAHUL | e Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan
UAN berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa

kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik
dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta
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mengajukan  pertanyaan untuk mengingat dan
menghubungkan dengan materi selanjutnya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat
diperoleh (tujuan&amp;manfaat) dengan mempelajari
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur an

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi
yang akan dicapai, serta metode belajar yang akan
ditempuh

Strategi o Dalam proses pembelajaran, siswa dapat melakukan
Pembelajar aktivitas eksplorasi baik secara individu, berpasangan,
an maupun berkelompok. Interaksi antarsiswa dan
interaksi antarguru dan siswa menjadi dasar bagi siswa
untuk membangun pemahaman yang mendalam.
¢ Guru memegang peranan yang sangat esensial di dalam
mengarahkan aktivitas pembelajaran, membimbing
proses berpikir siswa dan memfasilitasi diskusi
di dalam kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang diharapkan.
Aktivitas e Guru mengajak peserta diidk membaca buku tentang
Pemantik Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an pelajar dapat
membuat daftar kata baru yang dipelajari dari bacaan
tersebut.

e Guru meminta pelajar secara berpasangan
mendiskusikan, tentang materi yang sudah diketahui,
mana yang menurut mereka paling menarik dan ingin
diketahui lebih lanjut.

¢ Guru membahas daftar kata baru yang sudah dicatat
peserta didik, kemudian memberi kesempatan
pelajar untuk menuliskan pertanyaan-pertanyaan
yang terlintas setelah membaca tentang Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur an

Kegiatan e Mengamati
Inti 1 ) Guru meminta peserta didik untuk melihat

tayangan video atau melihat gambar/foto/flowchart
mengenai :

Fungsi Hadis Terhadap Al-Qur’an

e Menanya
1 ) Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk berdiskusi mengenai Fungsi Hadis
terhadap Al-Qur'an yang meliputi pengertian dan

pemahaman materi.
2 ) Guru bertanya kepada peserta didik tentang hal
yang belum dipahami.

3 ) Guru memotivasi peserta didik untuk senantiasa
proaktif di dalam kegiatan pembelajaran dengan
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memberikan pertanyaan kepada peserta didik,
misalnya “Setelah berdiskusi, siapakah yang bisa
memberikan penjelasan.

4 ) Guru menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
peserta didik.

Mencoba

1) Guru memberi bimbingan kepada peserta didik
untuk mendiskusikan bersama kelompok mengenai
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an

2 ) Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk saling bertanya di dalam kelompok
mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur an

3 ) Guru memberikan penjelasan kepada kelompok
yang mengalami kesulitan dalam menjelaskan
materi mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an

Mengumpulkan Informasi

1) Guru meminta peserta didik untuk mencari dari
berbagai sumber mengenai Fungsi Hadis terhadap
Al-Qur an secara berkelompok.

2 ) Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk belajar secara mandiri dengan
kelompoknya masing-masing.

Mengkomunikasikan

1) Guru mengarahkan peserta didik untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok mengenai
Fungsi Hadis terhadap Al-Qur an

2 ) Guru mengamati setiap peserta didik selama
proses mempresentasikan hasil diskusi kelompok
mengenai Fungsi Hadis terhadap Al-Qur’'an . dan
memberikan komentar dan saran

PENUTUP Peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran tentang poin-poin penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran tentang
poin-poin  penting yang muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru dilakukan

Alternatif Pembelajaran alternatif lainnya bisa dilakukan di

pembelajar dalam maupun di luar kelas.

an

Assesmen Penilaian sikap ini dilakukan melalui pengamatan

Sikap (observasi) Guru selama kegiatan pembelajaran

Penilaian ini dilakukan agar Guru melihat sikap
perilaku peserta didik dalam menjaga hidup
bersama di masyarakat pada kehidupan sehari-hari
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(civic disposition), seperti sopan santun, percaya
diri, dan bertoleransi. Bentuk pedoman penilaian
yang dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai

berikut
Kriteri | Sangat Baik Cukup Perlu
a baik dikembang
kan
4 3 2 1
Sopan | Peserta Peserta Peserta Peserta
santun | didik didik didik didik belum
berlaku berlaku hanya menampak-
sopan, sopan berlaku | kan perilaku
baik hanya sopan sopan
selama selama hanya
proses proses kepada
pembe- pembe- Guru
lajaran lajaran atau
mau- peserta
pun di didik
luar yang
kelas. lain.
Percay | Peserta Peserta Peserta Guru
a diri didik didik didik bertanya
berani berani hanya Peserta
ber- ber- berani didik
pendapat, | pendapat | menjawa | kesulitan
bertanya, |, b ha- | dalam ber-
atau bertanya, | nya saat | pendapat,
menjawa | atau bertanya,
b per- | menjawa maupun
tanyaan, b menjawab
serta pertanya pertanyaan
mengamb | an
il
keputusa
n
Tolera | Peserta Peserta Peserta Peserta
nsi didik didik didik didik
dapat dapat dapat tidak dapat
menghar | menghar | menghar | menghargai
gai gai gai pendapat
pendapat | pendapat | pendapat | peserta
pe- pe- peserta didik
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serta serta didik lain dan
didik lain | didik lain | lain dan | tidak

dan dan tidak bisa
menerim | kurang bisa menerima
a bisa menerim | kesepakata
kesepaka | menerim |a n

tan a kesepaka
meskipun | kesepaka | tan
ber- tan
beda
dengan
pendapat
nya

Asessmen
pengetahua
n

Penilaian pengetahuan dilaksanakan melalui tes setelah
kegiatan pembelajaran berlangsung. Penilaian pengetahuan
diberikan dalam bentuk pilihan ganda, benar salah, maupun
esai. Penilaian pengetahuan ini bertujuan agar Guru mampu
melihat pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik
dalam kegiatan.

Kriteria | Sangat | Baik | Cukup Perlu
baik dikembangkan
4 3 2 1

Assesmen
Hasil
Belajar

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi)
Guru selama kegiatanpembelajaran berlangsung. Penilaian
ini bertujuan agar guru dapat melihatkemampuan peserta
didik dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian yang
dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut:

Kriteria | Sangat | Baik | Cukup Perlu
baik dikembangkan
4 3 2 1

Refleksi
Guru

Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh
Guru itu sendiri atas pembelajaran yang telah dilaksanakan
mulai dari mempersiapkan melaksanakan  hingga
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mengevaluasi kegiatan pembelajaran.

Refleksi Guru ini bertujuan untuk menilai kekurangan dari
kegiatan pembelajaran yang kemudian dijadikan sebagai
bahan evaluasi untuk pembelajaran.

Nomor Pertanyaan Jawaban
1 Apakah  pemilihan  media
pembelajaran

telah mencerminkan tujuan
pembelaja-

ran yang akan dicapai?

2 Apakah gaya penyampaian
materi mam-
pu ditangkap oleh pemahaman
peserta

didik?

3 Apakah keseluruhan
pembelajaran

dapat memberikan makna
pembelajaran

yang hendak dicapai?

4 Apakah pelaksanaan
pembelajaran tidak
keluar dari norma-norma?

5 Apakah pelaksanan
pembelajaran hari ini dapat
memberikan semangat kepada
peserta didik  untuk lebih
antusias dalam pembelajaran
selanjutnya?

Tugas Setelah pembelajaran guru dapat melakukan refleksi diri (lihat
lampiranJurnal Refleksi Guru)

REFLEKSI GURU

Refleksi merupakan upaya meninjau ulang perilaku mengajar diri sendiri
(guru) dalam seluruh tahap atau episode pembelajaran, dengan tujuan
memastikan bahwa keputusan-keputusan (ingat bahwa mengajar adalah aksi
pengambilan keputusan) dan aksi mengajar memberikan hasil yang dianggap
baik atau belum optimal. Penilaian guru terhadap aksinya sendiri itulah yang
disebut releksi. Refleksi dapat dilakukan pada setiap episode pembelajaran,
bisa di awal, bisa di tengah, bisa juga di akhir, untuk mengidentiikasi
efektivitas pembelajaran yang dilakukan dan ketercapaian serta kemajuan
belajar siswa. Salah satu cara refleksi dapat dilakukan dengan mengajukan
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pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan materi yang dipelajari.

REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Konsep remedial dan pengayaan dalam pembelajaran paradigma baru
(pembelajaran diagnostik), bukan ditentukan dan dilakukan di akhir
pembelajaran, tetapi dilakukan terintegrasi dalam pembelajaran yaitu dengan
memberikan intervensi yang sesuai dengan progress dan tingkat kompetensi
siswa yang dikuasai. Guru mengenal tingkat penguasaan kompetensi siswa
dari refleksi yang dilakukan setiap kali pembelajaran.

a. Pembelajaran Remedial

Untuk siswa atau kelompok siswa yang memperlihatkan kemampuan yang
belum baik pada penguasaan gerak spesiik, strategi latihan gerak yang lain
dapat diberikan, diidentiikasi kesulitannya di mana, atau siswa bisa
dipasangkan dengan siswa yang terampil sehingga siswa terampil dapat
membantu siswa yang kesulitan untuk menguasai kemampuan gerak spesifik
dengan lebih baik.

b. Pembelajaran Pengayaan

Untuk siswa atau kelompok siswa yang memperlihatkan kemampuan di atas
kompetensi yang sedang diajarkan dapat diberikan tugas mendampingi dan
membantu siswa lainnya untuk berlatih keterampilan gerak spesiik. Pada saat
pembelajaran siswa atau kelompok siswa ini dapat juga diberikan kesempatan
untuk melakukan latihan yang lebih kompleks sekaligus juga sebagai contoh
dan untuk memotivasi siswa lain agar termotivasi untuk mencapai
kompetensi yang sama. Guru juga dapat meminta siswa atau kelompok siswa
berbagi informasi kepada teman-temannya cara untuk melatih kemampuan
gerak spesisik agar penguasaan geraknya lebih baik.

LEMBAR KERJA SISWA

Lembar kegitan siswa adalah lembar kegiatan belajar yang dibuat simpel
memandu siswa melakukan aktivitas pembelajaran.

Assesmen Sikap

e Penilaian Sikap (Penilaian diri sendiri oleh siswa dan diisi
dengan jujur)

e Petunjuk Penilaian (dapat berupa tanya jawab, lembar penilaian sikap
diri). Jika berupa lembar isian, perhatikan contoh berikut.

e Isikan identitas kalian.

e Berikan tanda cek (V) pada kolom “Ya” jika sikap yang ada dalam
pernyataan sesuai dengan sikap Kalian, dan “Tidak” jika belum sesuai.

¢ Isilah pernyataan secara jujur.

e Hitunglah jumlah jawaban “Ya”.

110



e Lingkari kriteria Sangat Baik, Baik, atau Baik sesuai jumlah “Ya”
yang terisi.

Tabel Rubrik Penilaian Sikap

No

Pernyataan

Ya Tidak

Saya berusaha belajar
dengan sungguh-
sungguh.

Saya
pembelajaran
penuh perhatian.

mengikuti
dengan

Saya mengerjakan tugas
yang diberikan guru
tepat waktu.

Saya berperan aktif

dalam kelompok.

Saya menghormati dan
menghargai orang tua
dan guru.

Saya menghormati dan
menghargai teman.

Saya mengajukan
pertanyaan jika ada yang
tidak dipahami.

Saya merasa menguasai
dan dapat mengikuti
pelajaran.

Saya menyerahkan tugas
tepat waktu  ketika
dirugaskan

10.

Saya selalu membuat
catatan tentang topik
yang dipelajari dan
dikumpulkan dalam
bentuk portopolio

Sangat Baik

Baik

Perlu Perbaikan

Jika lebih dari
8 pernyataan
terisi “Ya”

Jika lebih dari 6 per-
nyataan terisi “Ya”

Jika lebih dari 4 per-
nyataan terisi “Ya”

Asessmen pengetahuan

Penilaian pengetahuan

dilaksanakan melalui
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pembelajaran berlangsung. Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk
pilihan ganda, benar salah, maupun esai. Penilaian pengetahuan ini bertujuan
agar Guru mampu melihat pengetahuan yang telah dikuasai peserta didik
dalam kegiatan.

Kriteria Sangatbaik | Baik | Cukup Perlu dikembangkan
4 3 2 1

Assesmen Hasil Belajar

Penilaian ini dilakukan melalui pengamatan (observasi) Guru selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Penilaian ini bertujuan agar guru dapat melihat
kemampuan peserta didik dalam soft skill-nya. Adapun pedoman penilaian
yang dapat digunakan oleh Guru adalah sebagai berikut:

Kriteria Sangat baik Baik Cukup Perlu
dikembangkan
4 3 2 1
Refleksi Guru

Refleksi Guru merupakan penilaian yang dilakukan oleh Guru itu sendiri atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan mulai dari mempersiapkan
melaksanakan

hingga mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Refleksi Guru ini bertujuan
untuk menilai kekurangan dari kegiatan pembelajaran yang kemudian
dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran.

Nomor Pertanyaan Jawaban
1 Apakah pemilihan media pembelajaran
telah mencerminkan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai?

2 Apakah gaya penyampaian materi mampu
ditangkap oleh pemahaman peserta didik?

3 Apakah keseluruhan pembelajaran dapat
memberikan makna pembelajaran yang
hendak dicapai?
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4 Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak
keluar dari norma-norma pembelajaran?
5 Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini

dapat memberikan semangat kepada
peserta didik untuk lebih antusias dalam
pembelajaran selanjutnya?

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN
PENILAIAN OBSERVASI

Rubrik:
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran:

1.

2.

3.

4,

Kurang baik jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam
pembelajaran

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha ambil bagian dalam
pembelajaran tetapi belum ajeg/konsisten

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam pembelajaran
tetapi belum ajeg/konsisten

Sangat baik jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan
tugas kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten

Indikator sikap bekerjasama dalam kegiatan kelompok.

1.

2.

3.

4,

Kurang baik jika sama sekali tidak berusaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok.

Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bekerjasama dalam
kegiatan kelompok tetapi masih belum ajeg/konsisten.

Sangat baik jika menunjukkan adanya usaha bekerjasama dalam kegiatan
kelompok secara terus menerus dan ajeg/konsisten.

Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang

berbeda dan kreatif.

1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif.

2. Cukup jika menunjukkan ada sedikit usaha untuk bersikap toleran
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi
masuih belum ajeg/konsisten

3. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap
proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif tetapi masih belum
ajeg/konsisten.

4. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran

terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara
terus menerus dan ajeg/konsisten.
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Lembar Penilaian Sikap - Observasi pada Kegiatan Diskusi

Mata Pelajaran : .............

Kelas/Semester : .............

Topik/Subtopik : ..............

Indikator : Peserta didik menunjukkan perilaku kerja sama, santun,
toleran, responsif dan proaktif serta bijaksana sebagai
wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat
keputusan.

Nama | Kerja Ras_a S
No | . Ingin Santun | Komunikatif | Keterangan
Siswa | sama
Tahu
1
2

222

Kolom Aspek perilaku diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria
berikut.
4 = sangat baik

3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

LEMBAR PENILAIAN SIKAP - JURNAL
Nama Siswa ! .occcvvveiirievin
Kelas

Sikap/Perilaku
Positif Negatif

No. | Hari/Tanggal Keterangan

Kesimpulan :

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN TERTULIS
(Bentuk Uraian)
Soal Tes Uraian
1. Tunjukkan sebuah contoh perstiwa yang menunjukkan para sahabat
menggunakan hadis sebagai sumber hukum Islam!

114



. Tunjukkan dalil naqli dari Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa hadis

merupakan sumber hukum!

. Terangkan fungsi hadis terhadap Al-Qur’an sebagai bayan at-taqrir dan

berikan contohnya!

. Salah satu fungsi hadis terhadap Al-Qur’an adalah sebagai bayan at-

tafsir, jelaskan maksudnya!

. Hadis berfungsi sebagai bayan at-tasyri’ apabila tidak didapati dalil

dalam Al-Qur’an atau hanya ada hukum pokok saja. Tunjukkan salah
satu contohnya!

Kunci Jawaban Soal Uraian dan Pedoman Penskoran

Alternatif
jawaban

Penyelesaian Skor

1

Perkataan Abu Bakar ketika dibaiat sebagai khalifah
bahwa ia tidak akan meninggalkan sedikitpun sesuatu | 6
yang diamalkan atau dilaksanakan oleh Rasulullah.

QS. Ali Imran: 179, QS.An-Nisa’:136, QS.Ali Imron: 32,
QS.An-Nisa’:59, QS.Al-Hasyr: 7, QS. Al-Maidah: 92

Memperkuat dan mempertegas apa yang telah
diterangkan dalam Al-Qur’an. Contoh hadis tentang
penentuan awal Ramadhan dengan hilal menguatkan
QS. Al-Bagarah: 185

Kehadiran hadis berfungsi untuk memberikan
penjelasan tentang ayat yang masih  global,
mengkhususkan ayat yang masih umum, dan membatasi
ayat yang bersifat mutlak

Hadis tentang zakat fitrah, hadis tentang larangan
mengumpulkan dua wanita bersaudara dalam satu| 6
pernikahan

Jumlah 30

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN -TERTULIS
(Pilihan Ganda)

Soal Ulangan Harian pada modul Hikmah halaman 40 -45
Nomor soal 1-35
Skor : Jumlah jawaban benar x 2

LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN - TES TERTULIS

No.

Nama Skor PG Skor Essai Nilai
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

Observasi terhadap Diskusi Tanya Jawab dan Percakapan

KELAS :. oo
Pernyataan
Pengungkapan Ketepatan .
Nama gagasan yang Kibenaran penggunaan Ds n l'aln
No | Peserta orisinil Onsep istilah sebaginya
Didik ; 5 . o . o s |8
S T S T
>~ = |2 p = | &
1
2
3

Penilaian pengetahuan - Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab

dan Percakapan

Nama Pernyataan
Peserta | Pengungkapan | Kebenaran Ketepatan

. 1. Jumlah

Didik gagasan yang konsep penggunaan
orisinil istilah
YA TIDAK | YA | TIDAK| YA |TIDAK | YA | TIDAK
LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
PENILAIAN PORTOFOLIO
Tugas
® Buatlah peta konsep yang menggambarkan hubungan antara

Al-Qur’an dan Hadis, serta berbagai fungsi hadis terhadap Al-
Qur’an.

Analisis Hadis: Pilih beberapa hadis yang relevan dengan topik
tertentu dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, lalu
analisis fungsi hadis tersebut terhadap Al-Qur’an. Jelaskan
bagaimana hadis tersebut menjelaskan, menguatkan,
membatasi, menafsirkan, atau menetapkan hukum baru yang
terkait dengan Al-Qur’an.
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Rubrik Penilaian
Nama siswa
Kelas

No Kategori Skor | Alasan

1 Apakah portofolio lengkap dan sesuai dengan
rencana?

2 | Apakah lembar isian dan lembar kuesioner yang
dibuat sesuai?

3 Apakah terdapat wuraian tentang prosedur
pengukuran/pengamatan yang dilakukan?

4 | Apakah isian  hasil pengukuran/pengamatan
dilakukan secara benar?

5. | Apakah data dan fakta yang disajikan akurat?

6. | Apakah interpretasi dan kesimpulan yang dibuat
logis?

~

Apakah tulisan dan diagram disajikan secara menarik?

8. | Apakah bahasa yang digunakan untuk
menginterpretasikan lugas, sederhana, runtut dan
sesuai dengan kaidah EYD?

Jumlah

Kriteria:

5 = sangat baik, 4 = baik, 3 = cukup,

2 = kurang, dan 1 = sangat kurang

Skor Perolehan
Nilai Perolehan =
40

Mengetahui, Banyumas, 15 Juli 2024
Kepala MAN 3 Banyumas Guru Mata Pelajaran
Drs. H. Sholikhin, M.Ag Ulfiya Nur Faigoh, Lc., M.Ag
NIP. 196710101995031001 NIP. -
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Data Siswa

Mata Pelajaran

: Al-Qur’an Hadist

Kelas : X-A
No. | Induk Nama L/P Keterangan
1. 5573 | Adinda Maisyaro P
2. 5574 | Aida P
3. 5575 | Almira Khaisa Andin P
4. 5576 | Alviany Farah Diva P
S. 5577 | Andhika Rizky Hidayat L
6. 5578 | Ayu Amelia Rahman P
7. 5579 | Azril Zakidhatul Awalun L
8. 5580 | Bunga Sofiana Widiati P
9. 5581 | Defa Yulia W P
10. | 5582 | Dwi Suci Putriati P
11. | 5583 | Een Feliyana P
12. | 5584 | Fajna Az-Zahra Sanchia P
13. | 5585 | Fera Khusnul Amaylia P
14, | 5586 | Habibullah Kautsar L
15. | 5587 | Iglima Anandari P
16. | 5588 | Khafidatul Arbai Nisa P
17. | 5589 | Miftania Eka Maharani P
18. | 5590 | Muhammad Nanang Ibnu F L
19. | 5591 | Najwa Diansyah P
20. | 5592 | Nikmatul Sangadah P
21. | 5593 | Nur Alifudin Putra L
22. | 5594 | Quinza Putri Nauryn P
23. | 5595 | Recella Sepsi Asa Wihandaru P
24. 5596 | Rizki Adam M L
25. | 5597 | Salma Aulia P
26. | 5598 | Sendy Alfian A L
27. | 5599 | Shafa Putri A P
28. | 5600 | Zayyan Mubarok L
28

Jumlah
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Lampiran 6

STRUKTUR ORANISASI MADRASAH

NO. NAMA NIP JABATAN PANGKAT/GOL

1 |Drs. H. SOLIKHIN, M.A.g. 196710101995031001 KEPALA MADRASAH Pembina, IV/a

2 |ENY FATHATUN NAJIHAH, S.Ag. 196911082005012001 KEPALA TATA USAHA Penata Tk. 1,111/ d
3 |KHMASANROSYIDI,S.Pd. 197007132005011012 WAKA KURIKULUM PenataTk. 1,111/ d
4 |ULISTINGANATIN KHANANI, S.Ag., M.Ag. 197601162006042001 WAKA KESISWAAN Pembina, IV/a

5  |SRIBUDIMAN,S.Pd.M.Pd. 197510292007011015 WAKA HUMAS Penata Tk. 1,111/ d

6 |DALAIL M.Pd. 197907012023211017 WAKA SARPRAS IX (sembilan)

7 |prs. SUMARNO 196707051995031002 GURU Pembina, IV/a

8  [LASMONO POERWANTO,S.Pd. 196711301992031004 GURU Pembina, IV/a

9  |Dra. ANUNG MUMPUNI 196801141995032001 GURU Pembina, IV/a

10 |ERRY ROSILOWATI, S.Pd. 196802011995032001 GURU Pembina, IV/a

11 [SITIAMAROH JAMHARI, S.Pd. 197105111997032003 GURU Pembina, IV/a

12 [ASIHSUYATNI,S.Pd. 196902251998032001 GURU Pembina, IV/a

13 |AHMAD SUYUTI LATIF, S.Pd., M.Si. 197212111998031003 GURU Pembina, IV/a

14 |ERMAYATI, S.Pd. 197703042005012003 GURU Pembina, IV/a
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Lampiran 7
BLANGKO PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

BLANGKO PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL SKRIPSI
JURUSAN/PRODI: PENDIDIKAN/ PAI

Yang bertanda tangan di bawah ini :

1. Nama ¢ Nindy Aprilliani

2. NIM : 214110402046

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam (PAI)
4. Semester 2 7

5. Penasehat Akademik : Drs. H. Imam Hidayat, M.Pd.I
6. IPK (sementara) : 375

Dengan ini mengajukan judul proposal skripsi :
IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING (CTL) PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST SISWA KELAS X
MAN 3 BANYUMAS

Calon Dosen Pembimbing yang diajukan :
1. Dr. Subur M.Ag.
2. Dimas Indianto S. M.Pd. I.

Mengetahui, Purwokerto, 23 September 2024
Penasehat Akademik Yang mengajukan
iy ol
Drs. H. Imam Hidayat, M.Pd.I Nindy Aprilliani
NIP. 196201251994031002 NIM. 214110402046
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Lampiran 8

SURAT IZIN OBSERVASI PENDAHULUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: é.m.2167/Un.19/D.FTIKIPP.05.3/05/2024 08 Mei 2024

: Permohonan ljin Observasi Pendahuluan

Kepada
Yth. Kepala MAN 3 Banyumas
di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka proses pengumpulan data penyusunan skripsi
mahasiswa kami:

1. Nama : Nindy Aprilliani

2. NIM 1 214110402046

3. Semester : 6 (Enam)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam
5. Tahun Akademik : 2024/2025

Memohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu untuk kiranya berkenan memberikan ijin observasi
pendahuluan kepada mahasiswa kami tersebut. Adapun observasi tersebut akan dilaksanakan

dengan ketentuan sebagai berikut:

: Kepala MAN 3 Banyumas, Guru Al Qur'an Hadist, Waka

1. Objek Kurikulum Madrasah
2. Tempat / Lokasi : MAN 3 Banyumas
3. Tanggal Observasi : 09-05-2024 s.d 23-05-2024

Kemudian atas ijin dan perkenan Bapak/ |bu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam
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Lampiran 9
SURAT BALASAN OBSERVASI PENDAHULUAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUMAS

MADRASAH ALIYAH NEGERI 3
J1. Lapangan Kebokura Sumpiuh, Kab. Banyumas Telp. (0282) 497611
Kode Pos : 53195 — Email : mangodean@kemenag.go.id.
NPSN : 20364927

f

SURAT KETERANGAN
Nomor : 843/Ma.11.06/PP.00.6/10/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. SOLIKHIN, M.Ag.

NIP : 196710101995031001

Pangkat/Gol. : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja/Instansi : MAN 3 Banyumas

Menerangkan bahwa :

Nama : NINDY APRILLIANI

NIM : 214110402046

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
UIN SAIZU Purwokerto

Objek observasi : 1. Kepala MAN 3 Banyumas

2. Guru Al-Qur’an Hadits
3. Waka Kurikulum Madrasah

Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan penelitian/observasi pendahuluan
di Madrasah Aliyah Negeri 3 Banyumas tanggal 09 s.d. 23 Mei 2024 dalam rangka
proses pengumpulan data penyusunan skripsi.

Demikian surat Kketerangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banyumas, 30 Oktober 2024

¢
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Lampiran 10

SURAT IZIN RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.ftik.uinsaizu.ac.id

Nomor
Lamp.
Hal

: B.m.036/Un.19/D.FTIK/PP.05.3/01/2025 06 Januari 2025

: Permohonan ljin Riset Individu

Kepada

Yth. Kepala MAN 3 Banyumas
Kec. Sumpiuh

di Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa dalam rangka pengumpulan data guna penyusunan skripsi,
memohon dengan hormat saudara berkenan memberikan ijin riset kepada mahasiswa kami
dengan identitas sebagai berikut :

1. Nama : Nindy Aprilliani

2. NIM 1 214110402046

3. Semester : 7 (Tujuh)

4. Jurusan / Prodi : Pendidikan Agama Islam

5. Alamat : Kradenan, RT 07 RW 01 Sumpiuh Banyumas Jawa Tengah
: Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)

6. Judul Pada Pembelajaran Al-Quran Hadits Siswa Kelas X MAN 3
Banyumas

Adapun riset tersebut akan dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut :

: Guru Al-Qur'an Hadits, Waka Kurikulum, dan Siswa Kelas X

1. Objek Jurusan Keagamaan

2. Tempat / Lokasi : MAN 3 Banyumas

3. Tanggal Riset : 07-01-2025 s/d 07-03-2025
4, Metode Penelitian : Kualitatif

Demikian atas perhatian dan ijin saudara, kami sampaikan terima kasih. -
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

An. Dekan
Ketua Jurusan Pendidikan Islam

5 gl
M. Misbah

Tembusan :

1. Waka Kurikulum Madrasah
2. Guru Al-Qur'an Hadits
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Lampiran 11

SURAT BALASAN SEKOLAH RISET INDIVIDU

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUMAS
MADRASAH ALIYAH NEGERI 3
J1. Lapangan Kebokura Sumpiuh, Kab. Banyumas Telp. (0282) 497611
Kode Pos : 53195 — Email : mangodean@kemenag.go.id.

NPSN : 20364927

SURAT KETERANGAN
Nomor : 406/Ma.11.06/PP.00.6/04/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. H. SOLIKHIN, M.Ag.
NIP : 196710101995031001
Pangkat/Gol. : Pembina, IV/a

Jabatan : Kepala Madrasah

Unit Kerja/Instansi MAN 3 Banyumas

Menerangkan bahwa :

Nama : NINDY APRILLIANI

NIM 1 214110402046

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

UIN SAIZU Purwokerto

1. Kepala MAN 3 Banyumas
2. Guru Al-Qur’an Hadits

3. Waka Kurikulum Madrasah

Objek observasi

“Mahasiswa tersebut diatas telah melaksanakan Riset Individu di Madrasah Aliyah
Negeri 3 Banyumas bulan April s.d. Mei 2025 dalam rangka proses pengumpulan
data penyusunan skripsi.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banyumas, 29 April 2025
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Lampiran 12
SURAT KETERANGAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553
www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN

EMINAR PR L SKRIPSI
No. B.e.4852/Un.19/FTIK.JPI/PP.05.3/12/2024

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan (FTIK) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto
menerangkan bahwa proposal skripsi berjudul :

IMPLEMENTASI _ CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING (CTL) PADA
PEMBELAJARAN AL-QUR'AN HADITS SISWA KELAS X MAN 3 BANYUMAS

Sebagaimana disusun oleh:

Nama : Nindy Aprilliani
NIM : 214110402046
Semester W4 :
Jurusan/Prodi 1 PAIl

Benar-benar telah diseminarkan pada tanggal : Jum'at, 22 November 2024

Demikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto 2 Desember 2024
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Lampiran 13

SURAT PERNYATAAN LULUS MATA KULIAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAT HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A, Yani, No. 40A Purwokerto $3126 Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281)
636553 www.uinsaizu,ac.id

SURAT PERNYATAAN
LULUS SEMUA MATA KULIAH
PRASYARAT UJIAN KOMPREHENSIF

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Nindy Aprilliani
NIM : 214110402046
Jurusan / Prodi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa saya
1. Telah lulus semua mata kuliah yang dipersyaratkan untuk mendaftar Ujian Munaqasyah.
2. Telah mendapatkan minimal nilai C untuk semua mata kuliah yang berbobot sks dan
dinyatakan lulus untuk mata kuliah yang tidak berbobot sks (0 sks).
3. Telah mendapatkan sertifikat lulus ujian komprehensif.

Apabila pernyataan ini tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi berupa:

1. Dibatalkan hasil kelulusan ujian munagasyah;
2. Mengulang mata kuliah yang belum lulus secara reguler;
3. Memenuhi semua kewajiban admnistratif sebagai mahasiswa aktif; dan

4. Mengikuti ujian munaqasyah ulang setclah semua nilai mata kuliah dinyatakan lulus
scbagaimana dibuktikan dalam transkip nilai.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Purwokerto, 14 April 2025

W

rrrrri SIIELT

JAMX2322! 3
Nindy Aprilliani
NIM. 214110402046
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Lampiran 14
SURAT KETERANGAN TELAH MENGIKUTI KOMPRE

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 www.uinsaizu.ac.id

SURAT KETERANGAN
No. B-1732/Un.19/WD1.FTIK/PP.05.3/4/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini Wakil Dekan Bidang Akademik, menerangkan bahwa :

Nama : Nindy Aprilliani
NIM : 214110402046
Prodi 1 PAl

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif dan dinyatakan

LULUS pada :
Hari/Tanggal : Senin, 21 April 2025
Nilai : A-

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagairnana mestinya.

okerto, 23 April 2025
g ekan Bidang Akademik,

730717 199903 1 001
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Lampiran 15

BLANGKO BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SATFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126 Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281)
636553 www.ninsaizu.ac.id

QMNGKO BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nindy Aprilliani
NIM : 214110402046
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Pembimbing : Prof. Dr. Subur, M.Ag
Judul : Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pada Pembelajaran Al-Qur'an Hadits Siswa Kelas X MAN 3
Banyumas
No. [ Hari/Tanggal Materi Bimbingan Tanda Tangan
Pembimbing | Mahasiswa
1. g%ln .
‘ i Hagil Sempro , /
QOucm&r% M. g "\? y s (\W
2. | Selasa, Bimbi V4
mbingen Bab \_g
63an 025 | //%
T 4
3. | Kemis, Rewsi #bohak
3 Jon 2025 & £
4. Senin, L . . 74 v
K Gn b far \si 7,
la Mei 2024 i “4 ZL / W
7 C—2
5 | Rabu, Perbidon Bab ) & 2
14 Mo 2025
6. Kamis, Perbaikor Pp_&oman W awanCan ; 7
IS Vot 2029 | don obseros '\J\
7o |Juiek. | Porbaan bab 4 dan tata |
1b Hei 2724° kepcnu\isa,n
8 &M‘.n M 7 — "
2 arlean La‘o q /%
ok e
9 £ VS
| Rabu . Penulisan {oolnoke ;
21 Mg; a9 W
10. | Jumat, Pecbaikan bab 4 dan margin |
22 M 201F
1. | Somi [, (7
2] PO Rab 4 hanes lebih deta)
o s aiie w efa /
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12, Colgaa, Abstal dypeqjelas bagian asd
f |
29 Mef 24T | penclifian %
13. | Rabu. 7 7=
AT UL
4

Dibuat di
Pada Tanggal

: Purwokerto

Dosen Pembimbing:
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Lampiran 16
SURAT WAKAF BUKU PERPUSTAKAAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
UPT PERPUSTAKAAN

NPP: 3302272F1000001
Jalan Jenderal A. Yani No. 40A Purwokerto 53126 -
Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281) 636553 Website: hitp://lib uinsaizu ac id, Email: lib@uinsaizu.ac id

SURAT KETERANGAN SUMBANGAN BUKU
Nomor : B-2191/Un.19/K.Pus/PP.08.1/5/2025

Yang bertandatangan dibawah ini menerangkan bahwa:

Nama : NINDY APRILLIANI
NIM 1214110402046
Program :SARJANA / S1

Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan (FTIK) / Pendidikan Agama
Islam

Telah menyumbangkan (menghibahkan) buku ke Perpustakaan UIN Prof. K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto dengan Judul, Pengarang, Tahun dan Penerbit ditentukan dan atau disetujui
oleh Kepala Perpustakaan.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.
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Lampiran 17
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Lampiran 18
REKOMENDASI MUNAQOSYAH

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Jenderal A. Yani, No. 40A Purwokerto 53126 Telepon (0281) 635624 Faksimili (0281)
636553 www, uinsaizuac.id

REKOMENDASI MUNAQOSYAH
Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, Dosen Pembimbing Skripsi dan mahasiswa :

Nama : Nindy Aprilliani

NIM : 214110402046

Semester : 8 (delapan)

Jurusan/Prodi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam

Angakatan Tahun 12021

Judul Skripsi : Implementasi Metode Contextual Teaching and Learning (CTL)
Pada Pembelajaran Al-Qur'an Hadist Siswa Kelas X MAN 3
Banyumas

Menerangkan bahwa skripsi mahasiswa tersebut telah siap untuk dimunaqosyahkan
setelah mahasiswa yang bersangkutan memenuhi persyaratan akademik yang ditetapkan.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk menjadikan maklum dan mendapatkan
penyelesaian sebagaimana mestinya.

Wassalamu’alaikum Wr.Wb.

Dibuat di : Purwokerto
Pada Tanggal : 2 Juni 2025

Mengetahui,
Koordinator Prodi PAI Dosen Pembimbing

Dewi Adyant; L.)I'h.l.,M.Pd.I
NIP. 19840809 201503 2 002
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Lampiran 19

SERTIFIKAT BTA-PPI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI
UPT MA'HAD AL-JAMI'AH
JI. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah 53126, Telp:0281-635624, 628250 | www.uinsaizu.ac.id

SERTIFIKAT

Nomor: Un.17/UPT.MAJ/109/11/2022

Diberikan oleh UPT Ma'had Al-Jami‘ah UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri kepada:

NINDY APRILLIANI
(NIM: 214110402046)

Sebagai tanda yang bersangkutan telah LULUS dalam Ujian Kompetensi Dasar

Baca Tulis Al-Qur'an (BTA) dan Pengetahuan Pengamalan Ibadah (PPI) dengan
nilai sebagai berikut:

Tulis : 96
Tartil : 80
Imla’ 1 80
Praktek 185
Tahfidz : 80

ValidationCode

siima.uinsalzu.ac.id | Waktu Pencetakan 16-05-2024 21:15:21 | Halaman 1/1
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Lampiran 20

SERTIFIKAT BAHASA INGGRIS (UKBA)

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF EE&:SESE; | ] et 2 Sl
TATE ISLAMIC UNIVERSITY BROFESOR KIAL HAT SATFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO 5,535, fon Skl 2 MM g3 ol i ) AS s

LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT Ll 2 5ol
JL .-m:n,. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id | www.bah i izu.ac.id | +62 (281) 635624
Om_ﬁ._.__u_0>._.m
This is to om:_Q that Jl e
Name =
Place and _umﬁm of Birth S € 2,6y )2
Has taken U TR PERY

with Computer Based Test,
organized by Language Um<m_ou3m2 Unito
with obtained result as follows :

i SHE UL e
C,&.C.E.r«!u L.?L,{(sfrw:

Listening Comprehension: s4 mnEo,E n E, 3 xwmn_nm ooau_.m:oam.ozn 48
J.L,.rt : .

Obtained Score : i , J PP

The test was held in UIN Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.

. Purwokerto, 07 Februari 2022
- The Head of Language Development Unit,

-l agslean Jlag,

EPTUS QLA 3 X
English Proficiency Test of UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI Ikhtibédrat al-Qudrah 'ald al-Lughah al-'Arabiyyah ] Z—v d w-\MO@NW Noooow M OO‘_
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Lampiran 21

SERTIFIKAT BAHASA ARAB (UKBA)

This is to om:_Q that

Name

Place and Dmﬁm of Birth
Has taken

with Computer Based Test,
organized by Language Development
with obtained result as follows :

- Listening Comprehension: 57 Structu

|
Camtin

Obtained Score :

EPTUS QLA i
English Proficiency Tes! of UIN PROF. K.H, SAIFUDDIN ZUHRI

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
STATE ISLAMIC UNIVERSITY PROFESOR KIAT HAM SAIFUDDIN ZURRI PURWOKERTO 5.5 s S8 g sl i ) ALS s M
LANGUAGE DEVELOPMENT UNIT

i ; J1. Jend. A. Yani No. 40A Purwokerto, Jawa Tengah, Indonesia | www.uinsaizu.ac.id _ iiivn—.nn- uinsaizu.ac.id | +62 (281) 635624

sy 0) R gt Al 0020135

2l 225 gl

i

. ﬂl.:J__
el 65 S
L..}rv-J__ :.\.\Lbr Lro.u

S L e

i:!:: al-Quarah ‘ala !#5:&: ol- >§S§

= e Lode a5 gl 2ol

xmmn_:m Comprehension: 44

e

. Purwokerto, 10 Januari2022
i ._._.6 Immn of Language Development Unit,

Mufijpbi, S.S., M.Pd.
#z__u a§§ 888 2001

.LC, 3 Ll UV | PR LA
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SERTIFIKAT PPL 2

= - 4 Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. (0281). 635624 Psw. “Nf/

NINDY APRILLIANI
214110402046
//
Sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan v N
kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II Tahun Akademik 2024/2025 \
pada tanggal 13 Januari sampai dengan 22 Februari 2025 : \\ /

D T oo Seoh et e T s o oo LSRR

KEMENTERIAN AGAMA / ;
UIN PROF. K.H. SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO
LABORATORIUM FAKULTAS TARBIYAH DA \mth KEGURUAN
1 Purw

_ﬁlo 53126

Nomor : B. 030 / Un.19/K. Lab. FTIK/ PP.009/ III/ 2025
Diberikan Kepada :

Lampiran 22
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Lampiran 23

SERTIFIKAT KKN

® | SLPPM

RO WIS

Sertifikat

Nomor Sertifikat : 0063/2588K.LPPM/KKN.54/08/2024

Lembaga Penelitan dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto menyatakan bahwa:

Nama Mahasiswa : NINDY APRILLIANI
NIM : 214110402046

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 Tahun 2024,
dan dinyatakan LULUS dengan nilai 90 (A).

Certificate Validation
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

a. ldentitas Diri
1. Nama Lengkap : Nindy Aprilliani
2. NIM : 214110402046
3. Tempat/Tgl.Lahir : Banyumas, 19 April 2003
4. Alamat Rumah : Desa Kradenan, Rt 07/01

Kecamatan : Sumpiuh
Kabupaten : Banyumas
Provinsi : Jawa Tengah
5. Nama Ayah : Edi
6. Nama lbu : Nastiti Yuniarti

b. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a. SD/MI, tahun lulus : SD Negeri 1 Kradenan, 2017
b. SMP/MTs, tahun lulus ~ : SMP Negeri 1 Sumpiuh, 2019
c. SMA/MA, tahun lulus  : MA Negeri 3 Banyumas, 2021
d. S1, tahun masuk : 2021
2. Pendidikan Non-Formal (jika ada)
a. Pondok Pesantren Al-Qur’an Al-Amin Pabuwaran, Purwokerto :
2021 — sekarang.
c. Pengalaman Organisasi

1. Jurnalistik MA Negeri 3 Banyumas
2. Rohis MA Negeri 3 Banyumas

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya untuk

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purwokerto, 28 Mei 2025
Penulis,

Nindy Aprilliani
NIM. 214110402046
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